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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemajuan teknologi saat ini semakin meningkat, dimana banyak orang
saling berlomba-lomba untuk mencipiakan suaty inovasi baru yang tentunya akan
dapat bermanfaat bagi masyarakat banyak.

Dalam dunia teknik sipil khususnya dalam bidang konstruksi bangunan,
kemajuan-kemajuan tersebui dapat kita lihat dari banyaknya bangunan-bangunan
yang telah mengalami perubahan-perubahan baik itu dari segi metode desain
konstruksi maupun terknologi bahan khususnya campuran beton yang digunakan
dalam konstruksi tersebut, Oleh karena itu, dengan perkembangan kemajuan
tersebut diperlukan adanya pemikiran dan pengetahuan yang lebih teliti khususnya
dalam peningkatan efisiensi dan keuntungan ekonomis yang dapat kita gunakan
dalam bangunan tersebut.

Di bidang konstruksi bangunan penggunaan bahan beton umumnya
memegang peranan penting dan masih menjadi pilihan utama dalam pembuatan
suatu struktur bangunan, karena disamping sebagian besar beton digunakan

- sebagai elemen struktur bangunan misalnya pada pelat lantai, kolom dan balok,

penggunaan bahan beton juga memiliki beberapa keuntungan dibandingkan
dengan bahan lain diantaranya vyaitu beton hanya membutuhkan sedikit
pemeliharaan dan mudshnya mendapat material penyusunnya serta  beton
memiliki kemampuan yang besar dalam memikul sebuah behan berat. Oleh karena
i, perlu pengetahuan-pengetahuan yang lebih mendalam mengenai sifat-sifat
yang berkaitan dengan suatu bahan, yakni bahan-bahan penyusun campuran beton
untuk mendapatkan campuran beton yang efisien dan memenuhi kriteria yang
ekonomis.

Pengembangan teknologi bahan campuran beton haruslah memenuhi
beberapa kriteria perencanaan, diantaranya yang perlu mendapatkan perhatian
p-tntinrg adalah masalah kual tekan dan kemudahan dalam pengerjaan
(workability). Besamya nilai  kuat  tckan yang direncanakan biasanya
menghasilkan suatu hal yang kontradiksi terhadap kemudahan pEngerjaan yang

Abd.Haris / Arman I-1
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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Kemajuan teknologi saat ini semakin meningkat, dimana banyak orang

~ saling berlomba-lomba untuk menciptakan suatu inovasi bary yang tentunya akan
dapat bermanfaat bagi masyarakat banyak.

Dalam dunia teknik sipil khususnya dalam bidang konstruksi bangunan,
kemajuan-kemajuan tersebui dapat kita lihat dari banyaknya bangunan-bangunan
. yang telah mengalami perubahan-perubahan baik itu dari segi metode desain
konstruksi maupun terknologi bahan khususnya campuran beton yang digunakan
| dalam konstruksi tersebut, Oleh karena itu, dengan perkembangan kemajuan
tersebut diperlukan adanya pemikiran dan pengetahuan yang lebih teliti khususnya
- dalam peningkatan efisiensi dan keuntungan ekonomis yang dapat kita gunakan
dalam bangunan tersebut.

Di bidang konstruksi bangunan penggunaan bahan beton umumnya

- memegang peranan penting dan masih menjadi pilthan utama dalam pembuatan
- sualu struktur bangunan, karena disamping scbagian besar beton digunakan
| sebagai elemen struktur bangunan misalnya pada pelat lantai, kolom dan balok,

penggunaan bahan beton juga memiliki beberapa keuntungan dibandingkan
| dengan bahan lain diantaranya vaitu beton hanya membutuhkan sedikit
pemeliharaan dan mudahnya mendapat material penyusunnya serta beton
memiliki kemampuan yang besar dalam memikul sebuah behan berat, Oleh karena
i, perlu pengetahuan-pengetahuan yang lebih mendalam mengenai sifat-sifat

yang berkaitan dengan suatu bahan, yakni bahan-bahan penyusun campuran beton
,I untuk mendapatkan campuran beton vang efisien dan memenuhi kriteria yang
1 ekonomis.

Pengembangan teknologi bahan campuran beton haruslah memenuhi
| beberapa kriteria perencanaan, diantaranya yang perlu mendapatkan perhatian
p-tntin.g adalah masalah kual tekan dan kemudahan dalam pengerjaan

(workability). Besamya nilai kuat tekan yang direncanakan biasanya

|
E menghasilkan suatu hal yang kontradiksi terhadap kemudahan pengerjaan yang
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akan ditimbulkan, dimana umumnya untuk mendapatkan suatu muty beton dengan
kekuatan tinggi penggunaan komposisi faktor ajr terhadap semen haruslah kecil
akan tetapi hal ini dapat menyebabkan kesulitan dalam melakukan pengerjaan dan
begitu juga schaliknya. Tetapi dengan kemajuan teknologi saat ini. hal tersebut
diatas bukan lagi menjadi susiu masalah de gan adanya pengpunaan bahan
tambah (admixture) sebagai suatu unsur tambahan dalam campuran beton,

Pemberian bahan tambah (admixture) dalam cam puran beton baik itu pada
saal alau selama pencampuran berlangsung dapat bermanfaat terutama untuk
menghasilkan suatu beton dengan sifat-sifat yang sesuai dengan perencanaan.
Bahan tambah ini berfungsi untuk mendapatkan suatu campuran beton yang cocok
untuk pekerjaan tertentu dimana selain uniuk mendapatkan kemudahan dalam
pengerjaan juga untuk menghemat biaya dan energi. Pemberian bahan tambah
cenderung menghasilkan campuran beton dengan tingkat kecairan ( Muidity ) yang
tinggi sehingpa kemudahan pengerjaan dapat terpenuhi dengan tan pa mengurangi
alaupun menambah komposisi dari suatu campuran beton karena penggunaan
bahan tambah ini merupakan pengganti atau subtitusi dari dalam campuran beton
sehingga mutu beton tetap dapat dijaga.

Salah satu hasil dari pengembangan teknologi bahan beton yaitu SCC fSelf
Compacting Concreite) atau high fluidity comcrete yang mengeunakan bahan
tambah untuk mengurangi penggunaan air schagai salah satu unsur yang penting
dalam campuran beton.

Self compacting concrete atau High Fluidity Concrete adalah beton yang
memiliki sifat kecairan (fuidiny) yang tinggi sehingga mampu mengalir dan

. mengisi ruang-ruang di dalam cetakan tanpa proses pemadatan atau hanya sedikit

sekali memerlukan getaran untuk memadatkannya.

Disamping itu, selain penggunaan bahan tambah untuk memodifikasi sifat
dan  kerakteristik beion berbagai upaya juga telah dilakukan dalam hal
peningkatan kualitasnya khususnya peningkatan kuat tekan, kuat lentur dan
modulus clastisitasnya. Salah satu diantaranya yakni mcﬁgguuakan bahan tambah
seral dalam campuran beton yang biasa kita sebut sebagal “beton serar”, Kini
telah banyak penelitian-penelitian yang telah. dilakukan khususnya mengena
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penggunaan serat dalam campuran beton yaitu dalam hal bahan dan sifat fisik
serat komposisi dar serat yang akan digunakan dalam campuran beton.

Pengunaan serat dalam campuran beton atan biasanya disebut heron seral,
merupakan salah satu teknologi bahan konstruksi yang dikembangkan untuk
peningkatan kualitas beton. Pada umumnya bentuk fisik dari serar yang ada
sekarang ini berupa kawal pabrikan, dan fiber. Dan untuk penelitian ini kamj
menggunakan serat besi bersiku pabrikan,

menjadi motivasi bagi kami untuk meneliti dan membuag karya tulis dalam bentuj,
penclitian cksperimental dengan judul "Karakteristik Mekanis SCC (Self

Compacting Concrette) yYang menggunakan semen Portland Pozzolan dan
serat besi bersiky™,

.2 Maksud dag Tujuan
121 Maksud Penelitian

Maksud dari penelitian inj yaitu untuk mengetahui kekuvatan SCC (Self
Compacting Concrette) yang menggunakan bahan tamhbgh kimia (ehemical
admixfure) berupa Glenium dan Fozzolith dengan variasi penambahan serat hesi

' bersiku.

#

1.2.2  Tujuan Penulisan
Tujuan penulisan ini adalgh -
I. Memahami kerakierisiik fisik SCC (Self compacting Concrette) yang
menggunakan Glemium 132 %, dan  Pozzolith 0.3%  dalam

hubungannya dengan  tingkat workability campuran beton yang
dihasilkan.

2. Menganalisa pengaruh penambahan serat bersiku 0,5 9 terhadap nilaj
kci{uatﬂr.l_ ( kuai tekan, kuat tarik belah (5plit) dan kuar lemtur ) dan
modulus elastisitas setelah benda uji berumur 28 hari. -

-

3. Menganalisa pengaruh penambahan serat bersiku 1 % terhadap nilai
kekuatan ¢ kuay fekan, kuar tarik belak (split) dan kua lentur ) dan
modulus elastisitas setelgh benda uji berumur 28 har;,
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1.3  Pokok Bahasan dan Batasan Masalah,
1.3.1 Pokok Bahasan

Pokok bahasan masalah penclitian yaity menyajikan nilai kekuatan untuk
Kkuar tekan, kuat lentur,dan split (tarik belak) SCC (Self Compacting Concrette)
dan modulus elastisitas pada benda uji yang berumur 28 hari dengan
menggunakan variasi penambahan serat besi bersiku sebesar 0.5 % dan | % dan
admixture Glenium 1,2 % dan Pozzolith 0.3% |

1.3.2 Batasan Masalah.

Untuk mencapai maksud dan tujuan dari penulisan ini serta menguraikan
pokok bahasan masalah diatas , maka ditetapkan batasan masalah dalam penulisan
ini sebagai berikut :
| 1. Bahan tambah yang digunakan berupa superplasticizer { gleniwm ) dan
refarder ( pozzolith ),

2. Serat yang digunakan yaitu serat besi bersiku pabrikan dengan presentase
! penambahan serat sebesar 0,5 % dan | % terhadap volume SCC
3. Penggunaan faktor air semen ( water cement ratio } ditetapkan sebesar 0,35,
4. Tidak dilakukan uji lapangan.
| 3. Pengujian kerakteristik mekanis SCC { kuat tekan, kuat lentur, kuat terik belah,
| modulus elastisitas ) dilakukan pada umur beton 28 hari,

| 1.4 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan merupakan penelitian yang bersifut
kajian pustaka dan eksperimen. Pengambilan data dilakukan di Laboratorium
Struktur dan Bahan dibawah bimbingan dosen pembimbing.

1.5  Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan adalah dengan  membagi
pembahasan masalah yang akan -:Iikemuknl:;an dalam penulisan ini kedalam hab
dan sub bab agar masalah yang akan dikemukakan dapat lebih mudah dimengerti
dan jelas penyajiannya.
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Berikut adalah uraian dan kandungan dari tiap-tiap bab vang akan
dibahas :
BAB | PENDAHULUAN
Bab inmi berisi tentang uraian mengenai latar belakang masalah,
maksud dan tujuan penulisan, pokok bahasan dan batasan masalah,

metode penelitian dan sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAK A
Bab ini berisi lentang wuraian dan penjclasan mengenai beton
konvensional, Self Compacting Conerete { SCC ) dan bahan — bahan
penyusunnya yailu agregat, semen, air, bahan tambah (Glenium dan
Pozzolith ), dan sifat - sifat beton, dan serat besi bersiku.

. BAB I METODOLOGI PENELITIAN

' Bab ini berisi tentang uraian penjelasan mengenai alur dari penelitian
seperti pemeriksaan agregat, penyiapan bahan, pembuatan benda uji,
pengujian benda uji.

| BABIV  HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang uraian hasil pengujian benda wji vang telah
diperoleh seperti hasil uji kuat tekan, kuat tarik belah, kuat lentur,
dan modulus elastisitas disertai dengan pembahasan hasil dari

pengujian tersebut,
BABV KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi tentang kesimpulan yang diambil berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan disertai saran — saran dari penulis,
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Berikut adalah uraian dan kandungan dari tiap-tiap bah yang akan

dibahas :
BAB |

BAB Il

' BABII

BAB IV

BABV

PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang uraian mengenai latar belakang masalah,
maksud dan tujuan penulisan, pokok bahasan dan batasan masalah,
metode penelitian dan sistematika penulisan.

TINJAUAN PUSTAK A

Bab ini berisi tentang uraian dan penjelasan mengenai  beton
konvensional, Self Compacting Conerete { SCC J dan bahan - bahan
penyusunnya yaitu agregal, semen, air, bahan tambah (Glenium dan
Pozzolith ), dan sifat - sifat beton, dan serat bes bersiku.

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisi tentang uraian penjelasan mengenai alur dari penelitian
seperti pemeriksaan agregat, penyiapan bahan, pembuatan benda wji,
pengujian benda uji,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang uraian hasil pengujian benda wji yang telah
diperoleh seperti hasil uji kuat tekan, kuat tarik belah, kuat lentur,
dan modulus elastisitas disertai dengan pembahasan hasil dari

pengujian tersebut.

KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi tentang kesimpulan yang diambil berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan disertai saran — saran dari penulis,
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

| 2.1  Bcton

L.1.1 Pengertian Beton
Secara umum beton beton dapat dideinisikan sebagai suatu campitran

antara agregal halus, agregat kasar, air serta semen sebagai bahan pengikatnya

- baik itu menggunakan bahan tambah atau tidak yang membentuk suatu massa

padat. Beton merupakan salah satu bahan yang digunakan dalam pembuatan suatu

 konstruksi disamping beberapa keuntungan dan kerugian yang dimilikinya.

Proses awal tejadinya beton yaitu proses hidrasi antara semen dan air yang

biasa kita sebut dengan pasta, selanjutnya jika ditambahkan dengan agregat halus

- akan menjadi mortar serta jika ditambahkan lagi dengan apregat kasar akan

menjadi beton. Penambahan material - material lain selain bahan diatas akan

membedakan jenis beton seperti penambahan tulangan baja akan terbentuk beton

bertulang,

2.1.2 Bahan Penyusun Beton

- 2.1.2.1 Semen Portland Pozzolan

SSE TS

Semen merupakan bahan hidrolis yang dapat bereaksi secara kimia dengan
air, disebut hidrasi sehingga membentuk material batu bata. Pada umumnya,
semen untuk bahan bangunan adalah tipe semen Portland. Semen dibuat dengan
cara menghaluskan silikat — silikat kalsium yang bersifat hidrolis dan dicampur

| bahan gips. Semen Portland Pozzolan merupakan semen yang dihasilkan dari

pemanfaatan limbah dari pembakaran batu bara yaitu berupa abu terbang. Secara
umum Semen Portland Pozzolan adalah campuran semen portland dan bahan
bahan yang bersifal pozolan seperti terak tanur tinggi dan hasil residu pembangkit
listrik tenaga uap (PLTU). Semen portland pozolan dihasilkan dengan
mencampurkan semen portland dengan bahan pozolan dengan kandungan Sic), +°
Aly Oy + Fes); dalam pozzolan minimum 70% (SK.SNI T-1991-03:2). Semen ini

dapat memberikan keuntungan ekonomi yaitu mengurangi pengpunaan sumber
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daya alam dan memberikan keuntungan kepada lingkungan yaitu mengurangi

limbah. Semen ini biasanya digunakan uniuk beton yang dickspos terhadap sulfat.

Tabel 2.1 Komponen Bahan Baku Semen

No. Jenis Bahan (%)
1 Si0, (Silica) 21.26
2 Al;05 (Alumina) 6.78
3 Fe; 0y (Iron) 4.00
4 Ca0 (Lime) &4.56
5 MgO (Magnesia) 1.00
6 K:0 (Potassa) 0.14
7 S0:  (Sulfuric anhydride) 2.64

- Tabel 2.2 Hasil Pengujian Kimia dan Pengujian Fisika Semen Portland Pozzolan

! Tipe IP-U
! Jenis Petgujian Hasil Uji PPC | SNI 15-0302-2004
| Pengujian Kimia :
1 Magnesium Oksida (Mg0) 1.37 Max % 6.00
| | Sulfur Trioksida (S03) 1.70 Max % 4.00
Hilang Nyala 2.55 Max % 5.00
Pengujian Fisik :
Kehalusan (m*/kg) 337 Min 280
Waktu Pengikatan dengan Alat Vicat
- Penentuan Awal {menit) 175 Min 45
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- Penentuan Akhir {menit) 285 Max 420
Kekekalan dalam Autoclave

- Pemuaian (%) 0.077 Max 0.80

- Penyusutan (%) = Max 0.20
Kuat Tekan

- 3 Hari (kg/em®) 176 Min 125

- 7 Hari {(kg/em®) 257 Min 200

- 28 Hari (kg/em®) 400 Min 250
Kandungan Udara dari Mortar (% Vol) 6.31 Max 12.0

Swwber : PT. Semen Bosmva

2.1.2.2 Agregat
i Agregat merupakan salah satu bahan penyusun beton yang memiliki
komposisi material yang sanga tinggi dibandingkan dengan bahan yang lain, oleh
karena itu agrepat dalam campuran beton merupakan hal vang penting dimana
perlu Juga pemahaman mengenai agregat yang digunakan dalam campuran beton
lersebut, Agregat dalam beton merupakan bahan yang dapat memberikan sifat
tertentu pada beton dan dapat memperkecil penyusutan serta memberikan
 kekuatan bagi beton.
| Dalam SK SNI 03-2002 agrepat didefenisikan sebagai material granular,
mu:aln}-a pasir, kerikil, batu pecah, dan kerak tungku pijar, yang dipakai bersama-
‘sama dengan suatu media pengikat untuk membentuk suatu beton atau adukan
| semen hidrolik.
! Ada tiga macam kondisi agregal, yaitu ;
1. Kondisi Jenuh.
Keadaan dimana butir-butir agregat banyak mengandung air, sehingga akan
menyebabkan penambahan kadar air campuran beton.
2. Kondisi S8 (Saturated Surface Dry) atau Jenuh permukeaan kering,
Kondisi ini merupakan :
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- Penentuan Akhir (menit) 285 Max 420
Kekekalan dalam Autoclave
- Pemuaian (%) 0.077 Max 0.80
- Penyusutan (%) - Max 0.20
Kuat Tekan
- 3 Hari (kg/em®) 176 Min 125
- 7 Hari (kg/em®) 257 Min 200
- 28 Hari (kg/em®) 400 Min 250
. | Kandungan Udara dari Mortar (% Vol} 6.31 Max 12.0
Swiaber : PT. Semen Bosowa

.1.1.1.2 Agregat
Agregat merupakan salah satu bahan penyusun beton yvang memiliki
komposisi material yang sanga tinggi dibandingkan dengan bahan yang lain, oleh
karena itu agregat dalam campuran beton merupakan hal yang penting dimana
Iper]lijuga pemahaman mengenai agrepat yang dipunakan dalam campuran beton
lersebut. Agregat dalam beton merupakan bahan yang dapat memberikan sifat
‘lenenm pada beton dan dapat memperkecil penyusutan serta memberikan
kekuatan bagi beton.

Dalam SK SNI 03-2002 agrepal didefenisikan sebagai material granular,
.mimln:m pasir, kerikil, batu pecah, dan kerak tungku pijf

sama dengan suatu media pengikat untuk membentuk ; n atau
-Sﬂmen hidrolik.
? Ada tiga macam kondisi agregat, yait
1. Kondisi Jenuh.
. Keadaan dimana butir-butir agregat banya £ a
menyebabkan penambahan kadar airﬂampumn.
b '

2. Kondisi S50 (Saturated Surface Dy} ata r'ra,,:' -
Kondisi ini merupakan : E \\ \

. — gy,
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a. Keadaan kebasahan agregai yang hampir sama dengan agrepat dalam
beton, sehingga agregat tidak akan menambah maupun mengurangi air
dari pastanya.

b. Kadar air di lapangan lebih banyak mendekaii kondisi 5D daripada

kondisi kering oven,

| 3. Kondisi Kering Oven.
Keadaan dimana agregat benar-benar tidak berair,
Secara umum, agregat berdasarkan ukurannya dapat dibedakan atas
dua bagian yaitu:
| a) Agrepat kasar
Agregat kasar dalam campuran beton dapat berupa kerikil hasil
disintegrasi alami dari batu — batuan vang diperoleh dari p&m::almn
batuan.Menurut SK-SNI (03 — 2847 — 2002 ukuran maksimum agregat
! kasar yaitu harus tidak melebihi -
| *  1/5 jarak terkecil antara sisi - sisj cetakan, ataupun
* 1/3 tebal pelat lantai
* Y jarak bersih minimum antara twlangan- tulangan atau kawat-
| kawatbundel tulangan atau tendon — tendan pralegang atau
selongsong-selongsongnya
Penggunaan agregat kasar sebagai bahan campuran beton haruslah
memenuhi beberapa kriteria tertentu agar dapat memenuhi syarat sebagai
bahan campuran beton vang baik, oleh karena ity sebelum penggunaannya

_———— T —

perlu melakukan uji kerakteristik pemeriksaan mutu dan spesifikasi teknik

agregat.
b) Agregat halus

Jika dilihat dari ukurannya agregat halus (pasir) merupakan batuan
yang lebih kecil 4,80 mm (british standar} atau 4,75 mm { ASTM ) . Bentuk
dan ukuran dari agregat halus yang digunakan dalam campuran sangat
berpengaruh terhadap hasil campuran beton yang akan dihasilkan, dimana
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butiran butiran agregat yang baik harus kekal, artinya tidak pecah atau
hancur oleh pengaruh cuaca (matahari dan hujan), tajam, dan keras.

Banyak hal yang menjadi kriteria agregat halus (pasir) yang baik
untuk digunakan sebagai bahan dalam campuran beton, oleh karena ity
pemeriksaan mutu dan kerakteristik dari agregal mutlak harus dilakukan
untuk mendapatkan mutu beton yang diinginkan terutama untuk muty
beton yang berkekuatan tinggi seperti  standar vang diberikan oleh 517
(032 -8 dan ASTM C.33-52,

2.1.2.3 Air
: Untuk memicu terjadinya proses kimia dari semen maka air perly
! digunakan dalam pembuatan beton. Umumnya air yang dapat diminum dapat
digunakan untuk pembuatan beton. Tidak semua air dapat digunakan untuk
| pembuatan beton, dimana dalam penggunannya perlu ditinjau terlebih dahuly
-I kandungan senyawa - senyawa yang terkandung dalam air tersebut karena apabila
i digunakan sebagai bahan campuran beton akan dapat menurunkan kualitas dari
. beton.
i Proporsi air yang sedikit akan memberikan kekuatan yang tinggi pada
| beton, tetapi kelemasan beton atau daya kerjanya akan berkurang, Sedangkan
proporsi air yang agak besar akan memberikan kemudahan pada waktu
pelaksanaan pengecoran, tetapi kekuatan hancur beton Jadi rendah. Proporsi air ini
dinyatakan dalam rasio air-semen (waler-cement ratio), yaitu angka vang
menyatakan perbandingan antara berat air (kg) dibagi dengan semen (kg) dalam
adukan tersebut.
Secara garis besarnya air yang digunakan untuk campuran beton haruslah
J bersih, tidak mengandung minyak, asam, alkali. dan zat ~zal lainnya yanp dapat
merusak beton.

|
|
|
i
’
1
|
|
|
|
8
E
|
i
|
|

2.1.2.4 Bahan Tambah { Admixture )
Bahan tambah atau Admixture yaitu bahan yang dimasukkan dalam

campuran beton dengan maksud untuk mendapatkan suaty campuran beton yang
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memiliki sifat-sifat tertenty sehingga mudah dalam pengerjaannya dan dapat
cocok untuk perkerjaan — pekerjaan tertentu.

Penggunaan bahan tambah dalam suaty campuran beton merupakan
reduksi dari penggunaan air yang akan digunakan, Jjadi besarmya total kadar air
yang digunakan dalam campuran  beton merupakan jumlah berag air total
campuran setelsh dikurangi dengan kadar bahan tambah kemudiag dijumlahkan
dengan kadar bahan tambah tersebut. Adapun besarnya persentase kadar bahan
tambah yang digunakan dalam campuran beton harus dengan standar yang berlaky
seperti SNV, ASTM atay ACI, atau dengan pentunjuk penggunaan yang dikeluarkan
oleh perusahaan yang memproduksi produk bahan lambah tersehut.

Secara garis besarnya jenis hahan tambah dapat dibedakan atas 2 bagian
yaitu bahan tambah yang bersifat mineral (additive) dan hahan tambah yang
bersifat kimiawi (" chemichal admixture) . Umumnya PEnggunaan bahan tambah
yang bersifat kimia lebih banyak dipunakan pada suatu campuran beton oleh

Dalam penelitian inj. Jenis bahan tambah yang digunakan adalah Super
IPfa.-r;r'.s::'zer { glenium ) dan Rerarder { Pozzolith ) vang kcduanya diproduksi olsh
PT. MBT.

. Super Plasiisizer “Cleniym ™

Jenis bahan tambak ini adalah bahan tambah yang berfungsi uniuk

mengurangi jumlah air pencampur yang dibutuhkan untuk menghasilkan

beton dengan konsistensi tertenty, Kadar pengurangan ajr dalam bahan inj
. lebih tinggi sehingga diharapkan kekuatan beton yang dihasilkan lehih
| tinggi dengan ajr yang sedikit, tetapi tingkat kemudahan pekerjaan lebih
tingpi.
superplasticizer dapa Mmengurangi air pada campuran beton sementara
slump beton bertambah sampati 8 in (208 Fnrnj atau lebih. Bahan-balian jn;
digunakan untuk menghasilkan  beton “mengalir® tanpa  terjadinya
pemisahan (segregasi) Yang umumnya terjadi pada beton dengan jumlah

l
e =
|
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miliki sifat-sifat tertentu schingga mudah dalam pengerjaannva dan dapat
cok untuk perkerjaan — pekerjaan tertentu.

Penggunaan bahan tambah dalam svatu campuran beton merupakan
juksi dari penggunaan air yang akan digunakan. jadi besarnva total kadar air
ng digunakan dalam campuran beton merupakan jumlah berat air total
mpuran sctelah dikurangi dengan kadar bahan tambah kemudian dijumlahkan
-ngan kadar bahan tambah tersebut. Adapun besarnya persentase kadar bahan
mbah yang digunakan dalam campuran beton harus dengan standar yang berlaku
perti SN, ASTM atau ACY, atau dengan pentunjuk penggunaan yang dikeluarkan
¢h perusahaan yang memproduksi produk bahan tambah tersebut.

Secara garis besarnya jenis bahan tambah dapat dibedakan atas 2 bagian
yitu bahan tambah yang bersifat mineral (additive) dan bahan tambah vang
arsifat kimiawi ( chemichal admixture) . Umumnya penggunaan bahan tambah
ang bersifat kimia lebih banvak digunakan pada suwatu campuran beton oleh
arena penggunaannya cenderung lebih banyvak mengubah sifat beton saat
tlaksanaan pekerjaan sedangkan untuk bahan tambah vang bersifat material lebih
epada kinerja dan kekuatan beton.

Dalam penelitian ini, jenis bahan tambah yang digunakan adalah Super
lastisizer | glenium ) dan Retarder ( Pozzolith ) yang keduanya di
'T. MBT.

1. Super Plastisizer “Glenium"

Jenis bahan tambah ini adalah bahan tamp

mengurangi jumlah air pencampur yang =ﬂ|'lilzr

beton dengan konsistensi tertentu. Kadar pen
lebih tinggi sehingga diharapkan kekuatan b
tinggi dengan air yang sedikit, tetapi lingkat kemu,
tinggi.

superplasticizer dapat mengurangi ‘F"“"fflq\;
slump beton bertambah sampai § in {

digunakan untuk menghasilkan be
pemisahan (segregasi) yang umumnya terjad;
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kadar air yang besar. Untuk memungkinkan penggunaan kadar air yang

rendah maka dalam proses pembuatan beton dilakukan penambahan

superplastizizer kedalam campuran beton, kemudian melakukan pengujian

Sl flow yakni mengukur tingkal Workability dari suatu beton Segar.

Cleninm

Deskripsi . Merupakan generasi terbaru bahan tambah yang
bersifat waver redicer yang khusus dikembangkan
untuk campuran beton industri dimana besar slump
sangat diperhatikan, untuk beton mutu tinggi dan
untuk  ketahanan  beton. Glenium  mempunyai
kemampuan untuk bekerja dengan faktor air semen
(FAS) yang sangat rendah, dan mengikuti standar
ASTM C 494 untuk tipe A dan tipe F.

Dosis : Dosis yang digunakan antara 0.8 -2.0 liter per 100
kg dari berat semen. Dosis lain bisa digunakan

untuk kasus khusus tergantung kondisi pekerjaan,

Gambar 2.1 Bahan tambah Glenium

2. Retarder “Pozzolith ™

Jenis bahan tambah yang berfungsi ganda yaitu mengurangi jumlah air
pencampur yang diperlukan untuk menghasilkan beton dengan konsistensi
tertentu dan memperlambat proses pengikatan awal dan pengerasan
adukan beton. Bahan ini hampir semuanya berwujud cair.

d Harns/ Arman -7
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Pozzolith

Deskripsi : Merupakan  balan  (ambal siap pakai  yang
berbentuk  cair  untuk memproduksi kualilas
campuran vang beragam. Dikembangkan  untuk
pengzunaan Jdi Indonesia dengan acuan 4570/ ¢ Jvg
untuk retarding tipe B dan bahan tambah relarding
dan pereduksi air tipe D. Bahan tambah in; tidak
mengandung calvimm clorida dan mencegah koros
dari pembesian di dalam campuran beton.

Dosis i Gunakan 300 £ 100 ml untuk tiap 100 kg berat
semen.

Tingkat pengerasan © Komposisi  semen, slump  yang  diinginkan,
temperatur, sangal mempengaruhi kecepatan
pengerasan campuran. Pada temperature yang lebih
tinggi, pengerasan campuran lebih cepat terjadi

. yang akan menyebabkan masalah pada finishing dan
cetakan kecuali dosis pozzolith ditambah sebagai

. kompensasi.

Gambar 2.2 Bahan tambah Pozzolith
2 Sifat — sifal beton
20 Workability
Kemudahan pengerjaan dapat dilihat dari nifai slump yang identik dengan
gkat keplastisan beton, Semakin plastis beton, semakin mudah pengerjaannya.
Unsur-unsur yang mempengaruhi workability antara lain :

n
1 a8)  Jumlah air pencampur
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Pozzolith

Deskripsi : Merupakan  bahan jambah  siap pakai  yang
berbentuk  eair  untuk memproduksi - kualitas
campuran vang beragam. Dikembangkan  untuk
penggunaan Ji Indonesia dengan acuan 4571/ ¢ Jug
untuk retarding tipe B dan bahan tambah relarding
dan pereduksi air tipe D. Bahan tambah in; tidak
mengandung calvimn clorida dan mencegah koros
dari pembesian di dalam campuran beton,

Dosis i Gunakan 300 + 100 ml untuk tiap 100 kg berat
semen.

Tingkat pengerasan © Komposisi  semen, slump  yang  diinginkan,
temperatur, sangal mempengaruhi kecepatan
pengerasan campuran. Pada temperature yang lebih
tinggi, pengerasan campuran lebih cepat terjadi
yang akan menyebabkan masalah pada finishing dan
cetakan kecuali dosis pozzolith ditambakh sebagal

| kompensasi.

Ll —

Gambar 2.2 Bahan tambah Pozzolith

i

|

|

|

!

2 Sifat - sifat beton
2.1 Workability

i kemudahan pengerjaan dapat dilihat dari nilai slump yang identik dengan
igkat keplastisan beton, Semakin plastis beton, semakin mudah pengerjaannya.

Unsur-unsur yang mempengaruhi workability antara lain -

28)  Jumlizh air pencampur
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Semakin banyak air semakin mudah untuk dikerjakan.

b} Kandungan semen.

¢) Jika faktor air semen (FAS) tetap, semakin banyak semen berarti
semakin banyak kebutuhan air sehingga sifat plastisnya akan
menjadi lebih tinggi.

d)  Gradasi campuran pasir-kerikil.

e)  Jika memenuhi syarat dan sesuai dengan standar, akan lebih mudah
dikerjakan.

f)  Bentuk butiran agregat kasar.

g)  Agregal berbentuk bulat-bulat lebih mudah dikerjakan.

h)  Butir maksimum

i)  Cara pemadatan dan alat pemadat.

2.2.2 Segregasi
Segregasi atau pemisahan kenkil merupakan unsur yang penting yang
harus diperhatikan karena akan sangat berhubungan dengan hasil beton yang akan
diperoleh nantinya. Beton yang mengalami segregasi cenderung menghasilkan
beton dengan terjadinya ruang yang terpisah antara kerikil dengan material yang
iainn}ra,
| Segregasi  atauw pemisahan kerikil dapat discbabkan oleh banyak hal
diantaranya :
; . Kurangnya material semen yang digunakan dalam suatu campuran
«  Banyaknya air dalam campuran , bentuk dan ukuran dari agregat
Kecendurungan terjadinya segregasi dapat dicegah jika penggunaan air,
:r:ukup ruangan aniara batang tulangan dengan acuan, ukuran agregal Sesual
dengan syarat dan pemadatan yang baik.
223 Kuat Tekan Beton
’_ Kuat tekan beton mengidentifikasikan mutu dari sebuah struktur, Semakin
tinggi tingkat kekuatan struktur yang dikehendaki, semakin tinggi pula mutu
beton yang dihasilkan.

-
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Beton harus dirancang proporsi campurannya agar menghasilkan suatu
kuat tekan rata-rata yang disyaratkan. Pada tahap pelaksanaan konstruksi, beton
yang telah dirancang campurannya harus diproduksi sedemikian rupa schingga
memperkecil frekuensi terjadinya beton dengan kuat tekan yang lebih rendah dani
f"c yang disyaratkan.

Kuat tekan diwakili oleh tegangan tekan maksimum fe dengan satuan
newton per mm' atau Mpa. Kual tekan beton umur 28 hari berkisar antara 30
sampai 43 Mpa. Untuk struktur beton bertulang pada umumnya menggunakan
beton dengan kuat tekan berkisar 17 sampai 30 Mpa. Nilai kuat tekan didapat
melalui tata cara pengujian standar dengan menggukan mesin uji dengan cara
memberikan beban tekan bertingkat dengan kecepatan peningkatan beban tertentu
atas benda uji selinder beton sampai beton itu hancur.

i.l.*l Kuat Lentur Beton

Pada setiap penampang terdapat gaya-gaya dalam yang dapat diuraikan
menjadi komponen-komponen yang saling tegak lurus dan menyinggung terhadap
penampang tersebut. Komponen-komponen yang tegak lurus terhadap penampang
tersebut merupakan tegangan-tegangan lentur (tarik pada salah satu sisi pada
sumbu netral dan tekan pada sisi penampang lainnya). Fungsi dari komponen ini
adalah untuk memikul momen lentur pada penampang.
i Faktor-faktor yang mempengaruhi kekuatan lentur beton adalah :
i . Dimensi uji beton.

Dimensi yang baku adalah 100 mm x 100 mm x 400 mm dengan

rasio bentang terhadap ketinggiannya sebesar tiga kali. untuk lebar dan
| bentang yang sama, nila kekuatan lentur benda uji mengecil dengan
bertambahnya ketinggian benda uji.
. Ukuran benda uji.

Keseragaman hasil pengujian menunjukkan ukuran benda uji sama
besarnya.
. Ukuran maksimum agregat kasar

s i
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Penggunaan ukuran agregat kasar maksimum yang lebih kecil
cenderung menghasilkan balok beton dengan kekuatan lentur yang lebih
besar.

' . Laju pembebanan

Sama halnya dengan kuat tank beton, kekuatan lentur beton
umumnya meningkat dengan meningkatnya laju pembebanan yang
diterapkan.

. Kelembaban dan suhu

Hasil pengujian lentur sangat dipengaruhi oleh kelembaban benda
uji pada saat pengujian. Jika benda uji dites pada saat kondisi kering, nilai
kuat lentur vang diperoleh biasanya lebih rendah 10 — 30 % dari kuat
lentur yang diperoleh dari benda uji vang jenuh. Penurunan kekuatan

lentur juga terjadi pada benda wji yang dites pada temperatur yang lebih
tinggl.

2.2.5 Modulus Elastisitas

Modulus elastisitas didefinisikan sebagai rasio dari tegangan normal tarik
atau tekan terhadap regangan yang bersangkutan, dibawah batas proporsional dan
material. Modulus elastisitas suatu bahan menggambarkan besamya tegangan
ﬁada satu satuan regangan. Modulus elastisitas beton juga tergantung pada urmur
beton, sifat- sifat dari agregat dan semen, kecepatan pembebanan , jemis dan
ukuran dari benda uji.
| Diengan menggunakan gambar 2,1, yang menyajikan suatu kurva tegangan
regangan untuk beton dapat dilihat modulus awal, modulus tangen (fangent
modulus) , dan modulus sekan ( secant modulus ). Biasanya modulus sekan pada
25 sampai 50 % dari kekuatan tekan f’c diambil sebagai modulus elastisitas.
Dengan mengamati bermacam kurva tegangan - regangan pada kuai tekan yang
berbeda tampak bahwa pada umumnya kuat tekan maksimum tercapai pada saat
nilai satuan regangan mencapai + 0,002, Selanjutnya nilai tegangan f'c akan
turun dengan bertambahnya nilai regangan sampai benda uji hancur pada nilai
regangan 0,003 — 0,005

Arman =11
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Modulus
Tangen

0.4 fe [~7;

Tegangan,a

= Modulus Elastisitas

Regangan. &

Gambar 2.3 Modulus Tangen Awal dan Modulus Elastisitas

_ Kemiringan awal dari tangen di titik asal didefinisikan sebagai modulus
tangen awal, dan modulus di titik lain dapat dibuat. Karena kurva tegangan-
regangan yang berbentuk kurva lincar pada taraf pembebanan yang sangat awal,
maka modulus elastisitas Young dapat diterapkan hanya pada tangen dari kurva di
titik asal. Kemiringan garis lurus yang menghubungkan titik asal dengan tegangan
tertentu (sekitar 0,4 £'c) merupakan modulus elastisitas sekan beton. Nilai ini yang
disebut modulus elastisitas dalam perhitungan desain, memenuhi asumsi praktis
bahwa regangan selanjutnya akibat bekerjanya beban disebut rangkak.

2.2.6 Kuat Tarik Belah Beton (Split)

Pengujian kuat tarik belah adalah dengan memberikan suatu beban tegak
lurus terhadap sumbu longitudinal benda wji silinder standar ukuran 15x30cm
yang ditempatkan secara horizontal di atas plal mesin percobaan.

, Hasil kuat tarik belah yang diperoleh menggunakan satuan newton per
mm’ atau Mpa. Kuat tarik belah beton umur 28 hari berkisar antara 3 — 5 Mpa.
Milai kuat tarik belah (split) didapat melalui cara pengujian standar dengan
ﬁmggunakm mesin uji dengan cara memberikan beban tepat pada diameter suatu

contoh beton tanpa menggunakan dial di atas benda uji berbentuk silinder sampai
beton terbelah.
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2.2.7 Self Compacting Concrete ( 5CC )

Pengerjaan beton yang dilakukan oleh tenaga yang kurang terampil
tentunya akan sangat berdampak pada kekuatan beton yang akan dihasilkan nanti.
Proses pengerjaan pada beton yang sangat perlu mendapat perhatian penting yaitu
pada saat proses pencampuran dan proses pemadatan. Dalam hal ini biasanva
untuk proses pemadatan yang dilakukan oleh tenaga yang kurang terampil dapat
nengakibatkan beton yang dihasilkan tidak terpadatkan dengan baik schingga
senderung masih memiliki banyak rongga udara didalamnya karena ada ruang
falam suatu beton yang tidak terisi oleh campuran.

Selain itu telah banyak modifikasi elemen struktur yang dilakukan untuk
nendapatkan suatu efisiensi kerja dan penghematan yang cukup diantaranya telah
sanyaknya struktur didesain dengan tulangan vang cenderung lebih rapat untuk
nendapatkan suatu dimensi yang lebih ramping. Dalam hal ini proses pemadatan
rang menggunakan mesin vibrator akan sulit dilakukan, maka dar itu telah
likembangkan salah satw pemecahan masalah untuk memperoleh strukiur beton
-ang memiiki kekuatan dan ketahanan yang baik yaitu menggunakan beton SCC.
WCC adalah suatu campuran beton yang memiliki sifat yang sangat plastis dan
audah mengalir dengan sendirinya untuk mengisi rongga — rongga di dalam
etakan tanpa perlu dipadatkan lagi dengan menggunakan alat Vibrator atau hanya
edikit sekali memerlukan getaran untuk memadatkannya karena beton tersebut
xlah memiliki sifat untuk memadat sendir.

Penggunaan beton SCC dapat menghasilkan suatu beton yang memiliki
emampuan pengerjaan yang mudah dan hasil yang baik. Penggunaan SCC juga
apat mengurangi jumlah tenaga kerja yang digunakan sehingga secara tidak
ingsung dapat mengurangi biaya yang akan dikeluarkan.

Beberapa kelebihan SCC (Handoko 2001 hal.32) adalah sebagai berikut :

I. Sepidurabilitas :

- Meningkatkan homogenitas dan beton.

- Dapat membungkus tulangan dengan baik.

- Porositas dari matriks beton yang rendah,
2. Segi produktifitas :

Bd.lians / Arman ' i-13
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- Pengecoran yang cepal.
= Pemompaan yang lebih mudah.
- Pekerjaan pemadatan tidak perlu dilakukan lagi.
3. Segi tenaga kerja :
- Tidak ada polusi suara akibat vibraror
-  Humarn error akibat pemadatan yang kurang sempura dapat
dihilangkan.
- Angka kecelakaan tenaga kerja dapat diperkecil,

2.2.8 Serat Besi Bersiku

Serat besi bersiku yang digunakan di dalam penclitian ini adalah produksi
dari TOUGHGRIP Jepang.

Gambar 2.5 di bawah memperlihatkan serat besi bersiku yang digunakan.
Serat besi tersebut terikat dengan lem dan akan terurai setelah bercampur dengan
air. Tkatan antara serat tersebut berfungsi untuk mencegah agar tidak terjadi
gumpalan — gumpalan serat ( balling ) tapi tersebar secara merata di dalam
campuran beton, Penvebaran Serat dapat dilihat setelah beton uji dibelah. Serat ini

digunakan dalam sejumlah penelitian dengan mengunakan beton konvensional.

w1

f ; i1 1
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(a) Serat besi bersiku fh'] Serat besi bersiku terurai

: sebelum bersentuhan ~ Setelah bersentuhan dengan
dengan air ,air

Gambar 2.4 Seral Besi Bersiku
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bexi bersikn

* Sifat : potongan besi
= Berat jenis 7.85

o  Diameter { mm ) 0,08

« Panjang { mm ) 30

« Tensile strength { Nimm® ) -1353
Beberapa aplikasi pemanfaatan serat besi bersiku dapat ditunjukkan

lengan gambar dibawah ini.

- FES
{a). Pengecoran jalan {b). Pengecoran
beton. dinding terowongan.

Gambar 2.5 Pemanfaatan serat besi bersiku
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

i.]  Bagan Alur Penelitian.
Secara paris besar bagan alur penelitian yang dilakukan di laboratorium

apat dilihat dari bagan seperti dibawah ini :

' ()
Pengadaan material

!
Pemeriksaan material :
1. Agrepat halus (pasir)
2. Agregat kasar (batu

pecah)

'

Trial mix |

'

Slump Flow
Homogenitas
Memenuhi Syarai

Tidak

Pembuatan benda uji

.

Perawatan benda uji

'

Pengujian kekuatan benda uji (28 hari)

L

. @

Gambar 3.1 Bapgan proses penelitian di laboratorium

»d.Haris / Arman -1
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3,2 Studi Pendahuluan Pengujian.

Sebelum melakukan penelitian dilaboratorium sangat perlu melakukan
senyiapan-penyiapan yang akan dapal menjadi dasar dan pegangan selama
nelakukan penelitian, Dimana dalam penelitian ini langkah awal yang dilakukan
saitu menyiapkan studi pendahuluan yang meliputi : latar belakang masalah,
naksud dan tujuan penelitian yang dilakukan, pokok dan batasan masalah yang
lihadapi, serta kajian pustaka mengenai penelitian yang dilakukan dan referensi —
wferensi dari jurnal - jurnal yang membahas mengenai beton SCC ini.

1.3  Bahan dan Alat Yang Digunakan.
1.3.1 Bahan vang digunakan

Penyiapan bahan yang digunakan merupakan bahan yang diperoleh dari
:alah satu distributor yang ada di makassar meliputs :

1. Semen jenis Portland Pozzoland.
Pasir
Batu pecah
Adr yang digunakan yaitu air PAM
Bahan aditif yang digunakan yakni bahan yang berasal dari
PT.MBT yakni Pozzolith dan Glenium

6. Serat besi bersiku yang diproduksi oleh TOUGHGROUP dari

Jepang

Semua bahan yang digunakan diatas disimpan sesuai dengan Standar
Jasional Indonesia (SNI) 03-2847-2002 pasal 5.7 ayat | dan 2 hal 19 mengenai
ata cara penyimpanan bahan — bahan yang akan digunakan untuk pembuatan

il ol ol e

200,

+3.2  Alat yang digunakan

Untuk menunjang kelancaran penelitian maka digunakan alat yang
esemuanya terdapat dalam Laboratorium strukiur ézm Bahan Jurusan Sipil
‘akultas Teknik Universitas Hasanuddin

vbd.Hans / Arman -2
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3.4  Pengujian Kerakterisfik Agregat.

Sebelum melakukan penetapan proporsi agregal yang akan digunakan

dalam penelitian terlebih dahulu melakukan pengujian mengenai kerakteristik dari

agregat yang akan digunakan tersebut dimana hasil pengujian kerakierisitik

agregat vang telah diperoleh merupakan dasar penetapan agregat vang dapat

digunakan sebagai bahan rancang proporsi material Mix Design

3.4.1 Kerakteristik Agregat Halus.

Pemeriksaan agregat halus meliputi ;

Pemeriksaan analisa saringan

Pemeriksaan ini dilakukan berdasarkan pada peraturan (ASTM C
136-01). Hasil Pemeriksaan dapat dilihat pada lampiran.
Pemeriksaan berat jenis dan penyerapan

Pemeriksaan ini dilakukan berdasarkan pada peraturan (ASTM
C128-01). Hasil Pemeriksaan dapat dilihat pada lampiran,
Pemeriksaan berat volume

Pemeriksaan ini dilakukan berdasarkan pada peraturan (ASTM C
20M-97). Hasil Pemeriksaan dapat dilihat pada lampiran.
Pemeriksaan kadar air

Pemeriksaan ini dilakukan berdasarkan pada peraturan (ASTM
(C556-97). Hasil Pemeniksaan dapat dilihat pada lampiran.
Pemeriksaan kadar lumpur

Pemeriksaan ini dilakukan berdasarkan pada peraturan (ASTM
C117-95). Hasil pemeriksaan dapat dilihat pada lampiran.
Pemeriksaan kadar organik

Pemeriksaan ini dilakukan berdasarkan pada peraturan (45TM C
40-99).

1.4.2 Kerakteristik Apregat Kasar.

Pemeriksaan agregat kasar meliputi :

1.

Pemeriksaan analisa saringan

e e ——————
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Pemeriksaan ini dilakukan berdasarkan pada peraturan (ASTM C
136-01). Hasil pemeriksaan dapat dilihat pada lampiran.
2. Pemeriksaan berat jenis dan penyerapan
Pemeriksaan ini dilakukan berdasarkan pada peraturan (ASTM
C127-01). Hasil pemeriksaan ini dapat dilihat pada lampiran.
3. Pemeriksaan beral volume
Pemeriksaan ini dilakukan berdasarkan pada peraturan (ASTM C
29M-97). Hasil pemeriksaan ini dapat dilihat pada lampiran.
4. Pemeriksaan kadar air
Pemeriksaan ini dilakukan berdasarkan pada peraturan (ASTM
(C556-97). Hasil pemeriksaan ini dapat dilihat pada lampiran.
5. Pemerksaan kadar lumpur
Pemeriksaan ini dilakukan berdasarkan pada peraturan (ASTM
(117-95). Hasil pemeriksaan ini dapat dilibat pada lampiran.
6. Pemeriksaan abrasi / keausan
Pemeriksaan ini dilakukan berdasarkan pada peraturan (ASTM
C131-03).
Adapun batasan — batasan kerakteristik agregat hasil pengujian yang dapat
dikatakan memenuhi standar sebagai agregal yang layak digunakan dalam suatu
campuran rancang Mix Design yakni ditabelkan seperti dibawah ini :

3.5  Penetapan komposisi campuran

Dalam menentukan komposisi campuran pada beton normal atau beton
yang mempunyai kekuatan maksimal +40 MPa yang diuji dalam bentuk kubus,
beberapa buku memberikan beberapa metode antara lain metode DOE
(develapment of environment), Simplified, Dreux (kurva garis patokan), ACY dan
PCA, sedangkan untuk beton mutu tinggi (high strength concrete) dianjurkan
untuk menggunakan cara trial mix yailu cara coba — coba.
I Daiam penelitian ini direncanakan untuk membuat beton yang mempunyai
mutu tinggi (high strength concrete), oleh karena itu dalam perhitungan
komposisi mix design ini menggunakan metode trial mix dan beberapa cara yang

ﬂ
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imodifikasi dari standar ACI JIS, SKSNI, serta berdasarkan referensi dari
sherapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Berikut ini adalah batasan
batasan dalam menetapkan komposisi yang akan digunakan untuk melakukan
iix design :

Penetapan kuat tekan rata - rala

Dalam penelitian ini direncanakan untuk membuat suatu beton mutu tinggi
ang bertujuan untuk dapat digunakan sebagai struktur wtama yang aman dan baik,
sria mudah dalam pelaksanaannya dalam sebuah konstruksi. Mutu yang
irencanakan menggunakan sample berbentuk silinder dengan diameter 15 em
an tinggi 30 cm dalam penelitian ini (f'c) adalah diatas 35 MPa. Berdasarkan SNJ
3.2847-2002 hal 24 tentang tata cara perhitungan struktur beton untuk bangunan
edung, jika jumlah contoh pengujian kurang dari 15 contoh dan kuat tekan f'c
‘bih dari 35 MPa maka kuat tekan rata — rata perlu yang direncanakan untuk
mur 28 hari Fer adalah f"er = "¢+ 2,5(MPa), dimana 2,5 adalah nilai standar

eviasi (M).

" Penetapan faktor air semen

Beton normal tanpa menggunakan admixiure proses pemilihan faktor air
smen mempunyai batasan tertentu karena semakin kecil faktor air semen yang
irencanakan akan semakin sulit penperjaannya serta dapat menyebabkan beton
wenjadi kropos, sedangkan salah satu syarat untuk mendapatkan beton mulu

nggi adalah rasio perbandingan antara air dengan semen (faktor air semen)

%] harus kecil, semakin kecil faktor air ssmen maka akan semakin tinggi mutu

eton vang dihasilkan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk membuat suatu beton yang mempunyai
1Iul.u yang tinggi letapi mudah dalam pelaksanaannya sehingga dapat digunakan
ada bangunan — bangunan tinggi, oleh karena pertimbangan itu maka ditetapkan
ntuk mengambil faktor air semen sebesar 0,35, Berdasarkan faktor air semen
ang ditetapakan dalam penelitian ini diharapkan dapat dicapai suatu beton mutu

nggi dengan proses pelaksanaan yang mudah.

m
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Penclapan kadar air bebas

Penetapan kadar air bebas pada penelitian ini diambil berdasarkan hasil
igl mix vang dilakukan dan berdasarkan pada pertimbangan dari faktor air semen
mg telah ditetapkan sebelumnya, serta berdasarkan acuan dari beberapa
‘nelitian — penelitian yang telah dilakukan sebelumnya.

Penctapan kadar semen

Untuk mendapatkan hasil yang maksimal sesuai dengan mutu beton yang
rencanakan yaitu beton dengan mulu yang tinggi (high sirength concrete) maka
gunakan portland cement (semen type [) yaitu semen murni yang khusus
peruntulkan untuk struktur bangunan. Penctapan kadar semen pada penelitian
i diukur dalam satuan kg/m” beton dan diambil berdasarkan hasil frial mix yang
lakukan dan berdasarkan pada pertimbangan dari jumlah kadar air bebas serla
kior air semen yang telah ditetapkan sebelumnya, serta berdasarkan dari mutu
ing akan dicapai dan hasil dari beberapa penelitian yang telah dilakukan
belumnya.

Penetapan komposisi agregat kasar dan halus

Perhitungan komposisi agregal kasar dan halus pada penelitian ini dihitung
dam satuan kg/m’® beton dan dilakukan berdasarkan hasil dari trial mix yang
dasarkan pada pertimbangan terhadap mutu rencana yang akan dicapai sena
:ngan mempertimbangkan rasio perbandingan antara semen terhadap pasir dan
.rikil. Pada agregat kasar untuk mendapatkan hasil yang sempurna maka
\gunakan agregat dengan ukuran maksimum 20 mm yaitu agregat yang lolos dari
wringan no.3/4” dan tertahan di no.4", sedangkan untuk agregat halus digunakan
sregat yang telah disaring lolos dari saringan no.4" Proses penyaringan dari
sregat kasar dan halus dilakukan berdasarkan pada standar ASTM

Penetapan komposisi bahan admixiure

Pada penelitian ini  menggunakan dua admixiure berupa super
lastisizer (Glenium) yang berfungsi untuk mengatur waler reducing sehingga
iemungkinkan beton mencapai mulu yang tinggi mcslr.iprun memiliki faktor air
smen rendah dan retarder (Pozzolith) yang berfungsi untuk menjaga setting dari
ampuran beton. Komposisi bahan admixture pada percobaan ini mempunyai nilai

ﬁ
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ang bervariasi yang dimaksudkan untuk mendapatkan hasil yang maksimal dan
spat sesuai dengan mutu yang direncanakan. Penetapan dari komposisi bahan
dmixture ini dilakukan dengan cara rrial mix yang berdasarkan dari saran — saran
an petunjuk dari perusahaan pembuat produk mengenai komposisi yang sesuai
ntuk digunakan.

.6  Pembuatan Benda Uji.

Proses pembuatan benda uji merupakan salah satu hasil yang penting harus
iperhitungkan untuk dapat mendapatkan hasil pencampuran dan benda uji
engan kekuatan yang diinginkan. Adapun proses pencampuran sampai kepada
embuatan benda uji yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Material yang digunakan seperti Agregat kasar dan halus, semen, air,

bahan tambah yang digunakan, serta serat ditimbang sesuai dengan
proporsi mix design yang telah ditetapkan sebelumnya

2.  Menyiapkan alat-alat pengujian yang akan digunakan seperti

Concrete Mixer, cetakan yang telah dilumasi minyak, dan Slump flow

Test.

Gambar 3.2 Slump Flow test
3 Membasahi permukaan Concrete Mixer untuk mencegah penyerapan
air yang berlebihan, kemudian memasukkan pasir dan kenkil serta

semen lalu helakukan pengadukan sampai campuran homogen.

F
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4 Memasukkan air yang telah tercampur dengan bahan tambah yang
digunakan secara bertahap dimulai dengan menjalankan stopwaich
untuk menentukan batas waktu pengadukan.

5 Metode pancampuran yang dilakukan untuk penambahan serta yang
dilakukan vaitu metode basah dimana seral besi yang digunakan
dimasukkan perlahan- lahan saat proses pencampuran dilakukan.

6 Setelah batas wakiu pengadukan selesal mesin Concrete dimatikan lalu
melakukan pengujian Slump flow Test.

7 Setelah pengujian dilakukan maka beton segar tersebut dimasukkan
kedalam cetakan balok ukuran 10x10x40 em dan silinder ukuran
(d)15% ()30 cm yang telah disiapkan sebelumnya tanpa melakukan
pemadatan yang biasa dilakukan pada pencetakan beton biasa.

8 Meratakan permukaan cetak pada sampel beton yang telah dicetak,
kemudian diamkan selama 24 jam.

9 Setelah Sampel didiamkan selama 24 jam, sampel dilepaskan dari
cetakan dan diberikan tanda untuk pengujian pada hari ke 28

7 Jumlah benda uji
Adapun jumlah benda uji yang dibuat dalam penelitan ini yaitu :

Tabel 3.1 Jumlah benda uji

Panguiian “Variasi [,;E;I:tmbﬂhﬂﬂ JLI-ITII.EI.I'IuJiI:IE-nl::lEI
Tekan + 0% 5]
modulus 0,5 % &
elastisitas 1% &
0% ]
Eﬂ‘] 0,5 % 6
1% B
0% G
Lenfur 0.5 % B
1% [+]
Total o ]

ﬂ
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8  Perawatan Benda Uji { curing ).

Setelah benda uji dikeluarkan dari cetakan maka perlu melakukan
perawalan pada benda uji terschut sampai kepada saat proses pengujian akan
dilakukan.

Perawatan yang dilakukan dalam hal ini yaitu untuk mencegah
panas hidrasi yang berlebihan dari benda uji yang telah dibuat, dimana
benda uji dirawat dengan melakukan perendaman didalam air dengan subu
20 - 30°C hingga umur beton tercapai uniuk melakukan pengujian.Untuk itu
dalam penelitian ini metode perawatan benda uji yang dilakukan yaitu sesuai
dengan standar ASTM C 192M-02 ( standars practice for making and curing

concrete test spesiemen in the laboratory )

9  Pengujian Kekuvatan Beton.
Pengujian benda uji yang dilakukan meliputi uji kuat tekan, uji
kuat lentur, dan uji kuat tarik belah, Pengujian benda uji dilakukan setelah
benda uji tersebut mencapai umur yang telah ditentukan untuk melakukan

penguian.

9.1 Pengujian Kuat Tekan Beton.

Penpujian kuat tekan yang dilakukan menggunakan alat Universal
Testing Machine dengan kapasitas 2000 KN, dimana pengujian yang
dilakukan yakni sesuai dengan standar ASTM C-3%-3a.

Adapun tahapan proses pengujian yang dilakukan yakni sebagai
berikut :

1. Benda uji beton silinder dengan ukuran (D) 15 x (1) 30 cm dikeluarkan
dari bak perendaman setelah mencapai umur uji, kemudian pada
bagian atas permukaan benda uji tersebut dibersihkan menggunakan
sikat baja.Benda uji kemudian didiamkan sampai mencapai kondisi
S8D.

2. Setelah mencapai kondisi SSD benda uji ditimbang kemudian
melakukan proses Capping mengunakan belerang ( Sulfur ) yang telah

#
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dipanaskan sampai mencair.Proses capping dilakukan menggunakan
alat capping dimana belerang cair yang telah dipanaskan dituang pada
pelat alas cetakan kemudian benda uji diletakkan tegak lurus dengan
permukaan atas yang akan di capping. Proses capping sendin dilakukan
untuk mendapatkan permukaan beton yang rata saal pengujian
dilakukan, agar beban yang diterima oleh benda uji dapat tersebar
merata.

Setelah menghasilkan capping vang sempuma kemudian memasang

Lad

alat pengujian modulus clastisitas pada badan beton, pastikan dial
pembacaan alat pengujian modulus elastisitas terscbut dapat bekena
dengan baik. Lalu benda uji dimasukkan kedalam alat pengujian.

4. Setelah benda uji dimasukkan dalam alat pengujian tekan, baut
pengunci alal pengujian modulus elastisitas dilepas. Kemudian
menjalankan mesin dengan memutar engkol yang ada ada mesin uji.
Pembebanan vang diberikan pada benda uji yaitu pembebanan konstan
dimana pembacaan dial modulus elastisitas dilakukan setiap kenaikan
100 kM.

5. Proses pemberian beban yang dilakukan pada benda uji yakni sampai
pada pencapaian beban maksimal pada beton. umumnya ditandai
dengan retak pada permukaan benda wji. Kemudian melakukan
pencapaian beban maksimal yang diperoleh pada benda wji tersebut
untuk mendapatkan mutu beton dan benda uji.

Dalam melakukan pengujian ini dapat diperoleh beberapa hasil
vaitu kuat tekan beton dan modulus elastis dari beton yang rumus —

rumusnya diberikan sebagai berikut :

1. Kuat telian

e e e =£ Kfom? e i

Dimana ; P = beban maksimum (kg).
A = |uas penampang benda uji.

ﬂ
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2, Modulus Elastisitas
Berdasarkan penelitian yang dilakukan sesuai standar ASTM, (ASTM

" 469-02) memberikan rumus sebagai berikul ;

E=(S, §)le, 0.000050) ..o (2)
Dimana :
£ = modulus elastisitas beton (M Mal.
53 = tegangan pada saal mencapai 40% dan beban maksimum
(MPa).
LY = tegangan pada saat regangan longitudinal (e,) sebesar
(0,00005 (AMFPa).
€, = regangan longitudinal yang dihasilkan oleh tegangan 5>

Pengujian kuat tekan dan modulus elastisitas pada benda wji yang
lakukan pada umur 28 hari ini yakni benda uji silinder ukuran (D) 15 x (t) 30
banyak 18 benda uji yakni 6 silinder yang merupakan benda uji konvensial, 6
linder benda uji dengan kandungan serat besi bersiku sebanyak 0,5 %, dan 6
inder benda uji dengan kandungan serat besi bersiku | %

r-.._.li-h'-'_:ii“—-l—_—_.

Gambar 3.3 Alat pengujian tekan dan modulus elastisitas

e ——
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5.2 Pengujian Kuat Tarik Belah.
Pengujian kuat tarik belah yang dilaksanakan berdasarkan ASTM
C-496 ( standard test method for splitting tensile strength of cylindrical

conerele speciemens ).
Pengujian kuat tarik belah yang dilakukan menggunakan alat

seperti pada gambar di bawah ini,

Gambar 3.4 Alat uji Split

Adapun tahapan proses pengujian kuat tarik belah yang dilakukan
dalam penelitian ini yakni:

1. Benda ujn beton silinder dengan ukuran (D) 15 x (1) 30 em dikeluarkan
dari bak perendaman setelah mencapai umur uji, kemudian pada
bagian atas permukaan benda uji tersebut dibersihkan menggunakan
sikat baja. Benda uji kemudian didiamkan sampai mencapai kondisi
SSD.

2. Satelah benda uji mencapai kondisi 85D, lalu menimbang benda uji
tersebutl kemudian memasukkan benda uji pada alat uji untuk kuat tarik
belah. Kemudian memasangnya pada mesin  Universal Thesting
Mechine untuk mendapat beban tekanan sampai pada proses beban

maksimal.

d.Haris / Arman Rahim m-12
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3. Menjalankan mesin tekan dengan memutar engkol pada mesin uji lalu
mencatal saal benda uji mencapai beban tekan transversal maksimal
yang ditandai dengan terbelahnya benda uji tersebut.

Pengujian kuat tarik belah pada benda uji yang dilakukan pada
umur 28 hari ini adalah benda wji silinder berukuran (d) 15 x (1) 30
sebanyak 18 benda uji yakm 6 silinder yang merupakan benda up
konvensial, & silinder benda uji dengan kandungan serat besi bersiku
sebanyak 0,5 %, dan 6 silinder benda uji dengan kandungan serat besi
bersiku 1 % .

Kekuatan tarik beton seringkali diukur berdasarkan modulus rarik
(modulus of rupture), vaitu tegangan tarik lentur dari beton silinder 6 inei.
Nilai ini sedikit lebih besar dari nilai kekuatan tarik sesungpuhnya. Tetapi
saat ini lebih sering ditentukan oleh kekuatan belah silinder beton.

Untuk perhitungan kuat tarik belah yang dilakukan sesuai dengan
metode ASTM, (ASTM Standards Vol 04.02) memberikan rumus sebagai

berikut :

b
xld
Dimana :
T = kuat tarik belah fMPa)
P = beban maksimum pada balok yang diberikan oleh mesin penguyi

kuat lentur (M)
I = panjang beton silinder (mm)
d = diameler beton (mm)

3 Pengujian Kuat Lentur Beton.
Pengujian kuat lentur pada benda wji dalam penelitian ini yakni
dilakukan menggunakan Universal Testing Machine dengan kapasitas
2000 KN. Pengujian kuat lentur ini berdasarkan modifikasi JIS A 1106

— e
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{ method of test for flexural strength of concrete — supplement : using

simple beam with center-point loading ).

Adapun tahapan pengujian kual lentur yang dilakukan yakni
sebagai berikul :

. Mengeluarkan benda wuji balok dan  bak perendaman lalu
membersihkan permukaan balok tersebut menggunakan sikat baja.
Diamkan benda uji sampal mencapai kondisi 55D,

2. Menimbang benda uji tersebut lalu memberi tanda pada bidang
permukan balok yang akan dijadikan sebagai bidang yang akan
ditempatkan dial pembacaaan untuk mengukur besamya lendutan yang
diperoleh benda uji. Pemberian tanda yang digunakan yakni menarik
garis melintang pada keempat titik sudut dari balok tersebut.

3. Menyiapkan alat yakni memastikan alat uji kuat lentur dapat bekerja
dengan baik dan memasang dial pembacaan yang berada pada tengah
alat uji dimana diharapkan dapat melakukan pembacaan dengan posisi
dial tepat berada pada titik tengah benda uji

4. Memasang balok beton pada alat uji kuat lentur, lalu atur posisi balok
agar beban dan dial untuk membaca lendutan tepat berada pada titik
tengah dari balok yaitu pada titik pertemuan antara garis melintang
yang telah dibuat sebelumnya, sedangkan untuk perletakan kanan dan
kiri balok tepat berada pada paris tepi sejarak 2,5 cm dari bagian
terluar balok.

5. Menjalankan mesin uji kemudian melakukan proses penckanan dengan
memutar engkol pada mesin uji.

6. Melakukan pembacaan pada dial pembacaan untuk setiap kenaikan 20
KN, sampai pada saal balok beton memperoleh beban lentur maksimal.

Pengujian kuat lentur pada benda uji yang dilakukan pada umur 28
hari ini yakni benda uji balok ukuran 10 x 10 x 40 sebanyak 18 benda uji
vakni 6 balok yang merupakan benda uji konvensial, é- balok benda uji
dengan kandungan seral besi bersiku sebanyak 0.5 %, dan 6 balok benda

uji dengan kandungan serat besi bersiku 1 % .

e —————————
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Untuk perhitungan kuat lentur yang dilakukan sesuai dengan
metode ASTM, (ASTM C293-02)memberikan rumus sebagai berikut :

BEF BRI o me (5)

Dimana :

R = Modulus tarik (Mpa).

P = Beban maksimum pada balok yang diberikan oleh mesin penguji
Kuat lentur (MW).

L = Panjang balok antara umpuan ke tumpuan (mm}).

B = Lebar raia — rata benda uji pada bagian yang akan terjadi patahan
{mm).

d = Tinggi rata — rata benda uji pada bagian yang akan terjadi patahan

{mm).

Gambar 3.5 Alat uji lentur

4 Pengujian Segregasi
Pengujian segregasi dilakukan dengan beberapa cara,yaitu
Pengamatan visual terhadap hasil slump flow test.

Pengamatan dilakukan setelah slump cone diangkat dan campuran
sudah mengalir. Bila campuran mengalami segregasi maka campuran
menjadi tidak homegen sehingpa terlihat antara batu pecah dan material
lainnya lerjadi pemisahan.

Pengamatan pembagian agregat kasar dalam benda uji.

|.Haris / Arman Rahim lI-15
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Pengujian  dilakukan setelah benda wji  terbelah, Tahapan
pengujiannya sebagai berikut :
- Untuk membuat benda uji terbelah dilakukan uji tarik belah atau

uji lentur,

- Bagian dalam benda uji sctelah terbelah dibagi empat bagian
dengan spidol sehingga membentuk empal persegi yang baru.

- Menghitung banyaknya agregat kasar yang berada dikeempat
persegi lersebul.

- Melakukan perhitungan persentase agregal kasar berdasarkan data
banyaknya agregal kasar tersebut untuk mengetahul apakah terjadi

sepregasi atau tidak.

—_—_— e
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BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pemeriksaan Kerakteristik Agregat

Agregat yang digunakan dalam penelitian ini berupa agregat halus ( pasir )
\gregat kasar (batu pecah). Pengujian kerakierisitik agregat sebelum rancang
jesign dilakukan di Laboratorium Struktur dan Bahan Jurusan Sipil Fakultas
ik Universitas Hasanuddin dimana pengujian yang dilakukan berdasarkan
lar ASTM.

Adapun hasil rekapitulasi pengujian kerakterisik agregat yang dilakukan
i dilampirkan dalam tabel dibawah.

Tabel 4.1 Rekapitulasi hasil pengujian kerakteristik agregat halus

Vo. | JENIS PENGUJIAN |  INTERVAL S i
1 Kadar Lumpur 0,2% - 5% 4,08
2 Kadar Organik < NO.3 ND.2
3 Kadar Air 3% - 5% 487 %
4 Barat Volume

a. Kondisi Lepas 1.4 -1,9 kgitr 1,21

b. Kondisi Padat 1.4 -19 kghtr 141
5 Absorpsi 0,2% - 5% 3,84 %
3] Berat Jenis Spesifik

a. Bj. Nyata 16-32 2M

b. Bj. Dasar Kering 16-32 ; 245

. Bj. Kering Parmukaan 16-32 2.54
7 Modulus Kehalusan 22-31 2,16

_-5=
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Table 4.2 Rekapitulasi hasil pengujian kerakieristik agregat kasar.

NO. | JENIS PENGUJIAN |  INTERVAL BEREL AN
1 Kadar Lumpur 0.2% - 1% 2,77 %
2 Keausan 15% - 50% 2520 %
3 Kadar Air 0.5% - 2% 0,80 %
4 Berat Volume

a. Kondisi Lepas 1.6 - 1.9 kgfitr 1,39

b. Kondisi Padat 1.6 = 1,9 kgitr 1,54
5 Absoarpsi 0.2% - 4% 338 %
6 Berat Jenis Spesifik

a. Bj. Nyata 16-32 274

b. Dasar Kering 18-3,2 251

. Bj. Kering Permukaan 16-32 2,50
7 Modulus Kehalusan 55-85 6,03

Adapun hasil pengujian yang telah didapatkan. beberapa diantara
wjian karakteristik keluar dari balasan- batasan yang ditetapkan oleh ASTM,
rti halnya kadar lumpur dan bahan organik. Untuk uji kerakteristik ini maka
ukan pencucian malerial untuk mengurangi besarmmya persentase kadar
pur dan kadar organik dalam material. Oleh karena ilu dalam suatu
ampuran yang akan dilakukan diperlukan perhatian yang khusus terutama
gunaan material yang akan digunakan dengan cara sclalu melakukan

watan terhadap kondisi material dari keadaan lingkungan sekitar.
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Hasil Mix Design

Hasil rancang campuran Mix Design yang dilakukan dalam penelitian ini
satkan dari metode Trial Mix. Adapun rekapitulasi komposisi material yang
iakan sebapai bahan campuran dalam penelitian ini dapat dilihat dalam tabel

xah.

4 4.3 Rekapitulasi komposisi Mix Design.

Volume
Agregat
skfor Superplastisizer | Relarder
A Air Semen : Baty { fr} {itr)
men | (kg) { kg ) Pasir Pacah “Glenium” "Pozzolith
(a) | (kg)
a5 204 40 | 55400 757,20 771,80 B 16

Jumlah serat yang ditambahkan untuk masing — masing kadar serat adalah

o Untuk | m’ SCC dengan kadar serat 0,5% = 39,25 kg
¢ Untuk | m* SCC dengan kadar serat 1 % = 78,50 kg

Berat Volume Beton

Berat volume beton atau berat isi beton diperoleh dengan melakukan
nbangan benda uji pada saat sebelurm melakukan pengujian kekuatan.
-nya berat volume beton ini sesungguhnya tidak berbeda jauh dari pada beton
al { bukan SCC) karena malerial yang digunakan dalam SCC tidak jauh beda
i material yang digunakan pada beton normal. Perbedaannya yakni terletak
wanya unsur tambahan yang digunakan dalam SCC, tetapi unsur tambahan
yut hanya merupakan bahan reduksi dari salah satu material penyusun beton
wl yaitu air. Secara paris besarnya berat volume yang diperoleh dalam
itian ini untuk beton normal SCC berat volume beton berkisar antara 23072
3 — 2723 kp/m3, sedangkan untuk beton dengan penambahan seral sebhesar
» berat volume beton berkisar antara 2312 kg/m3 - 2286 kp/m3, dan beton

{aris / Arman V-3
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an kadar serat 1 % berat volumenya berkisar antara 2363 kg/m3 - 2300
3.

Hasil Pengujian Flow

Pengujian flow vang dilakukan untuk mengetahui tingkat pengaliran dari
uran beton vang telah dibuat dimana untuk SCC diperlukan tingkat Fluidity
tinggi. Untuk hasil pengujian flow akibat pengaruh penambahan serat dapat
it pada gambar dibawah.

B bt it et e et !
] [
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I
7O 4
) . ¢
50 |
40 .
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Variasi Seral { Y% valume belon )
sar 4.1 Grafik hubungan slump flow terhadap variasi penambahan serat

Slamp Flow
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Slump Flow

war 4.2 Grafik hubungan slump flow terhadap waktu saat L = 50 cm
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Dari gambar diatas dapat dilihat pengaruh penambahan serat terhadap
mya nilai slump flow yang dihasilkan, dimana nilai slump flow akan
rang jika penambahan serat semakin besar serta waktu yang diperlukan akan

« lama uniuk persentase kadar serat yang semakin besar.

Hasil Pengujian Kekuatan Beton

Pegujian kekuatan beton merupakan gambaran dari pada mutu beton yang
dihasilkan, dimana uniuk pengerjaan suatu struktur diperlukan adanya
ujian kekvatan uniuk mengetahui sejauh mana beton tersebut mampu

lukung struktur vang lainnya.

. Hasil Pengujian Kuat Tekan
Pengujian kuat tekan dilakukan untuk mendapatkan gambaran tentang
beton yang akan dihasilkan, dimana suatu beton dengan mutu yang tinggi
nya memililki kuat tekan vang tinggi pula. Jadi secara tidak langsung kuat
dari beton dapat menggambarkan nilai  mutu  dari  beton
wt.Perbandingan peningkatan kuat tekan terhadap variasi penambahan serat
dilihat pada gambar dibawah.

70
m - /
5" '
g A0
= 30
= i i
£ 20 i .
10 | ]
oi .
4] 0.5 1
Hadar Serat (Wvolume Baton)

sar 4.3 Grafik nilai kuat tekan rata-rata akibat variasi penambahan serat.
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Dari gambar 4.2 diatas dapat dilihat adanya peningkatan nilai kuat tekan
rata dari benda uji. Hasil yang diperoleh diatas menunjukkan adanya
ngkatan nilai kuat tekan untuk penambahan serat besi bersiku sebesar 0,5 %
1 sekitar 5,83 % dari SCC normal, sedangkan untuk penambahan serat besi
iku sebesar | % mengalami peningkatan kuat tekan sekitar 26.96 % dan SCC
1al. Ini berarti penambahan serat besi bersiku dalam suatu campuran beton

v dapat meningkatkan nilai kuat tekan beton.

. Hasil Pengujian Modulus Elastisitas Beton
Modulus elastisitas beton tergantung pada umur beton, sifat-sifat dari
gat dan semen, jenis dan ukuran benda uji, serta kecepatan pembebanan.
Untuk melihat perbandingan hasil perhitungan modulus elastisitas
wdap rumus empiris dapat dilihat pada gambar dibawah.

10000 —#— Penelitian
000 | Fasmis 5N

o 0.5 I
Kadar Seral {Yovelume Befon)

Gambar 4.4 Grafik perbandingan nilai modulus elastisitas.
Dari gambar diatas dapat dilihat, perbandingan nilai modulus elastisitas
: diperoleh antara perhitungan berdasarkan penelitian yang dilakukan yang
gacu pada ASTM tidak berbeda jauh dengan hasil yang ditunjukkan dengan
ggunakan rumus SNL. Untuk besarmya nilai hasil pengujian diperoleh akibat
mbahan serat besi bersiku scilnsar 0.5 serat vaitu 3,51 % dan SCC normal,
ngkan untuk serat sebesar | % yaitu 16,37 % dan SCC normal.
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.5.3. Hasil Pengujion Kuat Lentur Beton
Hasil pengujian kuat lentur dengan variasi penambahan serat dapat dilihat
ari gambar dibawah ini.

Koal Tekan (¥pa)
E o

]

(1} 0.5 1
Kadar seral (Y¥volume Heton)

:ambar 4.5 Grafik nilai kuat lentur rata-rata akibat variasi penambahan serat.

Dari gambar 4.4 diatas dapat kita lihat bahwa nilai kuat lentur yang
iperoleh mengalami peningkatan kekuatan akibat dari penambahan serat. Nilai
eningkatan kuat lentur unuk penambahan serat sebesar 0.5 % adalah 19,35 %
ari SCC normal, sedangkan peningkatan nilai kuat [entur untuk penambahan
zrat sebesar 1 % adalah 35,4 % dari SCC normal.

5.4. Hasil Pengujian Split { Kuat Tarik Belah)

Hasil pengujian kuat tarik belah dapat dilihat pada gambar dibawah ini
imana hasil pengujiannya menunjukkan besarnya pengaruh nilai kuat tarik belah
ang diperoleh akibat adanya variasi penambahan serat yang dilakukan. .

e —
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Gambar 4.6 Nilai kuat tarik belah akibat pengaruh penambahan serat

Dari pambar diatas, kuoat tarik belah mengalami peningkatan kekuatan
akibat penambahan serat dimana untuk penambahan serat sebesar 0,5%
mengalami peningkatan kekuatan sebesar 28,8 %, sedangkan unutk penambahan
serat sebesar 1% mengalami peningkatan kuat tarik belah sebesar 60,59 %.

4.6  Secgregasi
Besamya sepregasi yang terjadi dikontrol melalui perhitungan tingkat

penyebaran agregat yang diperoleh pada benda uji. Beton yang mengalami
segregasi cenderung menghasilkan suatu beton yang memiliki mutu yang rendah,
oleh karena beton yang mengalami segregasi cenderung menghasilkan beton yang
memiliki ruang yang terpisah antara material agregat kasar dengan material yang
lainnya. Beton yang mengalami segregasi pun umumnya mengasilkan beton
dengan penyebaran agregat yang tidak merata oleh karena itu biasanya sering
terjadi gumpalan atau kumpulan material pada suatu beton.

Besamya perbandingan dani penyebaran serat yang terjadi dilakukan
dengan membagi kedua bagian sample kedalam bebearapa bagian, dengan bagian
atas dan bawah sebagai pembandingnya. Untuk melihat besanya rasio penyebaran
agregat dan serat pada benda uji hasil penelitian dapat dillihat pada tabel 4.4 .
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Tabel 4.4 Rekap rasio analisa segregasi agregal kasar dan serat

Sampel Hadﬂ;& serat Rasi:_:r Penyebaran
Chipping Serat
o 1,085104842
' Silirer 0,5 1,014180421 | 097733
0.95791888 | 1,142044
1.126211555
Balok 05 1,125 | 1,119573
1 1,0684513557 | 1,176306

Dari hasil perhitungan penyebaran agregat diatas dan dengan pengamatan
secara visual saat pengujian slump flow maka disimpulkan beton yvang dibuat

tidak mengalami segregasi.

e ]
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan.,

Berdasarkan hasil pengujian kekuatan SCC yang menggunakan serat besi

bersiku, maka diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut :

l. Pengpunaan bahan bahan tambah kimia (chemical admixture) berupa
Glenium dan Pozzohth  umtuk beton SCC dapal meningkatkan
workability atau kemudahan dalam pekerjaan

2. Dari hasil pengujian tingkat pengaliran dengan slump flow maka
diperoleh hubungan antara besarnya nilai slump flow yang didapatkan
terhadap pengaruh penambahan serat yaitu hubungan yvang berbanding
terbalik, dimana semakin besar persentase kadar serat yang digunakan
maka cenderung mengasilkan slump flow yang kecil. Hal ini
disebabkan karena semakin banyaknya serat vang ada dalam suatu
campuran beton maka cenderung menambah besar gesekan antara
agregat dengan serat tersebut.

3. Untuk hubungan besarnya slump flow terhadap besamya waktu yang
dibutuhkan untuk beton segar sampai pada slump flow test yaitu
hubungan yang berbanding lurus.

4. Dari hasil pengujian, kekuatan tekan mengalami peningkatan kekuatan
seiring dengan penambahan serat. Benda uji mengalami peningkatan
nilai kuat tekan seperti untuk penambahan serat besi bersiku sebesar

R —
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0,5 % vyaitu sekitar 583 % dan SCC normal, sedangkan untuk
penambahan serat besi bersiku sebesar. 1 % mengalami peningkatan
kuat tekan sekitar 26,96 % dari SCC normal. Ini berarti penambahan
serat besi bersiku dalam suwatu campuran beton akan dapat
meningkatkan nilai kuat tekan beton karena serat cenderung
menambah kekompakan suatu material penyusun dari beton.

5. Dari hasil pengujian, modulus elastisitas juga mengalami kenaikan
kekuatan dimana bebesarnya besarnya nilai hasil pengujian diperoleh
akibal penambahan serat besi bersiku sebesar 0,5 serat yaitu 3,51 %
dari SCC normal, sedangkan untuk serat sebesar 1 % yaitu 16,37 %
dari SCC normal. Jadi untuk kasus ini serat dalam campuran beton
semakin meningkatkan ikatan antara agregat didalamnya sehingga
menghasilkan beton vang padat schingga deformasi yang dihasilkan
dari pembacaan semakin kecil.

6. Untuk pengujian kuat lentur dan kuat tarik belah juga mengalami
kenaikan karena serat yang berada dalam campuran beton selain
menambah kekompakan dari material penyusunnya juga memberikan
hantuan sedikit kepada beton dalam hal menahan besamya tegangan

tarik yang tetjadi sebelum beban yang diterima oleh tulangan bekerja.

8.2 Saran

1. Untuk Laboratorium Struktur dan Bahan, alat-alat pembacaan (dial)

sebaiknya diperbaharui sehingga data penelitian dapat lebih tepat.

e ——
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2. Sebaiknya untuk penelitian SCC selanjutnya menggunakan jumlah
benda uji yang banyak sehingga hasil yang diperoleh akan lebih akurat
seria meminimalisir faktor human error.

3. Untuk penelitian selanjutnya, Sebaiknya kadar serat yang digunakan
lebih banyak variasinya schingga akan dapat lebih melihat besarnya
kadar optimal serat yang sebaiknya digunakan dalam suatu campuran

beton.
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2. Sebaiknya untuk penelitian SCC selanjutnya menggunakan jumlah
benda uji yang banyak sehingga hasil yang diperoleh akan Jebih akurat
serta meminimalisir faktor human error.

3. Untuk penelitian selanjutnya, Sebaiknya kadar serat yang digunakan
lebih banyak variasinya schingga akan dapat lebih melihat besarnya
kadar optimal serat yang sebaiknya digunakan dalam suatu campuran

beton.
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ABSTRAKSI

Andi Tutriani 1997, "Peranan Elit Bangsawan ﬁa!am
FPembangunan Folitik Daerah Tingkat I1 Bantaeng". Di bawah
bimbingan Drs. M. Kausar Bailusy MA, selaku konsultan 1,
dan Drse. Mulvadi Sukardi selaku konsultanm II., skripsi
Fakul tas Ilme Sosial dan Ilmu Folitik Universitas
Hasanuddin.

Tujuan dari penelitian skripsi ini. ingin mengetahui
upava yang dilakukan elit bangsawan dalam memobilisasi
masyarakat dan uwupavya elit bangsawan dalam meningkatkan
partisipasi politik masyvarakat, serta untuk menoetahui
faktor-faktor penghambat peran elit bangsawan dalam
Fembangunan Folitik di Dasrah Tingkat I Bantaeng. Metode
penelitian skripsi ini, yaitu tipe penelitian deskripsi
dengan dasar penelitian adaleh studi kasus. Adapun teknik
pengumpulan data dengan cara penelitian  pustaka serta
WaWancara terhadap responden dan infarman. Bampe 1
panalitian inil didasarkan pada teknik metode sampel non
probability Jienis purposive sampling (sampel dipilih
langsung) . dengan analisa sscara kualitatif.

Hasil penelitian vang dikemukakan dalam skripsi ini
sebagai berikut :

l. Upava vang dilakukan elit bangsawan dalam memobilisasi

masyarakat =ebagai motivator wvang tetap eksis

keberadaannya di mata masyarakat.




L

Upava vang dilakukan elit bangsawan dalam meningkatkan
partisipasi politik masyarakat s@bagai penyalur
aspirasi masvarakat serta sebagai penghubung
komunikasi antara pemerintah dengan masyarakat, dalam
mandukung program pamarintabh "Bantaeng Berkarya".

Faktor—faktor pendukung dam penghambat elit bangsawan
dalam FPembangunan Politik beraneka macam,; diantaranya
faktor pendarong yakni status sosial, kemampuan
ekonomi , tingkat pendidikan, garis keturunan .
EBedangkan faktor penghambatnya adalah kurangnyva
pemahaman &lit bangsawan mengenal pembangunan politik,
adanva sifat tertutup dari mereka, =erta masih adanva

sifat antipati dari elit bangsawan mengenai

pembangunan politik.
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A. Latar Belakang Penelitian ; }nd

Dalam kEehidupan bermasyvarakat dan bernegara.,
sgtiap individu terkait dengan persoalan politik dalam
arti luas. Masyarakat sebapai kumpulan individu memiliki
harapan sekaligus tujuan vang hendak diwwjuvdkan. Untuk
mewwiudkan harapan tersebut diperlukan adanya norma dan
kaidah-kaidah vyang mengatur berbagai kegiatan bersama
dalam rangka menempatkan diri di tengah masyarakat WEM G
senanltiasa ditegakkan. Dengan demikian kegiatan
andividia dalam masyarakat terjiadi karena adanya
kesempatan, norma—-norma. serta kekuatan untuk mengastur
tertib masvarakat ke arah pencapailian LU LET . Dleh
karenanya masyarakat wang di dalamnys mErupakan
kelompok individu tidak dapat lepas dari persoalan
politik.

Fada dasarnya hakekat pembangunan nasional
dilaksanakan dalam rangka pembangunan manusia Indonesia
seutuhnya dan pEmbangunan masyarakat Indonesia
selurubhnyva. Dengan harapan agar masyarakat dapat tumbuh
dan berkembang sesual yang dicita—citakan oleh Fancasila
dan UUD 194%5.

Lahirnya Orde Earu pada tahun 15486 sampai saat  ind

bangsa Indonesia telah melibatkan diri dalam proses

pembangunan di segala bidang, termasuk bidang politik.




Konsep dasar vang melandasi pembangunan politik ini
adalah adanva kehendak untuk melaksanakan Pancasila
BRCara murn i clar konsekwsn. Herkenaan dengan itu
diperlukan pemahaman vyang mendalam mengenai gagasan
bangsa Indonesia tentang masyarakat vang dicita-citakan
Dalam Fembukaan UUD 1945, dinvatakan :

Membentuk suatu pemerintah negara Indonesia yang

melindungi segenap Bangsa Indonesia dan  seluruh

tumpah darah Indonesia dan  uwntuk memajukan
kesejahteraan LMLLN mencerdaskan kehidupan

bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban
dunia wang berdasarkan k& TTdBkaan,

perdamaian abadi, dan keadilan sosial.

Berdasarkan landasan tersebut di atas, maka
pembangunan di segala bidang termaszuk bidang politik,
harus berdasarkan kehendak selurub rakyat Indonesia.
Dimana pembangunan nasional pada hakikatbnya adalah:
pEmMBangunan mai e L Indonesia seuwtuhnya dan
pEmbangunan seluruh masyarakat Indon@sia. Maka
masyarakat diharapkan dapat berpartisipasi dalam proses
pambangunan di segala kidang.

Fartisipasi masvarakat, khususnya dalam
pambangunan politik sangat penting, kKarena merupakan
sebuah tatanan negara demokrasi. Ferlu disadari betapa
pEntingnya peEmbangunan politik bagi SsuUuksesnya
pembangunan  bangea. Selain  L1tuw frEm B Er gL s pmlitik
merupakan bagian WM g tidak mudah terpisahkan dari

keseluruhan pembangunan bangsa, serta merupakan tolak

ukur dari kemajuan pembangunan bangsa Indonesia.




Dalam menggalakkan pembangunan di  segala bidang,
maka partisipasi masyarakat sangat diharapkan, karens

tanpa bantuan masyarakat, maka kebijakan vang telah

dirumuskan cleh pemerintah otomatis tidak dapat
dilaksanakan secara efisien dan eftektif. Fartisipasi
masyarakat sebagai masukan pembangunan diharapkan

dapat meningkathkan pambangunan di berbagai bidang
kehidupan, termasuk pembangunan bidang politik.

Dalam LUpaya mEr&ngsang partisipasi T aktiT
masyarakat pemerintah telah mengeluarksn kebijakan dalam
bidang politik, sebagaimana yang dirumuskan dalam
Caris—Garis Besar Haluan Negara (GBHM] tahun 1993 bahwas

Fembangunan politik merupakan bagian integral
dari pembangunan nasional sebagai pengamalan
Fancasila dan itu M@ U P&k &an bagian dari
pembangunan manusia Indonesian seutubnya dan
pEmbanguran masyarakat Indonesia seluruhnya
sebagai rangkaian wupava terus menerus dari,
aleh, dan wntuk rakvat, wang Jalio menjialin
dengan semua saspek kehidupan bangsa.

Hal fmi menunjukkan bahwa pembangunan politik
merupakan pembangunan manusia Indonesia ssutuhnya dan
pembangunan masyarakat Indonesia selurubnya. Tidak dapat
dipungkiri antara partisipasi masyarakat dari
kemampuannys untuk berkembang terdapat kaitanm wang earat
sekali, 1ibarat dua ®sisi sB&tu mata wang, tidak dapat
dipisahkan tetapi dapat dibedakan.

Eglurahan Lett=a wvang merupakan salah satu

kEelurahan Yang terdapat dalam wilavah kKecamatan

Bantaeng, kKabupaten Dati I1I Bantaemg,., juoa tidak dapat
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lepas dari derap langkah pembanguran nasional di
berbagai bidang kehidupan. Dalam hal 4ini penulis
mencoba untuk meneliti Peranan Elit Bangsawan Dalam

Fembangunan Folitik di kKelurakan Letta.

Feranam para e1lit (bangsawan) dalam pembangun&an
nasional gangat luas, mulai pada hal yang bersifat
pelayanan operasional sampai pada hal yang bersifat
spiritual. Dengan demikian partisipasi masyarakat sangat
diharapkan dalam kegiatan tersebut. Dalam hubungan indi

masyarakat berfunogsi sebagai keluaran proses

pembangunan, sedangkan para £lit berperan memobilisasi

dan berusaha meningkatkan partisipasi masyarakat dalam

kegiatan pembangunan.

EBE. Rumusan FMasalah

Berdasarkan pada wuraian tersebut di atss, maka

penulis perlu memberikan batasan permasalabhan yang akan

dibahas dalam penelitian ini, yakni Feranan Elit

Bangsawan Dalam Fembangunan Folitik Dati Il EBantaeng.

Adapun masalah yang dapat penulis rumuskan adalah =
1. Bagaimana upaya yang dapat dilakukan olehb elit

bangsawan dalam memobilisami masyarakat?

2. Bagaimana upaya yang dapat dilakukan oleb elit

bangsawan dalam meningkatkan partisipasi

politik masyarakat 7

5. Faktor-faktor apakah Wang mendorong  dan

menghambat peEran elit bangsawan dalam

pembangunan politik 7
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Fdapun tujusn Yang ingin dicapai dari
hasil penelitian ini adalah 1
1. Untuk mengetahui upaya yang dapat dilakukan

oleh Elit Bangsawanr dalam meEmobilisasi

masvarakat,

2. Untuk mengetabui wpaya yvang dilakukan oleh ELit
Bangsawan dalam meningkatkan partisipasi
politik masyarakat.

s Untuk meEngetabui faktor—faktor pendorong

dan penghambat peran El1it Bangsawan dalam

pembangunan politik.

Berdasarkan pada uwraian di atas, maka penelitian

ami diharapkan mempunyai kegunasn @
1. Dapat memberikan mantfaat bagi penulis untuk

mengetahui peranan elit bangsawan dan usahanya

dalam pembangunan politik.

2. Dapat menjadi bahan masukan bagi masvarakat

luas dalam memahami peranan ®&lit bangsawan

dalam pembangunan politik.
%! Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi

masyvarakat yang tertarik dan berminat pada

masalah-masalah politik.

0. Landasan Teori

Analisa elit merupakan pendekatan wyang semakin

populer terhadap ®tudi politik dan masyarakat. Dimana

memberikan ancaman yang swngguh-—

analisis elit selalu
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Eunggun terhadap pendekatan hukum formal sejak ia telah
berusaha menfokuskan perhatian pada perilaku ssjumlak
kecil para pembuat keputusan politik, daripads menskankan
aparat formal dan lembaga pemerintan.

Ferspektif elit diringkaskan dalam parnyataan
bahwa, semua sistem politik dibagi dalam dua lapisan-
lapisan masyarakat; vyakni lapisan yang memarintah dan
lapisan vang dip@rintah. Fenguasa dikatakan elit politik
vang merupakan aspek vang penting dalam suatu sistem
PDli£ik- Disamping itu elit politik ini terdiri dari
minoritas individu wang aktifi dalam masvarakat. Hal ini
dapat dipahami karena kelompok elit merupakan Wnsur
penting dalam menjalankan kekuasaan. Ia berada dalam
bangunan ya&ang rapi, solid, dan tidak mudah untuk disentuh
oleh rakvat kebamvakan.

Gdapun elit vang penulis maksud &adalah elit
barngsawan vyakni mereka wvang SBECEF&E garis keturunan
mempunyal kewanangan berdasarkan darah kebangsawanan
vang diperoleh secara turunuttmuruq, sehingga dengan
keturunan wang dimiliki seorang &lit bangsawan sangat
barpengaruh terutams dalam memobilisasi dan memotivasi
masvarakat wuwntuk ikut berpartisipasi dalam pembangunan,
khususnya pembangunan politik.

Untuk itwu Hippolywte Taine (1B23-18%3) dalam bukunya
The Ancient Regime, ia menggambarkan dan menganalisis
secara teliti elit tertentuw dan menjelaskan suatu kurun

wiebtu krusial dalam kehidupan sistem politik berdasarkan
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2lit imi. babwa =
Elit sebagai kelas yang memerintah {(the rulling
class) dan sebagai kelas yang mempunyai hak-hak
istimewa (the privileged :lggsi terdiri dari
pendeta, bangsawan, dan raja.{ J
Taine wang menagambarkan kehidupan sistem politik
malihat adanya hubungan wang berkaitan dengan
disubordinasikan pada tindakan—-tindakan elit. Hal ini
memberikan wawasan dan perspektif tentang sifat dan
peranan elit dalam masyarakat.

" Behubungan dengan wraian tersebut di atas maka
peranan elit bangsawWwan dalam masvarakat, sebagai golongan
yang cukup disegani dan masih berpengaruh di  masyvarakat
hendaknya menjiadi contoh yvyanmng baik, sebagai penyalur
aspirasi masyarakat dan sebagal partner kerja bagil
masyarakat., Hal imi penting diperhatikan bagi elit
bangsawan wntuk mendukwng program pemerintah dalam

pembangQunan .

Sedangkan Mosca, dalam karya klasiknya The Rulling

Class mengamukakan, bahwa :

Dalam setiap masyarakat , ... terdapat dua kelas
penduduk. Satu kelas yang menguasal dan satu
k®las yang dikuasi. kKelas pertama yang jumlahnya
selalu lebih kecil, menjalankan semua fungsi
politik, memonopoli kekuasaan dan mernikmati
keuntungan vyang diberikan oleh kekuasaan itu,
sedangkan kelas kedua yang Jumlahnya Jauh
lebih banyvak , diatur dan dikendalikan oleh
kelas pertama itu.

I=srilah "elit" digunakan pada abad ketujuh belas

urtuk mer,=but barFang dagangan yang mempunyai keutamaan

khusus. . =h imi  kemudian digunakan Juga untuk




menyebut kelompok—-kelomnpok sostal timggi, szperti
kesatuan militer wang utama atau kalangan bangsawan atas.

Lebih Jjauh lagi menurut Harcold D. Laswell, vyang
telah membatasi elit sebagai berikut,” Golongan kecil
wang memparoleh sebagian terbesar dari nilai apa saja
adalah elit"., Elit adalah mereka yang meEmpunyai power
vang sangat besar dalam sustu kelampok, Yang secara
sederhana elit adalah vang I:rir"pﬂﬁgar‘uh-{ﬁ1II

Sementara dalam kamus lengkap Bahasa Indonesia
dika£akan bahwa, istilah bangsawan secara umum adalab
keturunan raja, ningrat ataw keturunan orang i'r'.l.lgli,.a.i""‘:I
B@rbicara mengenali bangsawan pastilah menyangkut asal
usul keturunan dan kekerabatan HEIUﬂFQ; kerajaan.
Demikian juga di dasrah Bantseng diketabul memiliki nama
kerajsan  yang Eampal sekarang imi tetap gkeis
keberadaannya, namun tidak lagi sepertl dabhulwe Yang
memiliki pemerintahan sendiri, tapi telah menjadi suatu
dasrah tingkat II Bantasng.

Selanjutnya pembangunan politik dapat diartikan
sabagal usaha vang dilakukan secara sadar wr kuk
menciptakan situasi dan kondisi masyarakat yang sejahtera
dengan menggunakan kewsnangan dan lembaga vyang ada.
Kewsnangan dan kelembagaan yang dimaksud dalam pengertian
pembangunan politik valtu segala pranata sosial dan
politik yang dimiliki oleh aparatur pemerintah.

Lucian Pye secara Jjslas merumuskan pengertian

pembangunan politik ke dalam sepuluh bagian, yakni @




1. Pembangunan palitik seoagal prasyarat oagi
pembangunan akonomi

<. Fembangunan politik sebagai ciri khas kehlidupan
politik masyarakat industrig

3. Pembangunan politik sebagai modernisasi politik

4. Fembangunan politik sebagal oparasi negara

bangsas

5. Pembangunan politik sebagai pembangunan
admimnistrasi dan hukum ;

&. Pembangunan politik sebagai mobilisasi dan

partisipasi massas

7. Pambangunan politik sebagal pembinaan demokrasij;

8. Fembangunan politik sebagai stabilitas dan
perubshan teratur;

Y. Fembangunan politik sebagai meobilisasi dan
kekuasaans; F

10.Pembangunan politik sebagai satu §?gi proszes
perubahan sosial vyang multidimensi.t

Dalam pengertian vyang telah dirumuskan di atas
semua bentuk pembangunan berkaitan satu sama lain, dan
banyak mempunyal persamaan dengan modernisasi. Selain
ity berlangsung dimana pengaruh dari  luar meEmpunyai
telkanan vang berarti pada proses p&rubahan sosial
sebagaimana halnya dengan perubahan politik dan ekonomi
yang Ssaling mempengaruhi.

SEcara umum merurut Lucian W. Pye panbangunan
politik terbagi tiga, yakni =

1. Diferensissi odan spesialisasi lembaga-lembaga

dan struktur-struktur politik;

2, Persamaan, terutama pada ide yang dinyatakan

Bahwa pembanguran politik memerlukan keikuisar
taan rakvat dalam politik (partisipasi palitik];

3. Epmamplan gistem politik dalam mengarahkan

perubahan scsial ekonomi. )

fedudukan lembaga politik dalam rangka pEmbangurian
politik s&ngat besar, karena marupaksn wadah beErbagai

kebijakan, wadah penampung dan penyalur asplirasl rakyat.

Kelembagaan politik dan kEmampuannnya menjalancan Tungsi
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sebagal wadah penyalur aspirasi bisa dipakai wrnktuk
mengukur sistem politik suatu negara. KemampUan sistemn
politik antara Llain berkaitan dengan tata  pandangan
masyarakat berupa aturan vang memberikan pembatasan
atau suatu peluang kepada masyarakat dalam beraktivitas.
Kemampuan Sistem politik juga tercermin lewat tingkat
partisipasi rakyat dalam masalah pembangunan.

Dengan gemikian weaha pembanguman akan mudah
dirgalisir apabila ada keterpaduan gerak antara ¢

- masyarakat dengan masyarakat

— masyarakat dengan pemarintah

~ badan atau lembaga pemerintah itu sendiri.
E. Kerangka Konseptual

1. Model Analisis

Berdasarkan uraian sehbelumnysa maka kerangka

kanseptual ini dapat penulis gambarkan sebagal berikut

Fembangunan Folitik

1. Mobilisacsi

5. Partisipasi Politik

3. a.Faktor pendorong.
- Kemampuan &konomi
- Btatus sosial
= Tingkat pendidikan
= GEaris keturunan

FPeranan elit B

bargsawan ! k. Faktor penghambat.

— Kurangnya pemahaman
glit bangsawan mengenai
pembangunan politik

- pAdanya sifat tertutup
dari Blit bangsawan

- pdanya sifat antipati
glit bangsawan terhadap
pelaksanaan pembanguan
politik. :

it e e ot ot e
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Dalam kerangka tersehbut, terlihat babhwa pelaksanaan
pembangunan politik itu dipengaruhi oleh elit  bangsawan.
Dengan demikian dalam pelaksanaan pembangunan  politik
peranan elit bangsawan cukup berpengaruhb. Jadi Jjelaslah
bahwa dukungan dan peran serta elit bangsawan sannat
diperlukan dalam pelaksaan pembangunar politik.

2. Defenisi Operasional

Defenisi operasional adalah wunsur penelitian dan
pEtuniuk pelaksanaan bagaimana sEnranil peneliti
menggunakan variabel W ar menjadi pedomear Halam
penelitian.

Judul penulis adalah "Peranan Elit Bangsawan Dalam
Pembangunan Politik DATI II Bantaeng", dengan melihat
judul tersebut penulis mencoba menooperasionalkannya
sebanal berikut
a, Peranan dalam kamus bahasa Indonesia, berarti

terjadinya suatu hal atau peristiwa penting dalan
pembanounan negara. atau dapat juga dikatakan, bahwa
pEranan adalah ‘turut serta mengambil bhagian ilari
berbagai hal dari suatu pembangunan negara. Bila
pEranan perktaitan dengan keberadaan ELLT HBangsawar .
maka peranan dalam hal ini dapat berarti pengaruh dara

@lit bangiawar -

Elit yang pEnulis makesudkan adalah kelompok arang e
dalam situasi sosial tertentu mgn ok i PO 3 fal

t@rtinggi, kadang-kadang fdiartikan sebagai golongan

vang berkuasa.
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EBangsawan vang penulis maksud adalah mereka yang sSeCcara
garis keturunan mempunyail kewenangan atau kemampuan
berdasarkan darah kebangsawanannya yang diperolah
sEcara turun temurun dari masvarakat yang menjadikannya
sebagai contoh yang patut diteladani di masyarakat,
sehingga dengan keturunan vang dimiliki saorang
bangsawan masih mempunyai pengaruh di daerah Bantasng.
Elit Bangsawan yang penulis maksud adalah sekelompok
masyarakat vang secara garis keturunan mempunyal posisi
tertentu di masyarakat yang menjadikannya tetap mas=ih
berpengaruh di daerah Banta=ng.
Fambangunan politik di kKeluruhan Lestta dioparasionalkan
sebagai berikukt s
1. Pambangunan politik sebagai mobilisasi.

Aktivitas politik elit bangsawan yaitu @

- Memberikan darongan dan rangsangan kepada

masvarakat.

- Menghilangkan sistem feodalisme

- Pendekatan persuasif-kekelurgaan.
2. Pembangunan politik sebagal partisipasi politik.

Aktivitas politik elit bangsawan yaitu i

— Digkusi politik

- Memberi motivasi kepada masvarakat

- Fenghubung komunikasl antara pemerintah  dengan

masyarakat.
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3. Faktaor ¥ang mEmpengaruhi pElaksEanan FembAanaglinan
politik dioperasionalkan melalul indikator seEhanail
barikut :

&. Faktor pendukung @
= Kemampuan ekongmi
- Status msasial

= Tinghkst pendidikan

~ Baris katurunan.
. Faktor penohambat :
= [Famzhaman 21lit banasawan tentang Fembangunan
politik masin kurang
= fAdanva sifat btertutup
= Aflanya rasa  antipati terhadap palaksanaan
Fembangusan Folitik.

Dalam pambangunan palitik partisipasi politik
zelslul ditekankan. Fartisipasi ini tumbuh dari kessadaran
setiaﬁ individu dalam masyarakat tentang pentingnya rasa
PErSaAmasn sarta Fasa kesadaran tentang hak dan
hewajiban. Fembangunan politik penulis artikan sebanai
mobilisasi dan partisipasi politik. .

Lebih jauh dikataka masyarakat dalam berpartisipasi
dipangaruhi aoleh nilai-nilal yang manjadi titik tolak
ﬂalamlhhidupnn termasyarakat, termasuk di dalamnva @

-~ nilai-nilai agama = jenis kelamin

- jenis pekeriaan = usia

- tingkat pandidikan
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F. Metoda Fenelitian
1. Tipe dan Dasar Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan tipe
penelitian deskriptif yaltu yang bertuivan  untuk
menjelaskan semua data vyang didapat dari penelitian.
Sedangkan dasar penelitiannya yang digunakan adalah studi
kasus, dengan maksud untuk memperoleh informasi malalul
wawancara dengan responden yang dianggap dapat mewakili
populasi.

2. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan
penduduk kelurahan Letta yang terdiri dari elit bangsawan
dan masyarakat yang diambil sampalnya sesual dengan
k@butuhan penelitian ini.

Dalan menentukan sampel penelitian  inl, penulis
mErggunakan me tode sampel non probability imnis
"purposive sampling”. Maksudnya pamilihan exkelompak
subyek didasarkan pada ciri-ciri atau sifat tertentu yang
mampunyai sangkut-paut dengan masalah, vana diangdan
mampu mewakili serta mengetahui permasalahan.

Untuk mendukung hasil penelitian, maka penulis

menetapkan 23 arang, dengan ketentuan s@bagai berikut =

- Elit Bangsawan 20 orang
- tokoh masyarakat 1 orang
- tokoh masyarakat 1 arang
-~ toka adat 1 arang

Jumlah 2T oranag
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3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini

15

éilakukan dengan menggunaian teknii sabzgal berikus ¢
&, Studi pustaka
Dalam penuiisan serta pelaksanaan penelitzian ini
penulis mempelajari l1literatur yang bernudungan
dencan tezsik permasalahan ying azan s2nulls
teliti. Penelitian kepustakaan merupakan
penelitian dengan mencari serta mangumpoulkan
literatur vang bersifat teoritis Yanrg grat
hubungannya dengan permasalahan yang dizelitli,
melalui penselaahan dan penelitian dari berbagail
referensi.
k. Studi lapang
papeliti mengumpulkan data cdengan menggunakan
naetode wawancara langsung terhadap gajumlah
responden.
4. Analisis Data
Taxnik analisis data yvaitu mé:ghubu:;han antara
tesri dan hasil penelitian dengan manggunakan analisa
wialitatif dalam artian semua data menganal paranan &
pangsawan dalam pembangunan politik Dasrah TingRat II
Bantaeng, yang di dapat daril perpustakaan maupun hagil

wawancara vang dianggap relevan dengan maksui <an tujuan

penelitian, dianalisis secara kualitatif.
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TIMNJIAUARN PUSTAKA

A. Pengertian Elit
atudi tentang elit adalah suwatu kajian Yyang
sangat menarik dan menghimbau para pemikir dari berbagal
disiplin ilmu untuk menganalisa EECAra mendsalam. Hasil-
kasil studi dari bidang inmi merupakan pandangan=
pendangan yang berlimpah di balik miskinnya teori-tsori
dan - konsep vang telah ada. Tidak terdapat suatu konseEp
gtau persesuvaisn psEndapat yang pokok antara para ahli
mengenai kebanyakan s&gl persoalan, walaupun terdapat
banyak pendapat mengenai igtilan=-istilan dan maksudnya.
ffian, dalam bukunya yang berjudul, "Kelompak ELit
Den Hubungan Sosial Di Pedesaan™, . mengemukakan bahwa:
Betapa sulit dan rumitnya masalah elit atau
kepemimpinan ini untuk diteliti, Fal ini
tidak mematahkan semangat asrangkalan ahli-ahli
ilmu =osial sampail sekarang untuk mEngkalinya,
barangkali justru karana gulit dan rumit itulah
meraka merasa ditantang wntuk menguﬂgkée
berbagai misteri yang terkandung di dalamnya.t
Oleh karema itu beberapa perunusan tentang elit
atau pE LM S & pengertian tentang elit wang akan

ditampilkan dalam tulizam ini, terbatas pada pengertian

\ara umum, SErta peran golongan ini  dalam dinamika

' 1.
Sacars umum, =lit dapat juoa diartikan sebagal
14 {\twrtiﬂqgi dalam kemampuan di bidang tertentu.
EQL. i terdiri atas orang-orang yang diakui gangat

-

\m—
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menonjoal  dan dianggap mEmMmimpin dalam bBidang dan
kemampuannya. Fara elit ini pada umumnya pUnYES peEngaruh
penting dalam membentuk milai dan sikap vang dianut oleh
masyarakat, dengan kEmampuan yang dimiliki.
Fengelompakannya Jjuga dapat dilakukan menurut dasar
wang berbeda=-beda pula disntaranya berdasarkan
kelahiran atan keturunan, k@kayaan keanlian,
pengstahuan, pengalaman dan sebagainya.

Soeiana  Soskamto  vang dikutip oleh  Abdul © kKappil
dalam tulisannya  yang berjudul Elit di Fedesaan,

membatasi perngartian elit sebagal berikul 3

Elit adalah kelompok orang=orang Yang dalam

situasi sosial menduduki posisi tertingai,
dianggap mempunyai kekuasaan wvang besar dan
hak=hak istimewa. Fadang-kadang diartikan
szbagal golongan aristokrat wWang berkuasa
karena keturunan. Seringkali Jjuga diartikan
sebagai posizi dalam struktur sosial yang
Felatif timggi, sehingga merska Yang menduduk i
posisi tersebut juga mempUnyai kedudukan

vang tingol.
Dari batasan WRND dikemukakan oleh Soeijiono
Smekamto di atas, dapat dipahami bahwa SScara khusus

gejala elit ini biasanya menunjukkan kepada kedudukan

{status) sessorang dalam suatu situasi easial
vang Jika dihandinéhin dengan posisi orang lain, selalu
menempati struktur puncak dalam setiap asSpEr

kehidupan kemasyarakatan. Baik status itu diperoleh atas

dasar pFEEtaii maupun atas dasar keturunan .
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sementara itu Suzanng rellsr dalszn kalltannya

tentang peraran elit penentu dalam masyarakat madern,

meErumuskan batasan pengertian 2lit sebagai berikut

a. Istilah "£1it" pertama-tama menunjuk pada suatu
minoritas pribadi-pribadi yang diangkat untuk melayanl
suatu kolektifitas dengan cara yang bernilai sosial.

b. Kaum elit adalah minoritas-minoritas yang efektif dan
bertanggung=jawab pada pelaksanaan kepantingan dan
p@rhatian orang lain tempat galongan tersebut
memberikan tanggapannya.

c. Golongan =lit mempunyai arti secara sosial dan
bertanggung-jawab untuk realisasi tujuan—tujuan sosial
vang utams dan untuk kelanjutan tata sosial.

o. Eelaniutan yang dimaksuad dalam pengertian ini mEncakup
pergertian pada suatu proses gosial yvamg berlangsung
dan bersifat sementara, artinya proses itu tidak sama
dEngan sekedar mempartahankan hidup, maka Lapurn
mencakup penge&rtian dan kemunghkinan untuk runtuh.

Dari rumussn tersebut K#ller menerangkan bahwa,
cecara spesifik golongan alit ==lalu bersifat fungsional
terhadap sistem sosial kemasyarakatan. Kondisi s@&macam
ity akan lebih nampak terutama dalam masyarakat vyang
telah mengalami difergnsiasli bidang kehidupan WaMg
spesialisasi bidang pekerjaan. Dengan demikian sksistensi

glit Jjuaga m@ngalami pe&rubahan dan perkembangan gagasan

tentang timbulnya hirarki di dalam sistem sosial.

— =
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Dari beberapa rumusan dan batasan psngertian  yang
telah dirumuskan di atas. memberikan gambaran kepada kita
bahwa, pemahaman terhadap masalah golongan elit ini
sangat beragam. Hal ini disebabkan oleh banyak Tfaktor,
aﬁtara lain perbedaan sudut pandang; latar belakang
sosial-kultural, sErta kepentingan-kepentingan Wang
bersifat ideologi dari tiap ahli itu sendiri.

Oleh sebabk itu pada bagian ini, penulis ingin
tegaskan bahwa, walaupun terdapat psrbedaan rumusan dan
istilah wvwang digunakan oleh para ahli serta beragamnya
penekanan vang diberikan, akan tetapi konsep ellt ini
dapat disimpulkan selalu menunjuk pada ciri-ciri sebhagal
berikuts

1. Buperioritas atau kelsbihan dalam bidang-bidang

tertentu seperti kekuasaan, pengetahuan, kekayaan,

keahlian, pengalaman, keturunan (kebangsawanan), dan
sebagalnya.
2. Karena kelebihannya itu mereka menduduki atau

mengmpati kedudukan sosial yang lebih tinggi di
atas warga masyarakat lainnya.

Dengan menunjiuk pada ciri-ciri yang dirumuskan di
atzs maka konsep dan pengsrtian yang penulis maksudkan
adalah menunjuk pada sakelompak orang atau WaFga
masyarakat tertentu =ehingga menempati status sosial yang
tinggi. Sedanghkan --rs mendapatkannya tidak melalul

usaha-uBava vang dis: =2tapi status ini diperoleh

malalui kelahiran
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1. Asal Usul Elit

Elit merupakan gejala kehidupan yang hampir Sama
tuanva dengan sejarah ummat manusia. kelahiran kelompok
elit oleh Sunvata Usman menghubungkannys dengan dua
pendapat yakni:

Pertama kelompok elit lahir dari proses  yang
dislami mereka adalah orang-orang terpilin  yang

ocleh Tuhan mamang dikaruniai kepandalan,
kemampuan dan keterampilan lebih tingai, dalam
mengatasi dan mamecahkan persoalan hidup,

mereka meniliki kapasitas persoalan yang lebin
tinggi dan potensial dari pada manusia. Kedua

kelompok ini lahir akibat kompleksitas
organisasi sosial terutama dalam menjawakb
tantangan heterogenitas masalah gkonami dan
gasial. i1}

Pernentuan kelompok elit dalam masyarakat berbeda
antara vang satu dengan Yang lain, dalam masyarakat
sgantri yang menjadi elit dominan adalah para ulama, kval.
guru meEngajl, uztas. Sedangkan dalam masyarakat Yana
lebih maju Yang menganut budaya priyayi, maka yang
menjadi elit dominan adalah meraka Wang memiliki
jasatan dalam pemerintahan atau organisasi geosial wvang
1ghih luas. Lain pula dengan masyrahgt tradisional atau
menganut budaya abangan, di =ini masyarakat yang menjadi
kelompok elit adalah mereka yang memperoleh status
melaluli kpturunan atau kelahiran darn perkawinan &tau
sz-ara TEQas dikatakan mereka Yyang mamperoleh status
berdasarkan darah kebangsawanannys.

SebRnarnys masalan elit atau kepemimpinan ini sudah

ada sejsk manusia tegrlibat dalam kehidupan berorganisasi.

g;niiasL Wang sifatnya sedernana MmaLLpun organisasi

balk ar
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modern yang multi kompleks seperti negara. Meskipun
begitu studi yang empiris tentang masalah ini baru
dimulai pada akhir abad ke—-1% atau permulaan abad ini dan
baru mendapat tanggapan yang cukup serius di  kalangan
: para ahli-ahli ilmu sosial, terutama sosioclogi,  ilmu
politik dan ilmu pemerintahan.

Beberapa ahli berasumsi bahwa, suatu masyarakat

Sy e A 3

tidak mungkin bisa bertahan tanpa adanya sekelompok kecil
penguasa bagi mereka, hal itu tidaklah berarti bahwa
pintuw sudah tertutup bagi demokrasi. Elit memang
mEmainkan pEranan fungsiaonal bagi terpeliharanya
integrasi masyarakat. Mamun karena komposisi golongan
glit Jjuga bisa bersifatlt pluralitas, hal indi ralavan
dengan ungkapan dari T. BE. Battomore, bahwa meskipun
kita mengakui kenyataan tentang keperluan adanya elit di

dalam getiap masyarakat, tetapi sistem demokrasi

mempunyal ciri wvang khas. Dikatakan demikiam karena hal

ini memungkinkan golongan elit untuk terbentuk mecara

bebas dan mengatur tatacara atau prosedur berkompetisi

antari kmlumpuk—kelnmpuh elit wang 1ingin mendapatkan

posisi kekuasaan

2. Bentuk-bentuk Elit

Untuk membsdakan bentuk ®lit atau tipologi elit

tergantung pada aspek—aspak tertentu dari geiala-gejala

yang dianggap penting untuk dianalisis. Dalam masyarakat

kita akan menemukan dua strata penduduk , -

pada wumumnya

waknis

e (e ekl e R M e
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1. Lapisan vyamg paling rendah, yang bukan ®lit dan
kemungkinan pengaruhnya dalam pemerintahan  sangat
kecil.

2., Lapisan vyang lebih tingoi, yaitu golongan elit vyang
dibagl kedalam dua kelompok, wailtu:

&. Elit yang memerintah
b. Elit wang tidak memerintah

Dengan melihat pembagian di atas, jelas bahwa dalam

5uatq kehidupan dimana terdapat masyarakat, tentu akan
terdapat pula kelompok elit. Dimana kelampok masyarakat
yvang dimaksud di sini adalah warga masyrakat biasa Yyang
hampir tidak mempunyai peranan di dalam pengambilan
keputusan atau kebijakan dalam' proses pemerintahan,
sedanakan pengaruhnya hampir tidak ada. Mereka hanyalah
masyarakat biasa yang tunduk dan patuh kepada orang Yang
memerintah atau mempuryai kedudukan. Hal ini tidak dapat
dipungkiri, bahwa pada dasarnya yang tergolong masyarakat
ini adalah merska yang tidak mempunyail kemampuan dalam
pemerintahan ataupun dalam bidang lainnya, sehingga tidak
mendapat tempat atau kedudukan dalam masyarakat.

Lain halnya dengan kelompok masyarakat yang
tergolonag kategori elit sebagal anggota suatu kelampok
dalam masyarakat vyang tergolong disegani, ditormati,
kaya, serta berkuasa. Mereka ini merupakan kelompok kecil

atau minoritas Jjumlahnya dalam masyarakat, tetapi

mempunyai posisi atau kedudukan dalam strata sosial

masyarakat.




Berdasarkan uraian di atas, maka konsep elit
bangsawan  yang penulis maksud secara  umum adalah
kewsnangan atau kemampuan seseorang berdasarkan darah
kebangsawanannya yang diperoleh secara turun—temurun daril
masyarakat, dan menjsadikannya sebagal contoh yang patut
diteladani oleh masyarakat. Eghingga dengan keturunan
vang dimiliki seorang @lit bangsawan sangat berpengaruh
terutama dalam menggerakkan masyarakat atau memobilisasi
masyarakat untuk berpartisipasi dalam berbagal = aspek
pembangunan yang sedang digalakkan oleh pemerintah,
kbususnya dalam pembangunan politik.

Lebih jauh di sini penulis akan coba tampilkan
hasil dizertasi penelitian Hasan HWalinono dalam
rangka penulisan disertasinya yang berijudul “Tanete":
Suatu Studi Socsiclegi Politik 1979. Hal ini erat kal-
tannya dengan penelitian penulis sendiri. Dari hasil
penelitian tersebut diketahui +tipe atau bentuk &lit
spbagal berikut:

1. Elit Agama

Elit agama biasanya disebut sebagai tokoch agama, yakni
arang vyang memparaleh kekuasaan, kewenangan dan
pengaruh berdasarkan nilai-nilai dan aturan agama
(Islam). Yang termasuk dalam kelompok ini adalah
orang-orang yang dianggap memiliki pengetahuan agama
wang tinggi misalnya kyal atau guru agama.

2. Elit Adat

£1it adat atau blasa diistilahkan dengan tokoh adat
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adalah galengan yang memeperoleh kekuasaan,
kewenangan, pengaruh dan sebagainya, yang berdasarkan
nilai-nilai dan aturan adat.
Elit Femuda
Yang dapat digolongkan sebagai elit pemud & atau
tokoh pemuda &adalah golongan terpelajar, bukan hanya
yang mempunyai titel atau pernah mengecap pendidikan
tinggi, tetapi juga digolangksn dalam kategori seperti
guru, pegawai,  pengurus organisasi kemasvarakatan.
Délam hal ini mereka disebut sebagai cendskiawan, cleh
karena pendidikan mereka relatif tinggil atan paling
tidak mereka pérnah mengecap pendidikan di Banghku
sekolah. Dengan pengatahuan, keterampilan (=l
pengalaman mak & meaireka dapat menghimpun
masyarakat dan merskrutnya untuk kemudian diberikan
berbagai kegiatan keterampilan dan pengeEtahuan yang

sekiranya dibutubkan oleh masyarakat.

4. Elit Bangsawan

Ssghubungan dengan beberapa pengertian dan defenisi

mengenai Elit, Mmarka dapat disimpulkan bahwa elit

selalu men L] uk pada sekelompok kecil anggota

masyarakat yang mempunyal kekuasaan dan pengaruh.

Sedangkan isgtilak bangsawan SeCara LAMLLT adalah

keturunan raja, ningrat atau keturunan orang mulia.

B. Pengertian Bangsawan

dari warga masyarakat lainnya

HangSawan adalah golongan masyarakat wvang bErbeda

karena keturunan

N
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supericritas yang dimiliki. Golongan — bangsawan ini
biasanys memiliki kekuasaan politik yang cukup besar,
tetapi meskipun demikian tidak semua golongan bangsawan
memiliki  kekuasaan politik, hanya merska yang  dard
keturunan keluarga raja-raja yang memerintah sebelumnya,
satau diakui sebagai golongan bangsawan karena alasan
tertentu, vang memiliki kekuazan politik.

Di Ercpa pada masa fecdalisme abad pertengahan,
golongan bangsawan mempunyai kekuassan politik  yang
beesr, mereka punyas hak istimewa yang sah, baik menurut
peraturan legal maupun tradisi. Mareka adalah orang=—orang
wang berhasil mempertahankan kemerdekaannya dar
memperbesar kEekuasaannya.

Dalam masyarakat Cina sebelum revolusi (1%11),
golangan bangsawan tidak mempunyal kekuasaan politik
secara nyata. Akan tetapi mereka sering memiliki pengaruh
dalam istana dan kebal terhadap tekanan politik. HMereka
herasal dari golongan bekas pEnguasa atau keluarga
seorang penguasa atau tuan tanah biasa.

Di Indonesia, sebelum jaman kemerdekaan golongan
pangsawan mempunyai kekuatan politik yang nysta. Terdapat
dua kriteria yang dapat digunakan untuk mengetahui apakah

cesgorang termasuk bangsawan atau tidak. Pertama prinsip

keningratan, yakni adanya Fubungan darah dengan PENQUAaBES

stau raja. Kedua adalah posisi dalam birokrasi kerajaan.

Mereka biasanya menggunakan gelar Dangsawan dan

atas penghormatan dan kebaktian dari

mEmpURY a1 hak

[l
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masyarakat. Di Sulawesi—Selatan (BEantaeng) golongan
bangsawan menggunakan gelar Karaeng, Bau, Andi, Fuang,
Fetta, atau yang lebih rendah Daeng dan sebagainya.
Pelapisan masyarakat atau stratifikasi sosial suku
Makassar (Bantseng), dapat dilihat sebagai hal yang
ssngat penting uwntuk digunakanm dalam mencari latar
belakang pandangan hidup, wakiu, atau sifat-sifat
mendasar dari masyarakat yang menyangkut tingkah-laku
s@gala kegiatan dalam masyarakat, termasuk kegiatan dan
tingkabh-laku politiknya.
EBesrdasarkan pada uraian di atas tentang pengertian
glit dan bangsawan, maka dapat dizimpulkan ba b g
pEngertian elit bangsawan adalah masyarakat WA
jumlahnvwa minoritas yang secara garis keturunan mempunyal
weEwenang dan Kenampuan berdasarkan darah kebangsawanannysa
Warng manyebabkanny' & cangat berpengaruh terutama
dalam memobilisasi dan memotivasi masyvarakat untuk
dapat herpartisipasi dalam pembangunan politik,
khususnya di kelurahan Letta, Kabupaten Bantaeng.
Cerbicara mengenai garis keturunan bagi masyarakat

merupakan suatu hal wvang perlu bila seseorang akan

diangkat menijadi tokoh yang disegani oleh masyarakat.

¥arena di dalam masyarakat khususnya magyarakat desa

masih terdapat pEmimpin yang senantiasa mempertaban=

kan nilai-nilai dan norma-norma  yang diakul masyara-

kat. Esturunan yang dimakesud di sini adalah karena nenaek

tua pada zaman dahulu memiliki

moyRngnYya atan orang
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posisi  dan fungsi tertentu dalam masyarakat sehingga  1a
memperoleh pengakuan masyarakat akan keberadaannya dalam
kehidupan sosial secara turun—temurun. Walaupun telah
terjadi pergeseran nilai-nilai., tetapi di kalangan
masvarakat vang masih eksis akan keberadaannya tetap
diakui sebagai tokoh atau panutan yang mempunyali pengaruh
secara kharismatik.

Demikian pula halnya di ¥elurahan Letta, bahwa
dalam kehidupan masyarakat; Tfaktor keturunan - masih
berpengarvh,namun  dalam megmilih pemimpin formal, faktor
keturunan ini kurang begitu nampak. Namun hal-hal
tertentu masih berpedoman pada garis keturunan atau
darah kebangsawanan saperti dalam mengangkat penghulu
adat dan tokoh-—tokoh masyarakat lainnya masih kuat
dikrelurahan ini. Dikatakan demikian karsna mereka iniiah
vang alat memacu {memobilisasi) masyarakat untuk aktidf
dalam kegiatan pembangunan . Mereka inilah dijadikan

panutan dalam kehidupan sehari-hari.

Elit bangsawWan adalah mereka Wan mEmpuny sl

Lekuasasn, kewenangan perngaruh, Bahkan prezstisenya
berdasarkan rilai-nilai darn aturan adat. Farens
kepribadian mereka dalam hal ind gelit bangsawan
mengandung hanyak WnsurF-unsur sistem budaya adat, @asa

dalam melakukan fubungan t+imbal-balik dengan pels

l1ain, elit ini cenderung bertindak sesual dengan mLls

nilai dan  aturan adat itu sendiri. Elit bang®a=s

pengaruh can kekuasaan dari masyarakal

memperoleh
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karena  mempunyal garis keturunan berdasarkan  darah
kebangsawanannya, sehingga akan mudah memobilisasi massa .
dan  berusaha meningkatkan partisipasi masvarakat
khusushnya di Eelurahanm Letias.
1. Bumber kerajaan di Bantaeng

Felapisan masyarakat orang Bantaeng, dapat
diketahui dengan menggunakan banyak bahan—bahan
mitologis. Seperti vang berdasarkan data arkeologi hinggs
279 Eﬁ di Bantaeng vakni di daerah Campagslos  telah
terdapat pemukiman manusia purba yang dalam buku
arkeaologi di ssbut "Batu Ejaya dan Pangnganreang Tudea® .
Berikut ini penulis akan menyajikan sekedar gambaran
LIMLLm tentang pelapisan masyarakat Bantasng pada zaman
dahulu wyang kami anggap terdapat dalam buku "LONTARA

BILANMA BANTAENG".

Eesrdasarkan beberapa tulisan yang membicarakan soal

*TOMANURUNGA" FRi Onto dapat dikemukakan beberapa hal ’
antara lain: bahwa sebelum datangnya Tomanurunga Ri Onto
maka di sskitar kaki gunung Lompo, Eattang *elah

terdapat kelompok masyarakat yang berdiri sendiri. Karana

oda tujuh kelompok, maka disebut  "TAU TUJUAH™ .
Di antara Hnlumpng-kelgmpgk tersebut sering terja=-
di pertentangan dan persaingan satu sama lainnya.

Toemanurunga ri Onta inilah yang kemudian menjabat sebagal

pimpinan pusat dari Tau Tujuah yang di gelar "LOEYA".

'._;: ' ﬂappaﬁg an to
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2. Karg Bizsampale

3. Kare Sinoa

4. ¥are Gantarsnokeke
3. Eare Mamampano

L. Kare Katapang

7. Earea Lawi-lawi

Begitulah asal mula timbulnya kerajaan Hantaang
menurut konsep Tomanurung. Apabila kita berdasarkan pada
buku Lontara Bilanna Kakarsenganga ri  Bantasng. © tidak
dijaiashan dimana "Mula Tauwa ri Bantaesng” pertama
datang, apakah dikampung Onto, kampung Simoa, atau di
Lannying. Sebab waktu itu belum ada manusia yang mendiami
dasrah Bantasng ini, sehingga tidak ada yang dapat
menjslaskannya secara pasti.

Fada perkembangan eplanjutnya "Mula Tauws ri
Bantasng"” inilah memperanakkan Massaniga Muranawa sebagal
raja atsyu somba pertama di Eantasng. Jadi sumber
ampa Nassal poko'na kakara@nganga ri Bamtasng ([(pusat
kebangsawanan di Bantaeng) adalah mula tauwa di Bantasng.
Mamun tempat muala pertama tibanya belum dapat dipastikan
mengingat manusia pads waktu itu belum ada, selain mula

tauwa ri Bantaeng itu sendiri mendiami tanah dasrah
eghingoa sulit urtuk dipastikan di kampung ma&na

Bantaendg;

tibanya. langku Bassung inilah yang menjelaskan asal mula
i . N

Bantasng yang dikutip dalam buku Lontara
{12}

kerajaan O1

ganga ri Bantaeng.

Bilanna Kakarasn
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2. Masuknya Agama Islam di Bantasng

Masuknya  agama Islam di Bantaeng tidak jauh
beda dengan masuknya agama Islam di Sulawesi Selatan
yakni wmekitar abad ke-17. Jika berdasarkan tulisan
Frof. Mattulada, vaitu Menyusuri Jejak  EKehadiran
Makassar, diperkirakan dibawa oleh Khatib Bungsu atau
Datuk Tire setelah lebih dahulu mengislamkan Karaeng

Tiro vwang bernama LA UNRU DAENG EBIASA. Tetapi kendatipun

demikian tidak tertutup kemungkinan bahwa ara&ng
Ialam jauk sabelumnya sudah sampai di Banta&ng
mzlalul jalur perdagangan seperti halnya Eingan Gowa s

Mamun mengingat hubungan historis antara Bantaeng dengan
Gowa sebagai pemegang hegemoni pada abad ka=17 hingga
pengrimaan agama Islam oleh Raja Bantasng sarta para
anggota—anggota adatnya, diperoleh secara resami dari
Gowa dan Tallo. Karena dalam Lontara disebut bahwa raja
Talla wang Jjuga sebagal Mangkubumi kmrajaan Gowa
*IMALL INGEAAN CRAENG PN YOMRI" Sultam Awalu Islam
diis=lamkan oleh Datuk Ri Bandang pada 20 September 1603,
naka tentu saja Islamnya Raja Bantasng karaeng Majombea
Mattinrowa Ri Katangkaya tentu sesudah Islamnya Tallo dan
Gowa SECara F@smi.
C. arti dan Hakekat Pembangunan Politik

Fengertian pembangunan seben&rnya m@nganduang
ebagal proses perubahan ke arah nilal yang lebih

hakekat &

baik dari sebelumnya. Jika pembangunan ekonomi

katkan taraf hidup rakyat ke arah

dimaksudkan untuk mening
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(tingkat) wvang 1lebih baik, maka pembangunan politik
dimaksudkan untuk mencapai suatu stabilitas politik.
Lebih ielasnya apa arti dan hakakat pEmoangunan
politik vang sebenarnva menurut H. Amir Machmud dalm
bukunya "Fembangunan Politik Dalam MNegeri Indonesia” yang
mengemukakan bahwasanya Pembangunan Politik adalah
disdakannya suatu perubahan terhadap pola kahidupan
politik yang sedang berlangsung untuk secara berangsur=
angegr, bertahan dan sistematis makin struktur dan ‘kultur
Yang dicita-citakan, sehinaga kehidupan politik
manungkinkan berlangsungnya s@mbangunan gkonamil ,
pembangunan sosial-budaya dan pembangunan pertahanan
nasignal, meruju masyarakat yang dicita-ciktskan wyang

hagli bangsa Indanesia adalah masyarakat yana dimaksud

dalam Fembukaan WUJD L?AE.ElE]
Pengertian pembangunan politik wang lain
dikremukakan oleh DR. Alfian dalam bukunya "Masalah

dan Prospek Fembangunan Folitik di Indonesia”, bahwa =
Fambangunan politik adalah upaya
untuk  mewaiudkan sistem politiik demokrasi
Prancasila csecara 1abih SEmMEUrha cehingga
betul-batul memenuhi kshendak atau tuntunan
milai-nilal Pancasila dan UuD 1943,

perdasarkan dari pendapat ahli tersebut di atas

dapatlah diambil suatu keasimpulan babiwa , pembangunan

politik sphenarnya mengandung arti perubahan wang

dilakukan pleh sSuatu bangsa atau masyarakat untuk

nencapai suatu tujuan bersama yang disepakati sebelumnya.

Eerubahan ¥angd dimaksud adalah struktur dan kultur




palitikr sehingoa betul-betul mengarah kepada wang
dicita-citskan ssbelumnva.

Lebih jauh Lucian Pye memberikan batasan pengertian
tentang pembangunan politik, yang penulis kutip dari buku
"Islam dan Pembangunan Politik di Indonesia, kKarangan

H. Alamsyah Ratu Prawira Nagara, yang berbunyi sebagal

PET N TERA Sy =

beribkut:

| 1. PFemandang pemnbangunan politik ssbagal

penciptaan kondisi politik dan pemarinktahan

yvang perlu untuk pelaksanaan panyelanggarsan
kehidupan ekonomi yang lebih timggi.

2. Pembangunan politik Yang ditekankan kzpada
penyelanggaraan pemerintah, artinya bahwa
pembangunan mencakup suatu peninckatan
panyelenggaradn pemarintah dengan kemampuan
Yang lebih besar melaksanakan kapijakan
pemsirintahn.

Z. Pembangunan politik dipandang sebagal

' merncakup peEnyelenggaraan wmum  kessluruhan
sigtem, sErta kemampuan administratiT
pemerintahan dan kebijakan ssbagal suatu
keseluruhan untuk memenuhl tuntutan=
tuntutan dan menjawab segsla tantangan. .

4. Pembangunan politik dipandang sabagal

| pembangunan barngsa (nation building) Wang
Ezgrarti, kemampuan gebagai mitra masyarakat .
gebagail landasan.

s. Pembangunan, . politik szbagsl pembangunan

demokrasi. s

perdasarkan uraian di atas " pembangunan politik

membarikan hobot pada Kebebasan, kedaulatan rakyvat;

sarta kemerdekaan untuk  perkumpul dan berorganisasis

Dengan demikian dapatlanh dipahami bahwa pambangunan

politik merupakan Suatu keseluruhan kegiatan untuk

naningkatkan kLgmampuan kehidupan politik dengan @8agala

aspeknya, dengan struktur dan kultur kehidupan politik,

mengkansnlidaaihan dan memanfaatkan

sarta munciptahan:




situasi dan kendisi Quna memungkinkan terlaksananya

proses pembaharuan di bidang politik secara tertib dan
terarah. Kesemuanys itu menunjana proses pembangunan
bidang—bidang lainnya.

D. Aspek-aspek Pembangunan Politik

1. Pembangurnan Politik Sebagai Prasyarat Folitik Bagi
Fembangunan Ekonomi.

Kiranya sudah dimaklumi bersama babwa kandisi
spsial politik wvyang stabil merupakan syarat Tutlak
bagi - berlangsungnya pembangunan skonomi. Tanpa adanya
kondisi sosial politik yang baik, maka pembangunan
ekonomi diperkiraksn akan menemui hambatan yang dapat
merintangi jalannya proses pembangunan ekonomi. Oleh
sebab itu wajar bils pembangunan politik dipandang
sebagai usaha untuk mewuiudkan keadaan palitik yang
dapat memperlancar pertumbuhan ekonomi. Dalam hal ind
kebijakan politik yang diambil atau dibangun merupakan
struktur dan kultur politik yang dapat me&nunjang
terwujudnya Suasana can iklim vyang memungkinkan
pertumbuban dan perkembangan di bidang ekonomi.

Pengalaman pada jaman Drde Lama manunjiukkan bahwa

hondisi politik dan sosial yang kacau pada  waktu itu

nemimbulkan dampak negatif bagi pergkonomian  kita.

Dieamping itu pada jaman Orde Lama hanya menltlkbsratkan
1

pada galah satu bidang saja dEngan mengorbanran Dldangds

bidang lainfyse
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2. Pembangunan Politik Sebagai Modernisasi Folitik

Fembangunan politik  pada  hakekatnya  adalab
perubahan dari vang lama menuju ke arah baru yang lebih
baik. Jadi pembangunan palitik identik dengan modernisasi
politik. Sebagaimana yang dikemukakan oleh  Lucian Fye
dalam sepuluh aspek pembangunan politik, diantaranya
sdalah pembangunan sebagai modernisasi politik. 0Oleh
sebab itu pembangunan politik Jjuga merupakan suatu usaha
untuk mengubah sesuatu tingkat perkembangan atau
kesdsan di bidana politik.

Pambangunan politik selalu menyangkut pada aturan
permainan yang menyangkut turut sertanya rakyat SBECara
langsung dalam menentukan kebijakan pemerintah, Sementara
i+ modernisasi politik sama cekali tidak mengandung
keharusan untuk meniru atau mERggunakan wkuran nilai
politik dari Barat. Bagi bangsa Indonesia vyang hendak
mewu judkan kehidupan politik Fancasila, maka modernisasi
politik haruslah mengandung syarat-syarat yang makin

lengkap dalam rangka menyllengdarakaﬁ demnokrasi

Fancasila.

% . Fembangunan politik Sebagai Mobilisasi dan Partisipasi
Rakyat dan Kekuasaan.

pembangunan politik d4i rmegara-negara bekas Jajaban

merunjukkan corak kEsadaran politik yang dapat mamberi

kemunghkinan bagi warga n&gars menjadi aktif dan penub

cita-cita- Froses partisipasi rakyat irni

denaan
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mangak i i
gakibatkan perluasan pihak=pihak yang turut serta
mengambi ] keputusan bagi dagar penyelenggaraan

pemerintaban.

kemampuan untuk menggerakkan partisipasi masyarakat
dan kemudian membagi-bagikan hasil karya pembangunan pada
umumnya  ditentukan oleh dukungan rakyat yang aktif
terhadap kebijakan pemerintah. Qleh sebab itu sistem
demokrasi seringkali berhasil secara efektif dan efesien

dari sistem octoriter.
4. Pembangunan Politik Sebagai Usaha Untuk Mewujudkan
Hegara EKebangsaan.

Ferlu  diketahui bahwa pada saat suatu negara atau
bangsa baru merdeka, maka hal yang paling banyak kita
jumpai dalam masyarakat adalah aspirasi-aspirasi Yyang
berbeda, dimana pada dRsarnys balum dapat menyatu dalam

gagasan mnegara Kebangsaan terssbut. Bermatam—mis3m

kelompok dengan berbagal aspirasinya yang membuat corak

politik berbeda-beda belum dapat menyatu.

Fengalaman pada Orde Lama yang mempunyai sistem

multi partai. tidak dapat dipersatukan karena tiap partai

ingin &gar agpirasinyalah yang dapat dijadikan sebagai

dasar nEgaras Manti gsetelah Orda Baru lahir

dengan ditetapkannysa Pancasila sebapgal satu—satunysa asas

baai seluruh nrganiaasi kekuatan sosial politik, maka

baru pada saat itu bangsa Indonesia mengemukakan Jati

dirinya dalam suatu wadah sagbagai bangEa Indaonesia serta

n Pancasila dan yuD 1945 sebagail landasan pokok.

manjadika
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2. Fembangunan Politik Sebagai Fembangunan
Administratif dan Hukum.

Pembinasn masyarakat dapat pula bsrarti sebagai
pembangunan administratif, yang sekaligus membangun tata
gusunan  hukum.  Berkenaan dengan  itu  pembangunan
agministratif berkaitan dengan pandangsn nasional, yaltu
bahwa makin kuatnya kesadaran bukum dan  makin baiknya
perogetahuan  teknis untuk menyelesalkan masalah—-masalah
kemasyarakatan, memuingkinkan peambangunan berlangsung
Jancar pula. BSekalipun demikian, dengan administratif
saja tidak cukup, bahkan ada halnya jika administratif
terlalu divtamakan maka akan banyak ketimpangan yang
+imbul dan otomatiz akan menghambat jalannya proses
pEmbangunan .

4. Pembangunan Politik Sebagai Fembinaan Demokrasi

Fzmbangunan politik mEncsEUp pula p@mbangunan
lambaga=-lembaga palitik yand merupakan salah satu alat
dari demokrasi. pembangunan politik barulah bermakna
apsbila lembaga demokrasi wang ada dapat berfungsi
sebagal mans mestinya dengan berdasarkan ideoclogi
tertentl, bangsa indoREeslia Berlandaskan kepada
nilai-nilai yang terdapat pada Fancasila dan UUD 1943.

7. Pambangunan Politik Sebagai Stabilita dan
. Ferubahan sEcara Tertib

Kalau pambangunan gkanomi dimaksudkan untuk
ala

i tarat hidup rakyat yang lebih baik.,
mencapa

pnlitiP wang merupakan landasan yang

stabilitas
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kokoh  bagi pembangunan bidang-bidang lainnya. Stabil
dalam arti bahwa dari mekanisme sistem politik Yyang
o menciptakan suatu kestabilan politik dapat
merangsang proses pembangunan di segals bidang. Tetapl
stabilitas politik saja tidak cukup melainkan Bahwa
sistem politik yang ada haruslah dinamis, harus berjalan
secara tertib, maksudnya sistem politik ity dalam prases
perkembangannya dapat beradaptasi daengan perubatan
linggungan sekitarnva, sSeperti perkembangan ekonomi ,
teknologi, dan lain-lain.

Dengan demikian proses pembangunan politik tidak
menjadi korban dari peErtarangan kekuatan =osial dan
skonomi dimana pada akhirnya dapat mengorbankan rakyat.
Oleh karen itu pembangunan politik juga tergantung pada

untuk mengendalikan perubahan sosial. Adapun

kEemampusn
perubahan gosial dan pangkal tolak pengendalian kekuatan
adalah kemampuan untuk memslihara ketertiban

so=ial

masyarakat bagi bangss Indonesia dalam pEmbangunan

masional yang berlandaskan pada triloai pembangunan dan

hasil=hasilnya yang menuju pads tercapainya keadilan

sosial bagi selurub rakyat., FPertumbuhan gkonemi ya&ng

cukup gingal dan gtabilitas nasional vyang sehat dan

dimpamis-

nan Folitik gebagai BSalah Satu Segi
il s Multidimensial

dari Perubahan Sosial yang
tidak dapat berdiri sendliri

Fembangunan politik

n saling tgrkait dengan pembangUunan bidang—-bidang

melainka
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lainnyva. Olsh sebab itu bila kita mengabaikan salah satu
bidang, maks otomatis akan berjalan pincang, mESxipun
dalam Ral ini bidang politik dapat mandiri dard
masyarakat luas. Mamun pembangunan palitik pada umumnys
hanya dapat berlangsung dalam proses sosial yang serba
kompisks.

E. Tujuan Pembangunan Folitik

Telah dikatakan pada pembahasan terdabulu bahwa
kalau pembangunan ekonomi bertujuan  untuk meningkatkan
taraf hidup rakyat ke tingkat vang lebih baik maka
pambangunan politik bertujuan untuk mencCapal stabilitas
politik vang dinamis. Stabilitas dalam arti bahwa
mekanisme politik  Yyang ada mampu menciptakan suatu
kestabilan politik yang dapat merangssang bidang—-bidang
lainnya. Sedangkan dimamis berarti bahwa mekanisme sistem
politik tersebut proses perkembangannya dapat
menyesuaikan diri dengan keadaan lingkunganfnya.

F. Peranan Elit Bangsawan Dalam Pembangunan Politik

Berhagil tidaknys pambangunan pnlitih yang kita
laksanakan csekarang ini tergantung dari pemerintah dan
masyarakat {1ty sendiri. Dalam hal ini pessrintah sebagai
kan sedangkan masyarakat egbagal pelaksana

pen&ntu kebilia

kebijakan terasbut -Dalam pelaksanaan pembangunan politik

membutubkan partilipnai dari masyarakat, karena

~pigipasi mErupakan inti dari setiap pembangunan
pa

nasional .
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Berbicara mengenai participssi politik, maka kita
tidak  akan terlepas dari sistem politik, dimana
partisipasi politik ity berlargsung. Kareana partisipasi
politik itu turut dipsngaruhi oleh berbagal faktor. maka
faktor partisipasi politik setiap warga negara atau suatu
kelompok masyarakat berbeda-beds dalam setiap sistem
palitik.

Dalam masyarakat primitif dimana politik cerndErung
erat terinteraksi dengan kegiatan masyarakat, uhumnva
partisipasi cukup tingai dan mungkin sulit wntuk
membedakan dengan kejiatan yang lain. Hal ini berb=da
dengan masyarakat lainnya dimana mereka berkembang karena

adanya kombings: Odarl konstitusi dan pengaruh modErn

egrta pengaruh tradisional yang melskat pada partizipasi

mungkin dibatasi oleh faktor=faktor seperti tingkat

melek—turuf dan masalah umum dari kombinasi.

Yaterlibatan anggota masyarakat dalam kealiatan

politik dibedakan atas partisipasi palitik dan mobilisasi

politik herdasarkan pada inisiatif, gpontanitas dan

kesukarslaan angoota masyarakat tersebut. Meskipun dalam

kenyataan =ghari-hari pada kedua konsep tersebut sukar

dibgdakan karana konse&d tersebut pada dasarnya merupakan

sbhstraksi dari dimnamika tingkah—laku politik. Kedua

Varsi tinghah-laku politik tersebut Bama=sama mEmpuRyal

implikasi penting terhadap sistem politik. Ferbsdaan
Lansap tersabut dapat dilihat dari Taktor Aapa W END

i orang tesebut dalam peristiwa itu. Jiks

malatarbalakang
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| aktifitas politik itu bergejolak dari inisiatif seorang
i bersifat spontan den dilakukan sSsCara sukarela, maka
lanirlah yvang disebut partisipasi politik.

Meriam Budiario dalam bukunya "Dasar—-dasar Tlmu
Palitik" memberi pengertian tentang partisipasi politik,

bamws 3

Fartisipasi politik adalah kegiatan wWarga
negara biass dalam mempengaruhl proses
pembentukan dan pElaksanaan keputusan wang

i i PO ai i
- L

mergikat untuk  masyarakat umum  untuk
kegiatan Warga negara Biasa dalam
mempengaruhi proses pembuatan dan pelaksanaan
i kebijaksanasan LLTHLLIT & dan untuk memiliki
G pemimnin—?am§mpin politik {wakil—-wakil
rakyat) . i

Batasan vyang lebih sempit dikemukakan oleh Bamuel

| F. Hungtington dan JOan Melson dalam bukunya "rartisipasi

Falitik di HNegara Esrkembang"” Wang mendefenisikan

nEgara

e

partisipasi poliktik hanya sebagai kegiatan warga

citizen) wani bertujuan mempengaruhi

b (170

premnan {private

pengambilan keputusan ocleh pemerinta

puan glit pERguUAasa {bangsawan ) ceparti halnya

Kemain
dengan mobilisasl terbantuk melalul sumber—sumber
kekuasaan, pERgQUasa perekonamian melalui kekuasaan

politik adalah marupakan cumber=sumber

birokrasi dan

Lekuasaan yang gangat gtrategis. Kemampuan elit peEnguasa

unEuk menguasal gumber daya tersebut diperkuat oleh

ketidakmampuan mases untuk melepaskan diri dard

v g targantungan alit penguasa rerasbut, baik cgcara modern
appsrti melalul jalur—jalur perekonomian , maupun Secara
melalui ikatan primordial. Tidak  dapat

tradiginnii
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dipungkird ketergantungan massa terhadap elit pEngwassa
berhulu pada ketimpangan—ketimpangan ekonomi, dan akan
berakibat paca ketimpangan sosial, akibatnya mMassa akan

tergantung kepada elit secara utuh.

Sejalan dengan pertumbuhan mobilisasi  politik,
terjadi pula peringkatan peranan politik elit, terutama
elit kekuasaan loogis terhadap penurunan partisipasi
politik rakyat atau dengan kata 1ain berakibat pada
kemerosotan partisipasi rakyat dalam kegiatan politik.

Eli+t banosawan yang berada di Kelurahan Letta,
Kabupaten Bantasng sebagai bagisn dari masyarakat yang
cukup berpengarub diharspkan d%pat memokbivasi masvarakat
Han berusaha meninghkatkan partisipasi masyarakat dalam

i —samna
pelaksanaan pembangunan politik, serta barsama—s

j . Jadi
dengan masyarakat melaksanakan kebijakan pemerintah

dapat dikatakan babwa pETanan glit bangsawan dalam
a

i dapat
embangunan politik adalah sebagai sarana Yyang P
p L

= i i i 3] arakat dEH ber iama-ﬁamﬂ
menin k,atk.an mi=] tlElPE’lll aEy L]
=] I

banguran politik.
Fan serta dalam pem
maayarahat berpe

&d tatus dan gengsi vyang tumbuh dan berkembang di
a s

(arang Bantasngl,
rakat Makassar
kalangan mESY &

j i n aoa ':ﬂ'a F‘ ubasn&En
miEre ildlkj d =

1 i tLll_llt i
piasa dewasa ini

i Fakat golongan
Biasa. Magya

T n meningkatnya Febutunan
sgifring dendga -}
berkemband

i Fi. Hal imi
s ndinikaﬂ dan gpronoml Btaul mate
pErupa RE

ENA cifat dasar manusia yand g=lalu

eaja terjadl kar
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adanya perubahan yang mengarah kepada suatu peningkatan
taraT hidupnvya.

Maka dari iftulah saat sekarang yang berpsran &ktif
dalam mengisi pembanguran daerah Bantaeng, khususnys
Letta bukan lagi kelompok banggawan seperti dahula kala,
tetapi juga dari masyarakat biasa dan oprang-orang dari
luar, dizamping kalangan bangsawan itu sendiri.

Namun dalam kapasitasnya sebagail pewaris kerajaan
pantaeng kelompok bangzawan tetap mendap&t tempa£ dan
dikormati sebagai orang vyang harus diberitahu dan
dibutubhkan masukan—masukannya dalam menggerakkan
masyvarakat, dam dalam peEmbangunan dagrah Bantaend,

khususnya di Letta sebagal motivator (ujung tombak) dalam

setiap kegliatan penbangunan .
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BAaB 111
GAMBARAM UMUM LOKASI PENELITIAN

A.Sejarah Singkat Eelurahan Letta

Istilah Letta vyang - menurut informasi dari
masyarakat setempat adalah berasal dari bahasa Makassar
"Lettamako” yang artinya "angrasamake" yang dalam bahasa
Indonesia berarti mendapat balasan yang segtimpal daril
perbuatan yang dilakukan .

Letta dabulu adalah sebuah kampung, Yang kemudian
dimekarkan menjadi kelurahan dengan nama Kelurahan Lektta
wang terdiri dari dua l1ingkungan, yakni Tompong dan
Maricayya.

Lebih Jjauh dikatakan Letta dahulu merupakan pusat
¥erajaan Bantaeng. Hal imi terbukti dengan adanya rumah
adat Kerajaan Bantaeng {Balla Lompoa) yang h?rinkaii gl
Kelurahan Letta. Riwayat rumah adat ini adalah Balla Kiri
dari istana yang terletak di Kalimbaung wang
dipindahkan sekitar tahun 1915, setelah Karaeng Fanawang
furun  tahta csbagal raja dan atas persetujuan adat dua
Bantasnd maka Balla' Kairinya dipugar dan

belas

dipindahkan kemudian didirikan di kampung Letta csebagal

rumah jabatan karaeng Banta®ng.

Menurut seOrand tokoh adat, Murdin Mattata,

Kabupaten Bantaang gahulu meliputli Bulukumba, Selayar,

daegran Bantaang sgendiri dengan pusat

Sinjail dan
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pemerintahan di Bantaenag, tepatnya di Letta Yyang labih
dikenal dengan nama daerah Afdeling. Pada  Taman
kemerdekaan dengan tertibnya PP. No. 74 Tahun 1952
yang membatalkan  §P. No. 5& Tabun 1951, maka istilah
afdeling berubah menjadi  Kabupaten Daerah Swatantra
Tingkat 11, s=sehingga Afdeling Bantagng menjadi dasrah
Swatantra Tingkat I1 Kabupaten Bantaeng yang meliputi
dagrah Bulukumba, Sinjai, Selayar, dan Bantaeng. Dengan
¥epala Daerah pertama adalah Bupati Alimuddin -Daeng

Mattirc hal ini juga dipertegas slgh DrFs. H. A, Muin

Fagau.

Senada dengan penelitian ini maka di sini pernulis

skan mengemukakan nama—nama raja yang pernah memerintah

pada Kerajaan Bantaeng vang tercantum dalam buku lontara

santasng adalab sebagai berikut:

Bilanna
rRAJA KE MAMA RAJA HMasa PHMRTH
1 MASSANIGA MURANAKA o
11 MASSANIGA MAREDRAY A i
(anak Massaniga Muranaws )
111 MaSSANIGA MaRADALYA i

(anak Massaniga maradaaysa)
IV JEGONGA {Tunijalla Nijallo
Rianak kKaraeng Fatampuloa)
FUMTA pOLANGAN

Y
{ anak Jagonga)

Yl K ARAEND REWATA =
{Anak dalangan)

Wil mMaJOMBER -
{anak Karasng Rewata)

YIII TUNITABA -
{anak Earaend Ma jombea )

1x TUMﬁ?ﬁ'HIEI FOKONA "

{anak Tunitabs)
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% TUTINRDA RIJALAMIANG -
(anak Tumapa'risi Fokona)
21 TUTINRDOA RIMARAJILEA disebut -

DAENG RIMONCONG

tanak Tutinroa Rijalanjang)

wil DAEMG BOMANG dissbut B
TUTINRDS RI MAGAL " N&
{arnak Tutinroa Rimarajalea)

XI1II DARENG MANGALLE =
"~ {arnak daeng Bonang)
WiV DAEMG MAMAMGEAST -
{zaudara Daeng Bonang)
AT ILAKI -
{anak Dasng Mamanghkasi)
AVI MAPFALUMPA disebut -

DAEMNG MAGARSSING
{anak Tutinroa Rimarajilea)

XVII MAFFATURU DAENG MALLUNGA *
¥WITI IBAGALS DAENG MALLAMGA disebut -
KARAENG MAJALLOKA RI KAJANG
XIXI MACE -
& DAENG MAGBASSING -
X1 DAENG FASAU .
XXX KARAENG BASUNU -
1 KARAGEMNG BUTUNG
iiii KARGENG PANAWANG alias 1887-1913

Regent Van Bonthain
{anak ¥Karaeng Butung)

AEY ¥ARAENG PAWILOI ﬁ 1913=-1531

(saudara Karaeng Fanawang B
KEVI YARAENG MANGKALRA ; 1931-193%

{anak kKarasng Fanawang _
wEWLI EAaRAENG MaMMEPF LTANG 1939=1945

{aaudara karaend Mangkalal 5
wxVIII KARAENG FANWILOIL i
XXIX KORAEMDE MANNARF 1TANG D e
A 8 GHD 1 MASEUALLE

pDemikianlah SIS En raja-raja di Bantaeng Yanog

tat dalam puku Lontara Bilanna Bantasng Rary a campai
terca

g meninggal pada hari MinQgis
21939 Kemudian pada waktu Karaeng Rewata menjadi
tgl 2—<— ’

kan suatu lembaga yang
% W ang mErupa
i'::'--.'ﬁE'.t dua helas

Faja Banta&ng dalam melaksanakan tugas
o)

mendamoLnid
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pemerintaban, disamping perangkat lainnya seperti
Karasng, Ballarang, Euileuatan,ﬁaraeng Tompobulu, Fole,
Suro, ARrong Tau, dan Sariang.

Sedangkan nama Bantasng menurut infomasi dari
masvarakat vang penulis peroleh, bahwa Bantaeng dulu
sejak pertama bernama ALBA tetapi kurang diterima, Jadi
Bantasng itu adalah &

i
| -Ba (ban) = tojeng f{dengan penuhb kesungguhan)
|
i
|

-Ta = tamainra-minra (tidak akan berubah
; sedikitpun)
; -Eng = ¥upaEnteng (kita tegakkan bersamal
borarti "DENGAN PEMUH

Dengan demikian maka Bantasng

KESUNGGUHAN HATI TIDAK ArAN BERUBAH HASIL MUSYAWARAH YANG

] DITEGAKKAN, DENGAN TEKAD YANG BULAT AKANM MEMYELESAIKANNYA

saMPAL SUKSES".

B. Keadaan Geografis

wglurahan Letta merupakan salab sate kelurahan

wilayah yYecamatan Bantasng Kabupaten

wang berada di

Dasrah Tingkat 1] Bantasng-. ¥elurahan Letta memiliki luas
g Ha dengan batas—=batas cebagal bearikut 1

ra berbatasan ¥elurahan Mallilingl.

wilayah 7

1. Sebelah Uta

=, Sebzlabh Timur berbatasan Kelurahan Lembang.
3. Sebelah Selatan berbatasan dergan Laut Flores.

g, Seb=lah Barat berbatasan dengan Felurahan

Fallantikang
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Kelurahan Letta terletak pada ketinggian 10 m di
atas permukaan laut dengan topografi berbentuk pantai,
dengan subu udara rata-rata sedang, serta curah hujan
rata—-rata pertabun 2% mm.

Kondisi jalan yang menghubungkan antara Kelurahan
Letta demgan ibukota Kabupaten cukup baik. Dimana seluruh
jslan vyang a&da di Kelurahan serta Jjalan  yang
menghubungkan dengan ibukota Kabupaten dan kelurahan

lainnva sudah diaspal.

Adapun Jjarak antars Kelurahan Letta dengan pusat

fasilites atau wilayah perkotaan adalah 2

1. Jarak dari Ibukota Fropinsi Dasrah Tingkat I

Sulawesi-selatan adalah 122 km

=. Jarak dari Ibu kota Yabupaten Daerah Tingkat 11

Bamtasng adalah 1 km

=, Jarak dari pusat pemerintaban Yecamatan adzlah & km

Berdassrkan arbitasi di atas, maka dapat dipahamil

berada dakst dengan 1bu kota

hahwa Kelurahan Letts

Kabupater , yang mana kehidupan masyarakrtnya merupakan

kehidupan masyarakat Yyang cukup maju, serta mempunyal

nerkembangan dan partumbuhsn Ekonomi yang cukup tinggl,

dekat dengan kelurahan

ipukoka kabupaten ¥ang

mengingat

Letkta.
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C. ¥eadaan Demografi
belan
gsungan suatu pemerintahan bukan hanya
terletak i
pada aspek geografis vang mendukung, &xan tatapl
=1y d
penduduk merupakan masalah yang menantukan keberadaan

I . e
eglurahan Letta. ¥ondisi seperti ini dihadapl juga oleh

negara RI, dimana pertumbuhan penduduk yang ssngat tingoi

dan dapat mempengaruhi kehidupan sosial masyarakat.

Sebagaimana vyang dikatakan oleh Bapak Presiden Soeharto

dalam Fidato Kenegaraan di depan MPR RI 1983 bahwa 2

ST

|

Mazalah yang utama dihadapi di bidang kepandudukan
di Indomesia adalah masih tinggi dan kurand
=simbangnya PpEnyEDaran struktur wmur panduduk.
vesdaan vang demikian kglak manyulitkan usaha
paningka?ial dan perbaikan kesajahteraan

| rakyat.

Dengan demikian kesdaan geografis dan demograti

susty daesrah saling parhubungan dan sangat mansntukan

i

tingkat kehidupan suatu masyarakat. Pernduduk kelurahan

vang dimaksud di sini adalah meraka yang ertempat ting=

urahan dan Secarsa resmi terdaftar di

gal dalam wilayah kel

kantor kelurahan.

Jumlah penduduk Keluraban Letta sampai bulan AgQus=—

tercatat 2.242 orang

orang perempuan. demgan

warng t@grdiri dari 1.1138

tus 1997
o and laki-laki dan 1.124 Jumlah
kepala keluargsa sebanyak 434 ki {sumberi Data Monograti

Ealurahan 19971 -
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5E‘1i|.|'|:jl|tn':.|'a dila h man”r“t '||Ei-!
m al .1 U.I'F'Ii ah (ml=| Iduduk
1. ! K 1 b i E ] S I
|":'E I:lm','.'lﬁ ' F'E'h:d]-d k-ﬁln (A ly} L'lk. Ehlh J‘E & l'ﬁ'la' dapat dill: E.t

pada tabel 1 di bawah ini

4 TABEL 1
umlah Penduduk Menurut Usia Kelompok Pendidikan

Tahun 199771998

[
| Mo kKelompok Jumlah I
urut Fendidikan (orang)
1 2 = 3 tahun 127
s 4 — & tahun ar
= 7 = 12 tahun 259
4 13 = 15 tahun 2353
e 16 = 1B tahun lo7
& ] 19 = keatas 132
Jumlah 1021

Sumber: Data primsr dioclah tahun 1997
Kalsu diperhatikan tabesl 1 maka akan diketahuil

jumlah penduduk merurut usia kelompok pendidikan yang

terendah jumlahnya yaitu sdalah kelompok umur 3-& tahun

waltu sebanyak 87 orang. Sedangkan kelempok umur wang

tertingogi jumlahnya +-172 tahun yakni sebanyak 335 Orang.

penduduk menurut usia kelompok pendidikan vyang

menempati uwrutan kedus adalah umur 13-1% tahun dengan

jumlah 233 orang. kelompok pendidikan i9-keatas dengan

jumlah 132 orands kelompok pendidikan f=3 tabun dengan

jumlah 127 orangs aplanjutnya kelompok pendidikan dengan

jumlah 107 arang yaitu antara umur 1&8=1B tabun.
peroleh dari Kantaor EKepala

perdasarkan data yang di

Letta jumiah kelompok tenaga kerja dapat

Eelurahan
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dilihat pada tabel 2 di bawah imi o

2 TABEL 2
umlah Kelompok Tenaga Kerja
Tahun 1997/1998

= kalompok Jumlah

urut Fendidikan (arang)
i 10 - 14 tahun 145

E 1% = 1% tahun g8

- 20 = 295 tabhun 284

4 2& = 40 tahun 374

S 41 - 8& tahun Z13

& 57 = keatas 143

Jumlah 1221

Sumber data : Monograri Kelurahan Letta 1I977.

¥alau diperhatikan tabel 2 di stas akan diketahul
bahwa jumlah usia produktif yang merupakan potensi tenaga
keria yang banyak adalah merska yang beErumur antara Z&—430

tabhun sabanyak 374 oOrang. Jumlah kelompok tenaga kerijia

umur 20-23 tahun sebanyak Z48 orang. dan kelompok tenaga

kerja &41-54 tahun ssbanyak 213 grang, kelompok tenaga

kerja L10-14 tahun ssbanyak 145 orang, kelompok tenaga

keria oS7-tahun keatas sebanyak 145 arang dan g8 oarang

valompok tenaga kerja wangd b rumLLr 1571? tahun .

Data diatas menggambarkan babwea jumlah LML T

kelompok tenaga keria tergndah adalah 10 tahun dan

tertinggil adalah 97 tahun keatas.

Eédanqkln DEI"utIEhE'-n tidak hanya ditentukan alan
jumlah redatangan ataupun jumlah yang pargil, jabklir dan
sektor peEmErinTan

tetapl didukungd pula aleh

meninogsl,
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dalam hal ini program ¥B5.

Untuk mengetahui 1lebih jauh mengenai perubahan
penduduk menurut jenisnya di Kelurahan Letta perinclannya

dapat dilihat pada tabel 3 di bawah indi =
TABEL 3
Mutasi Penduduk Menurut Jenisnya
Tahun 1997/1998

I
Mo Ferubanan mlah ran
urat pria | wanita
L Lathir 14 tabun 3 i
2 Merningaal dunia 5 2
3 Penduduk masuk (datang) a8 15
4 Fenduduk kelua (p&rgl) 4 7
Jumlah 15 23

Sumber data: Monograti kalurahan Letta 1777
Dari tabel T dapat diketahui bahwa perubahan
penduduk Eelurahan Letta, mengalami kecalmbanagan ,
sehingga dalam pEmbangunan dapat teratasi deangan baik.
Sejalan dengan hal tersebut s=lanjutnya akan

digambarkan tentang keadaan mata pencaharian penduduk
im

Kelurahan Letka yand mempunyai jenis pekerjaan DErmacam=

am baik dtu sgbagal pekerjasn pokok maupun gsebagal
mac

kerjaan sampingan- janis peksrjaan ini dianggap sebagal
peker)sa

ifitas yang dapat ngmanuhi kebutuhan pokok setiap
aktivi

hari.
Menurut tabel 4

Kelurahan Letita harmacam—maﬁr”. )

banyak adalah pegawal BwS

paling




a2

. dan palin Lk i
| g sedikit adalah ABRI yaitu hanya 1 orang. Hal

ini dapat di lihat pada takel 4§

Tuml TRBEL 4
| umlah FPenduduk Menurut Mata Pencaharian
Tahun 199771998

i
(= Mata pencaharian Banyaknya (orang)
1 Pegawai Megeri Sipil :
3

| 2 ABRI g 1}1

3 Fegawal Swasta 204

4 FPedagarg/wiraswasta 193

) Petani 13

& Pertukangan 73
{ 7 Buruh tani 17
; -8 Fensiunan 43
i o Melayan &7
| 1
1 Jumlah 764

1

i Sumber data : Morografi Kelurahan Letts 1997

Berikut ini akan diuraikan mata pencaharian

berdasarkan jumlah penduduk Yyang menekuninyd, waitu

pEdig&ﬁq!HLfiENHEti manempati wrutan kedua dengan Jjumlan

195 orang, pegawal negeri sipil L3 orang, pertukangan 73

! orandg s nelayan secbanyak &7 orang. pensiunan sebanyak 43

orang. buruh tani sghanyak 17 oOrsang, petani 1i orang, dan

SGERI 1 arang-

I Bardasarkan tabel 4 tersabut, dari 9 Jenis maka

pencaharian maka posisl yang terbanyak &dalan pegawal

swasta Hal ini menunjukkan bahwa Lehidupan masyarakat
kelurahan Letta adalan pegawal cwasta dan selebihnya

arn lain diluar ped;gangfwiraswasta.

permata pencahari

i i ozt skl
. T e A P g v "
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D. Keadaan Sosial Budaya

Masalah sosial dalam pembangunan sabagai salab satu
faktor  yang turut menentukan di  dalam  menyukseskan
pembangunan, karena bidang ini mencakup bidang Yang luas
dan menentukan tingkat partisipasi masyarakat.

Fembangunan di bidang sosial mgliputi beberapa
aapek vakni sebagal berikut @

1. Bidang Agama

ggama adalah aspek yang paling penting dan. harus
mendapat prioritas dalam pembangunan, karena pembangunan
pada aspek lain tidak akan berhasil jika pembangunan dan
paningkatan kualitas keagamaan tidak mantap. Hal ini
sgijalan dengan Aasas pembangunan nasional yalitu asas
perikehidupan dalam kessimbangan, antara lain dikemukakan

bahwa &

parikahidupan dalam kessimbangan antara
kapentinganrknpaﬂtingan kedunisan dan akhirat,
antara wepEntingan material dan gpiritual,
gntara kepentingan Jiwa dan raga, antara
kgpantingan individu dan masyarakat, antara
kepentingan darat, lauwt dan udara serta ?ﬂtarl
Nasional dan Internasional.

AESaS

kepentingal

Dalam mewujudkan hal ini, maka wvang perlu
mendapatkan perhatian uktama adalah pembinaan
pendidikan, khususny & pandidikan agama merupakan salah

bangsa untuk membangun dan

=atu sSumbeEr kegairahan

mempirhaiki rasibny . yang marupakan syaralb mutlak

dalam usaha pmhaﬁgunan.

L
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Hal ini
namgak dalam kehidupan  beragama  di

Kelurahan L i
etta yaitu penganut agama Islam sebanyak 2,239

jiwa, dan
’ penganut agama lain (Kristen) sebanyak 3 Orang.

Apabila : :
pais potensi ajaran agama Islam dikembangkan dalam

pembangunan maka pembangunan pada semua bidang  akan
mengalami kemajuan ssbagaimana semboyang dalam al)aran
Islam yaitu "Baldatun Thayyibatun Warabbun Gafuur" suatu
konsep yang mangajak kita untuk mambangun dan
diperuntukkan untuk mEncapal suatu masyarakat adil dan

MmakMLLE «

2. Bidang Kesehatan
Jumlah penduduk yang semakin meningkat deWwassa ini
maka dengan sendirinya kesshatan yang dimiliki setiap

grang semakin rumit. 0Oleh Fkarena {tu kesadaran dalam

memslihara kesehatannya tarkadang tidak nampak dalam

vahidupannysa. Pemeliharaan dan peningkatan rasehatan

harus dilaksanakan spcara teratur dan terus mEnErus.

Usaha ini dapat herhasil dan tgrcapai bila mendapat

pengertian dari pemerintah serta . partisipasi dari
masyarakat.

peningkatan kesehatan masyarakat harus diiringi

dengan penyediaan garana dan prasarand kesehatan Yyang

memadal tanp® adanya Sarana dan prasarana maka

#

sningkatan resaehatan pidak akan tercapai seperti Yyang

jul

dih fan gleh karena itu di kKelurahan Letta talah
arapkan-




39

| dibandun Barans dan
prasarana kesehatan saparti:

; Fosyandu MCk i
_ ' « yang dilengkapi dengan petugss kasanatan
sepertl

dokter.d
Jdokter umum, dukun khitan/sunat, dukun Bayl -

Sl bl e

=eh
Kesshatan merupakan salah satu kabutuban manusia, hkarena
d _

gngan kondisi yang prima  manusia mampu melaksanakan
berbagai aktivitas. WKesehatan di sini penulis artikan

sebagai suwatu kondisi figik, materil dan sosial yang

sempurna serta tidak hanya terbatas dari penyaklt

& e HaliT
o T s e e B+

dar kelemahan atau cacat tinfirmity) . fdapun Sarana

kesshatan wang talah dibangun oleh pemarintah di

¥elurahan Letta dapat dilihat pada Tabal g di bawah ini =
TABEL S

Sarana ¥esehatan Di kelurahan Letta
Tahun 1997/1998

Mo I Jgraian Jumlah
1 Fosyandu 2 buah
I 2 Mandi, Cuci, Kakus {(MCK) 5 buah
- Tenaga parawat 2 orang
g Fraktek dakter 1 arang
S Dok ter umum L mrang
& Trkur Khitanfsunat 1 orang
7 pukun bayi 2 orang
8 Tenaga bidan 2 orang

sumber Data ? Manogratl Kelurahan Letta Tahun 1997

=. Bidang pendidikan

Sampai spat ini pEﬂdidikan mErupakan aspek yang
angat menentukan kemajuan suatu pembangunan. Maju

=

m tidak terlepas dari faktor

cuatu pembangund

mundU Ty &




ob

saarana pendidikan yang tersediaz da
(3]

e

tingkat pendidikan
.I l.'I'I.E'iEI":,I"E.'I"El-II'Lat yang ada di ﬂalamnvi

Demikia
n pula Kelurahan Letta pembangunan Yang

dilakuka -
rn oleh pemerintah selalu merdapat respan  yang

s e i el

baik dari ma :
syarakat sehingga perwajahan Kelurahan Letta

j
dal 1s]
% alam bentuk fisik tidak kalah dengan kalurahan-kelurahan
lainnya dalam lingkup Kabupaten Bantasng. Hal ini tidak
| terlepas pada pola pikir masyarakatnya Yyang telah

mengecap pendidikan mulai pendidikan dasar sampal ke

jenjang universitas. Hal ini merupakan kesadaran orang
tua untuk menperhatikan pendidikan anaknya. Ini
dapat dijelaskan melalui tabal & =
TABEL &
pistribusi Jumlah Penduduk

Menurut Tingkat Pendidikan
Tahun 199771774

| no Jenis Fendidikan Jumlah
{orang)
L Taman Kanak=-kanak 159
2 gekolan Dasafl 287
3 SHMP/SLTF 1172
& S SLTA 197
5 fakademisDL ~ D3 14
& garjana 51 19
7 pondok pesantren =
g Madrasah =]
g pgndidikan Keagamaan i
L0 gekolah LUAT Eiasa 2
il Kuraugfketerampilan 15
._-_-—-'L-_-_._-_-—-_-_-_._
Jumlah BO&
L_J_,___,__._,__.;____

sumber * pata Nnnagrafi Keglurahan Latta, 1P¥7
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Dari tabel & tersebut penulis dapat mengetanul
+inokat pendidikan masvarakat keluraban Letta sudah cukup
merata dan seimbang. Hal ini terlihat dari Jumlah yang
tamat SD dan yang tamat SLTA tidak jauh berbeda. Terlihat
bahwa pendidikan Taman ¥anak-kanak sebanyak 139 orang, SD
cebanyak 257 orang, SMP sebanayak 112 orang, SMA 197
orang, Avsdemi/DL-DF Gebanayk 14 orang, Sarjana 51

berjumlah 15 orang, sedangkan Pondok Fesantren dan

Madrasah masing=-masing = orang dan 235 Drang. pendidikan

kesgamasn i grang, dan Sekolah Luar Biaga = oFands serta

17 orand pendidikan kurEUEkatEfimﬂilﬂn.

Mamun demikian upaya yang dilaksanakan oleh

pameriﬂtah tidak perhenti sampak disitu, tetapl

pemarintan perus memberikan penvuluhan—penyuluhan, baik

farmal, MU pun informal misalnya malalul rapat-rapat,

pangajian gan lain gebagainya-

tuk menunjandg pembangunan bidang

pigamping ifu U0
pendidihan pgmgrintah telah mEmbangun herbagal sarana dan
sarand pEﬂdiditan di peluraban Letta. Hal ini dapat
prasa

pel 7 F

dilihat pada ta
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TABEL 7
2ar ik
ana Pendidikan Di Kelurahan Letta
Tabun 1997/1998

Mo i
s F,Enii‘;;:an ——oea e ¥ L Swast@
Eﬁgunq Guru |Murid|Gedung | Gury Murid
uah | oral| org tbuah | org| ov9
> & NEIE- -
g ol PR 2 21 | 270 i 4 =5
4 SMTA = ey T : ” 2%
Ly | Madrasah - - - i 14 115
Jumlah 1 2% | 300 4 28 230
Y |

Sumber : Data Monografi Kelurshan Letta, 1997
Melihat +tabel & dan 7 tgrsebut dapat dikatakan
batwa kelurahan Letta dalam soal pendidikan tidak

lagi ketinggalan.

4. Bidang Olahraga
gelanjutnya di kelurahan Letta dalam hal kegiatan

olahraga cukup aktif, hal ini ditunjarg oleh sarana dan

prasarans wang 3d3. Untuk leblh jelasnya pada tabel 8, di

bawah ini akan disebutkan prasarana olahraga yang ada di

Kelurahan Letta-
TABEL B8

Frasarani Olah Raga D1 yelurahan Letta
+ahun 1997/1998

[ e ]=] Ureaiiamn Jumlah
e
1 Lap&ngan Jally : 2 buah
z Lapangan Bulu Tangkis 1 buah
3 Lapangan Tennis Meia 2 buah
Jumlah 5 puah
hpr‘a—-ﬂ—r__-ﬂpidrgd-_ﬁalurihan |gtta, LFPF

per 1 bata Nﬂr‘rﬂgrﬂﬁ

. — -
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t :f”- tabel 8 dapat dilihat, bahwa prasarana Yang
?fﬁﬁ s adalah lapangan bola volly dan  lapangan tenis
meja ==hanyak masing-masing 2 buah. Sedangkan lLapangan
pulw tangkis terdapat LI buah. Aktivitas masyarakat dalam
olahraoa cukup aktif hal ini terlihat hampir setiap w0re
meayarakat ramai berolahbraga utamanya bermain Bola Volly.,
dan s=tiap perlombaan olehraga Yang diadakan aleh
pemerintah, Organisasi atau Karangtaruna masyarakat di

palurahan Letta selalu aktif mengikuti perlombaan

tersebut.

E. Sistem Adat Istiadat

Untuk mengetahul tentang adat igtiadat di Eglurahan

Letta dapat dikutahui!ditelusuri melalul kegiatan

masyarakatnya. Kegiatan tersabut sgperti upacars adat,

yvakni upacara kelahiran, purkaﬂin&n , Mmasa remajds

kamatian, dan sabagalinya.

Fasta atau upacara untuk memperingati masa itu

sgpanjang tinghaﬁan hidup manusia perlaku universal,
pEEtanEiti gamacam itu dapat berlangsung varena masih
acyarakat. Tingkat yamng baru

dari

adanya Legadaran dari m
1 ingkungan itu ginilai sebagal tingkat kehidupan Yang

lebih dawasa dan matangs

Fada maﬁfarﬁhat kL husSusEnyS palurahan Letta wpacara
£l AtU masih ad# walaupun gudah kurang makna dan

separ

r {nya Tetapi di kalangan orang tuas hal ini tidaklah

wngsin ®
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demikian, dan bagi
agl
31 mErska merupakan kewajiban. Terkadang

! penilaian  ini ]
dikarenakan bagi orang-orang yang masihb
mudah tidak b
20itu memahami apa makma dan fungsi darl

upacara tersebut.

Fada
massa sebelum kelahiran, ada upacara yang

disab L =
uk MARFFRSILT wakni =saat sesorang ibu Eedant

= T LA
Bt e B Joopm i 4

mengandung 7 bulan, dimana pelaksanaannya si calon ibu
dimandikan dengan air bunga oleh ibu kandungnya atauw ibu
mertga. Lalu sang suami memacah kelapa gading. - Dalam
pesta semacam 1ini disaksikan oleh sanak keluarga dan I
anggota masyarakat sekitarnya serta para undangan
lainnya.

Masa kelahiran, dimasa indi diadakan upacsra wandg

dinamakan rMASSALAMA", upacara ini dilakukan satelah bayl
perumar 49 hari. Fada saat ini dilakukan pengguntingan

rambut =i payi yang dilakukan oleh tomkah agama dengan

membari nNama. Upacara il biasa dirangkai dengan agikah. o

dan untuk bayl 1aki—laki dengan memotong kambing 2 ekor

Pada pelaksanaannya

dan 1 ekor untuk bayi per&mpuan .

tergantund pada rondisi pglau . emampilian dari orang L

bayi reroebut.

Maga sunatai: palahsanaan upacarsa ini di masyarakat

+ gitentukan kapan dilaksanakan. tetapi  dalam

ridak dapa
srakat Letta upacara un bk pal ini mesti gilakukan.
masy
Waalaupun tidsk apa palakaansanniys nal ini tergantung
E1=4 Supu




1 kel

&1

pada kondisi si
anak sendiri dan kemampuan orang tuanya

Jika Ehitanan
m ar i
wsyarakat di Kelurahan Letta bagi anak
1aki-laki 3 F
pelaksanaannys lebih meriah dibanding wanika.
Untuk

penilaian ini .
ini penuliz tidak menemukan alasannys.

mEngapa masyarakat membadakannya

Masa i
perrawinan, pelaksanaannya dimulai saat

melamar kemudian penentuan harinya "MAPFETTU ADA® © Fada

=zat ini ditentukan kapan pelaksanaan acara pernikahan
dan setelah disepakati kedua belah pihak, maka pada saat
menunggu wank T rerssbut baik keluarga pria maupun
keluarga wanita masing=-masing mempersiapkan LUpaCAara,
parena pesta upacars dilaksanakan di Fuman masing-masing
wang relah dibicarakan sgbelumnya pada saat "HAPPETTU
apAat  atau "puitus wata", sekaligus membicarakan

pelaksanaan perkawinan bagi masyarakakt. Karena bagi

masyarauat Eelurahan Letia pbiavya perkawinan itua

ditanggungd aleh pihak keluarga laki—-laki yang telah

disepakati cepbe lumnty s -

Adapun upacara di kelurahan Letta untuk mernghormati

- . telah
arang  matl. dilakukan pada malam pertama SSLSia

dimakankan sampsl Salam ketujuh yand dinamakan “TA*ZIAHT.

Untuk sglanjutmya dilakukan pada hari ke—20 lalu

mail kit dan hari pa— 100Ny - Felaksanaan upacara ini
¥ el

kat khiasusnya
amilad anggota masyara
tidak Sama bagi ®

Letta, hal 4ni tergantung pada kemampuan
) !

pelurahan
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ekonominya. Eagi keluarga yang mampu atau mempunyal

stratifikasi sosial yvang tinggi, maka upacara dilakukan

gamakin besar/meriab, begitupun sebaliknya bagi yang
fidak mampu upacara dilakukan dengan sangat sederhana.

ITtulah gambaran tentang Jjalannya upaCara-upacara

macyarakst Kelurahan Letta Kecamatan gBantasng Kabupateén

pDasrah Tinakat 11 Bantasng.
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ANALISTS HASIL PENELITIAN

| FPada bab te
! rdabulu telah digambarkan Ssecara (R ART

tentang kel ;
gntang ke urahan Letta dimana penulie meneliti, sahingga

b
pada ab ini penulis akan membahas hasil penelitian di

kelurahan terssbut. Pada dasarnya pembahasan ini penulis

bagli atas 3 bagian pokok yakni : upaya yand dilakukan olsh

glit bangsawan dalam memobilisasi masyarakat, upaya yang
dilakukan oleh elit bangsawan  dalam maningkatkan
partisipasi politik masvarakat serta fak tor pendarond dan
penghambat peran =1it bangsawan dalam pambangunan politik
di Kelurahan Letta.
A. Upaya Elit Bangsawan Dalam Memobilisasi Masyarakat
Fembangunan ¥ang sadang digalakkan aleh pemerintah
membutuhkan kaikutsertaan dan kapadul ian dari elit

bangsawan dalam hal pembangunan yang dilakukan bersama=

sama dengan masyarakat.

Keterlibatan anggota masyarakat di dalam kegiatan

pE.mbaﬂguna_n, d@pat dihﬁ'dakan atas pa.r'tiﬂipirsi damn

mobilisasi perdasarkan jnisiatif., spontanitas, dan

kesukarelaan anggota maiyarakat. Maskipun dalam kanyataan

eahari—hari kedus konsep perseput suksr dibedakan, karena
i darl ringkah 1aku masynrnkat

kaduanya marupakan apstraks
d kedu tingkah—1aky rersebut SAmMATEAMI mEmpuny ai
an edua

1itik.
implikasi pentingd terhadap gistem PO

-EHmﬂﬂwmﬁwgmﬁmmw-l--"'rﬁ_
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Semua partis
imi -
pan (masyarakat) yang dimobilisasikan

dirangsann unt ]

uk bertingkabh=1laku dengan cara-cara
pertentu. Dima |
. na mereka atau masyarakat bertindak
atas instruksi

a :
yang Sebagian besar digerakkan oleh

iovalitas :
% s Frasa cinta, rasa hormat, atau rasa takut

arhada : ,
terhagap SEGUSNE pemimpin, atauw oleh hasrat untuk

memperoleh manfaat wvang mereka percaya.

Tkatan—ikatan tradisional adalah ikatan antara
sgpijumlah penglkut dan seorang pemimpin yang ditentukan
dan disahkan oleh tradisi kebudayaan, spsinl, atauw
| @agamadan - Damikian pula halnya dengan keberadaan elit
hangsawan di Kelurahan Letta.

Haﬁyarahat masih eulit untuk thpaFtilipiEL tanpa
didaorong atau digerakkan, maka dalam hal ipi dibutuhkan
penggarak atau pendorong lmﬂtivatnri wang herpengaruh

{memnbiliaaﬁi}. cehingoa dengan adanya dorongan atau

motivasi imi maayaratat dapat 1gbih berperan gerta dalam

pembangunan.

perdasarkan hagil penElitian menunjukkan  banua

epkitar 7O% atau 16 orand dari seluruh responden  yang

ditelitl mengatakan bahwa xeberatdaan plit bangsawan masih

perpengaruh dalam nenggerakkan atau memobilisasi
i

masvarakat dalam pembangunnn.

glit pangsawan tetap memberi arti dan

ﬁehgradlaﬂ

3 i rakat. Di sinilah peran
Emﬂhlliiaﬁl masys

pEranan dalam
" sebagal motivakor yand keheradaannyd tetap
elit bangsaws

. PRV sanantiasa mengounakan

3 EEyarﬂl'.:'l‘Ll W aLF

eks=is Ol mata M

._______.__....----—.

‘Eﬂ!R!mﬂmﬁEﬁHNﬂﬂﬁsfmﬁﬂﬂq_.-———-'—fr-.
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pengaruhnya
Y untuk memberi pengarahan d
an penyuluhan

PE'I.'I tinl;u I-‘;."E AEMm bi.l 1gLnan = kh 5:':,-'3
pﬂda masyar Ek.a.t LESLLS
FIE‘I'HEIE':I'IQLIHE.II Fl-ﬂlitik

Pernyataan ini diperkuat dan

gibenarkan oleh responden H. Abd. Halim Karaeng M
. ng Mappa.

Casual
dengan kemajuan zaman dah meningkatnya

ghidupan ' '
K P sosial ekonomi masyarakat maka, pengaruh dari

. B oo
glit bangsawan ini juga mengalami pergeseran milai-nilai.

meskipun kharismanya tetap eksis dimata masyarakat. _—

ini dikemukakan oleh 30% atau sekitar 7 0Orang dari 23

responden Yang diteliti mengatakan bahwa elit hangGawWan

dalam memobilisasi masyarakat kurang beaitu berpengaruh

dengan alasan =

- Kehidupan akonomi masyarakat gudah mapan. gehingga
guara alit bangsawan itu kurang di pérhatlkaﬂ lagi aleh

masyarakat seperti dahulu.

-~ Tingkat pendidikan masyarakat =udah memadal sehingad,

masyarakat eydah dapat menantukan pilihan Mmana w ang

terbaik untuk merekas

Dalam mEmnhiliiaai masyarakat elit bangsawan

melakukan perbagal upaya—upaya: pari penslitian yang

han Letta maka dapatlab diketahui

dilakukan di Kelura

upaya—upaysa yang dilakukan glit pangsawan dalam
mEmDhiligaai masyarakat yaitu antara iaint mamberikan

dorongan dan rnnggangnn kepadd magyarakat, seperti wang
nga

dinyatakan alah 4%, 5% responden atau sakitar 10 orang-
menqarahk;n ma!yarakat, elit bangsawan

Selain it dalam




=1}
perusaha manghilangkan sistem feodalizne, dalam hal ind
antara %llt hangsawan  dennan AL WALE
menghormati, ini dikemukakan sebanyak & orang responden

5& A% - D -
(Z6&,1%]) salam  memobilisasi wmasverakat, elit bangsawan

melakukan
pendekatan kepada masyarakat khususnya ol

4 r .
Kelurahan Letta BECara pErEuasLl T ikaadaan clan

kekeluargssn), dalam penelitian hal ini dinyatakan oleh 7
prang dari 23 responden  (30,4%). Berikut ini gapat

4ilihat dalam tabel 9.
TABEL 9

Upaya/Kegiatan Yang Dilakukan Elit Bangsawan
Dalam Memobilisasi Masyarakat

—
Mo [ Upaya yand dilakukan Frekwensi [Fersantase
urut Elit Bangsawan (orang)
1 ] Mamberi dorandgan dan 10 4%. 3 %
rangsangan pada masyarakat :
2 Fienghilangkan sistem & 26,1 K
faodal isma -
= Fendskatan kekeluargaan 7 0,4 %
= i
Jumlan 23 ] 1o % _J

Sumber : Pata primer diolah tahun 9F7F

B. Upaya Elit Bangsawan Dalam Meningkatkan pPartisipasi

Politik Masyarakat. .

Wujud nyata dari proges partisipasi seseorang  adalal
IV

1am
hagaimana 38 galaksanakan hal Yyand diketahtuinya dala

1

; _ ini bagalmana
eatiap aktifita® pesahariannya. palam hal iR -

jikasikan hal v ang
tuik mangimp

i -

di ikannya dalam gahidupan ryata. tarutama mEng
persepst -
= Y1 K ifan L Lk
ran pmlitih. Hanya sda dus S aun g

panbanguna
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melakukan hal tersesbut Z=esual d
Engan

) ki persepsinya yaitu
secara po
positif atau bahkan bersikap anti

ipati.

Menuruat

Fespondan
vang perulis wawancarai tanggal

18 Oktober 19
97 vyakni . -bapak M. Amir Arfah yang Jjuga

splaku kKB
ua LEMD di Kelurahan Letta, mengatakan Elit

Bangsawan dal
alam masyarakat cukup berpengarub, meskipun

sekara -
sekarand tidak terlalu nampak adanya perbedaan .

masyarakat, namun kharismanya tetap masih ada. Merurut
beliau ada 3 pendekatan golongan masyarakat — untuk
bETDaFtiEipaEi yaitu s
a. malalul tokoh kharismatik

- golongan bangsawan

- golongan pangusaha
b. melalul kmlangan ulama.

c. melalul cerdik cendek iawan.
Lgbih Jauh dikatakannya bahwa Proses interaksi

politik gelit pangeawan dalam masyarakat m@lalui cara

Eﬂmunikatif, srtinya tidak menggunakan pOWEr seperti

zamar feadal, tetapl Eendﬂrung meEnopang pemhanuunaﬂ Orde

Earu cgpertl wand dikemukakan aleh F4% respondan ini
2
1enggarakan PEMILU pada

terbukti dengan perhasilnys3 dise

tahun 1997 qi Kelurahan | etta dengan &man dan
segangkan Sekitar gy (2 orang) gari 23 respanden YanS
h ingin mempertahankan pekuasaannya hal ini

g inmn wntuk tetap mem

diteliti masl
pﬁrtahnnkan

disshabkan adanysa kein

statusnya sebagal gologan yan

i manurut papak andi I

EﬂmEntara




yang pEnulis wawantara
Ancarai pada tanggal 20 Oktoher 1997

a!'i LL&y [N} 'qu N 1:I l‘,.:l EEr i ':Frb

1. Golpngan  bangs
& -
gsawan usia lanjut, dimana kepadulliannya

terhada Lt
ap politik cenderung kurang karena dipengaruhil

. Bolon )
2. Bolongan bangsawan  berpendidikan,  kepeduliannys

T "
arhadap politik besar karena golongan bangsawan 1L

sudah beradaptasi dan maimpu nelihat mana yang e

untuk masyarakat.

Gelanjutnya menurut 9 orang (BT 1%) reaponden
mengatakan golongan bangsawan berpendidikan ifnllanh yang
berusaha menjembatani komunikasi yang berasal dari
pemerintah kepada masyarakat. Dimana golongan pang ESawWan
ini vang memberikan penjala;an—penjelagan mengeEnal maksud
dan tujuan pemerintah. agar masyarakat dapat labib

mengertl dan memahaml makeud dan tujuan pEmErintah.

celain elitk hangsSawan sgahagal penghubung komunikasi

antara pemerintah dengan masyarakat dalam Upays urituk

meningkathkan partigiﬁagi pnlitik maiylrauat, alit

juga mEmber 1 motivasi kepada magyarakat wnkuk

Dangsawan
berpartisipasi dalam pembangunans hal ini vang paling
bargEawan geper ti yang

banyak dilakukan oleh glit

T .50 (10 arang) dari 23 responden.
¥

dinyatakan aleh &
diskusi pﬂlitik cenderund

Sedanglk&n dgala 3
1 =1 AEnerLL
" 4ilaksanakan 5leh golon@en glit banh== ad
urand

E s dLE
yang dinyaktakal oleh 17,4% atau sekita

n respanden -

keseluruha




&9
Untuk lebih ielamnva

i
regliatan/upaya 1 bawah ini dapat dilihat

yang dilakukan elit i ;
7 S A an alam

aeningkatkan partisi )
Sipasi politik
L masyarakat

i0 - dalam tab&l

| TABEL 10
u -] .
.. ;::yhifnhﬁgliftfn Yang D_;lakukan Elit Bangsawan
gkatkan Partisipasi Politik Masyarakat

Mo Upaya i
STy L ;liié%g dilakukan Frekwensi [Persantase
2 AQSaWan (orang)
i FPenghubung komunikasi antara g .1 %
pemzrintan dengan masyarakat
2 | Motivator masyarakat untuk 10k 43,5 %
barpartisipasi dalam
penbangunan
X Mengadakan diskusi politik a 17.4 % {
i
Jumlah 73 i 100 % I
1= E
euymbar i Data primger qiglah tahun I997
Adapun  strateqd o1it bangsawsn  Eantaend dalan
uzahanya untuk  meningkatkan partisipasi palitik
sasvarakat, adalah dengan menggunakan kapabilitasnya

gsebagali auatu gelangan Stau kelompok Lepentingan ¥ang

cukup intens keberadaannya di makta masyarakab.

C. Faktnr—faktﬂr pendorong dan penghambat peran E11E

Bangsawan Dalam pembangunan poOlitik -

Sadar = tau fidak sadars seqala kegiatan  dan
=1 =

dilakukan tentu terdapat tantangan gerta

akrifitas o ANG

' . ; i tersebut peraifat
i jika meg;atan

hambatan apalag?t

gnaunan.
e nanan—paruuahan sosial atau pamba q
Pl
g bahan
tia i terﬁahut dapat by LU perubaha
F@rubs
] @min S=kanbra falah

puday dan

Ehnnumirpnlitik:




o &= B
: rladi terntunya tidar dapa- diabaik
l-t"-l Eaja 20 e i = o bl a .an
Lara satu dengan lainnya, baik vyan
innva, 6 yang

rupa persesc
perupa Ders=2Tangan maupun perkelanpoek

='1I|. = ﬂ ¢ E al"i f 1 -

pemoangunan ¢
pensang colitik yang ada @i Kelurahan Letta tidak

rerlepas dari ban
B i akny Y st -
Er _a fﬁ.’-’.uﬂ- ,E:'I.gue.nnﬂa,, ﬂﬁlam rElI'lﬁ.r-’.a.

calaksanzan pembangunan politik tersebut

Eal ini : ;
1 yang penulis ingin xemukakan mengenal

E ot )
caktor pendsrong dan penghambat peran glit bangsawal

dalam pembangunan politik melalul rinckat partisipasi
respoden serta dari beberapa informan yang penulis
wawancaral.
4. Faktor Pendorong.

pDalam senelitian dikatakan hahwa kemampuan ekonoml
datam hal inl partisipasl s1it bangsawan dalam upaya
mewujudkan pembangunan politik tersebut berupa sumbangan
dana, daya dan usahd nereka seperti yand dinyatakan cleh

12% respeonden dari tageluruban jumlah ragponden.

gtatus sosial, dengan kedudukan alit bangsawan

gsabagal geoTand rerhormat dan terpandang d4 mata

masyarakat, gehingdgd tidak hanyak nendapat hambatan

penyimpans aari aturan yand telah

+ sgecarla sukarala ikut egrta

sepanjans ridak

ditetazxail. Ha5?araka

jsip gqi pemhangunan dengan demikian
harpartislPas-
’ Euk membina karukunal hidup

meaudahkal gl

:akat. Hal

ini aipyatakan gleh 35% responden
dalam masyas

pengﬁfuh elit pangsawan
i iti.
Yang ﬂltEl_

_EﬂﬂmeawummwHEﬁfﬂff'ﬂm'------—.r
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elalul st
" atus soslalnya Mampak d i

ira
B sakan oleh

Secara umum dili
ilihat dari tingkat pendidikan sekitar

100 responden yang menyatakan bahwa

tingkat pendidikan

e dimiliki elit bangsawan dapat mendorong untuk

ikut
serta berpartisipasi dalam pembangunan politik karena
¥

hila berpendidikan timgoi o g gt dan

mengatahul tentang artli pentingnya pembangunan Yang

dilaksanakan oleh pemerintab.

gelain itu faktor keturunan juga gangat menentukan.

Hal 4ini dikemukakan oleh 40% respondens menurut mereka

faktor keturunan adalah karena nenek moyangnys 2 aman
dahulu memiliki posisi dan fungsi tertentu dalam
masyarakat sghingg= ia memperoleh pengakuan akan
kebaradaannya sRCara Furun—temurun walaupun telah

terjadi pergeseran nilai-nilai tetapi kalangan elit

bangsawan dalam pandangan masyarakat kelurahsn Letts

masih tatap diakui sebagal tokoh yang NEWPUH?Ei PEﬂgaruh

ceCala khariﬁmatih.

galah sgparand takp

: . o rgrhada
partigipaﬁi alit pangsawan di pelurahan Letta P

3 o dilihat
pEmbanguUNan pulitik sangat haik. Hal ini dap

reka dalam gatliap pgmhangunan yang ada
)

dari partiaiﬂﬂgi i

di dagrab imi. E1it hangsawnan selalu
kan

dan dlEElEﬂqgara

I 2 alaksanaan
b ptif dalam gatiap pegiatan misalnys P
erperan & H
ind i n oleh Bapd
Jum'at persihs pal ant ditegaska
program il

Kepala Lingkungaﬂ Letta.

fbdul Razak selaky
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Melalui hasil
WaWancara dengan responde

y
perulis memperoleh data bahwa i

faktor penghambat elit

panpSakan bErpe
peran dalam pembangunan politik di ¥elurahan

Letta adalah j pemahaman elit

bangsawan tentang

pembangunan politik

i e .
tu sendiri masih kurand,

has ini disebabkan kurangnya informasi atau pihak vang

perkompoten terhadap arti, tujuan, merta manfaat

pembangunan palitik, ini dinyatakan aleh .4&ﬁ responden
dalam pEﬂElitian. Eelanjutnvgﬁgigpunden vang menyatakan
bahwa masih adanya &lit bangsawan wang persifat
tertutup, maksudnya masih terbatas dalam hal mewariskan
nilai-nilax poliktik pada masyarakat, dari faktor
penghamhat lLainnya adalah kesadaran elit bangaawan
dalam kaitannya dengan pewhanqunan politik masih kurang,

hal ini dapat gilihat dapat dilihat dari faktor individu,

dimana masih ada sebagian glit bangsawan yand antipati

terhadap pelaHEEﬂaaﬂ pemﬁanqunﬂn sepertl wang dinyatakan

oleh 3I0% responden dalam penglitian.

Farnabh sda kon&ER pemhangunan politik

dengan proses pembangunan pnlitih glit pangsawan pantasng

Yakni maﬂgenai rennvaaifperbaikan Fumah adat BEalla Lompoa
Maka pada hari genin tal

Yabupaktan pantasngd-

o0 giangs diuﬂdanqlah gEmLa Fawaris

20-1-1992, 3180 11

werelaannya untuk
g 1.l.r'ltUk.

diminta
Kmraiasn pantasn

si E 11a Lompoa- RenovaBl
enova

erhadap B3

memberikan jzin T |
intah lewat pimbzayaan

ihiayai

Bslla Lompeas d

e ——
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pengadaﬁﬁ ARFBD TE. I Sulawesi-Selatan

tabhun  1992/1995.
gehingga uWntuk kelestarian Balla Lompoa ini

ahli waris
kerajaan Bantasng

cersama pemerintah DATI It

Bantaeng
perkewsl iban memel ihara

dan menjaga kelestarian Balla

Lompaa vang terletak di

Kelurahan Letta Kacamatan

pantasng Kabupaten Bantaeng, hal dini sejalan dengan

progran pemerintah yaknil : BANTAENG BERKARYA".

Labih jauh menurut Karasng Mappa yang Jugd hadir

dalam rapat tersebut, ia mengusulkan agar hari ulang
fahun Bantasng dapat diperingakti sgparti halnya hari jadi
daerah—daerah yang lain dengarn terlebih dabmlu

i U hBeElum
merngadakan =eminar. Mamun hal ini menurut belia

terealisasi gampal sekarang karena terbatasny
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FPENULTUP

i Kesimpulan

Setelah mam
embahas dan menganalisis data Y|

anelitian den
F gan  mengemukakan  berbagai  pandanpan
- Jan,

mengenal paran i
end peranan 2lit bangsawan dalam pambangunan politik

sesual dengan upaya mobilisasi dan partisipasi celitiknya
s 3

maka peEnulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :

a. Adapun upaya yang dilakukan elit bangsawan dalam
memobilisasi masyarakat yaitu =

1. HMemberikan darongan dan rangsangan kepada
masyarakat.
2. Elit bangsawan herusaha menghilangkan giztem

feodal 1sMe, dalam menqgerahhan masyarakat maksudnya

masvarakat dan =lit bangsawan galing manqhnrmati.

3. El1it bangsawan meglakukan pendekatan s@cars

pEFEuaEif dan kekeluargasn:

sawan dalam meningkatkan

jlakukan alit bang
ain *

b. Upaya yang d
pnlitih nagyarakat antara 1

partisipaﬁi
1., Sebagai penghubund comunikasi ~antars pemerintan

dengan maeyarahat-

o mebari motivest nada masyarakat antuk aktif daial

pemhangunan-

<. Mengadakan diskusi

-

B
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c. Faktor pendoron i

g elit ba

pembangunan politik adalahhi:::an ?Erperan dxian
ra lain:

1. Kemampuzan skonomi

2. Status sesial.

i

Tingkat pendidikan.

Keturunan mak
aksudnya berdasarkan darah kebangsawanan

=i =T=HEl il i
yang Sampai =aat ini masih mempunyal pengaruh

epcara kharismatik.

d. Adapun faktor penghambat eli
it bangsawan berperan
dalam pembangunan politik antara lain 1 B

1. Pemahaman glit bangsawan tentana pembangunan

politik masih kurang, baik mengenai artl, tujuan
esrta manfaat.

2. Adanya sifat tertutup dari para elit pangsawan 1tu
sendiri.

3. Rasa ntipati dari gebagian elit hangsawan terhadap

nelahsaﬂaan pemnangunan pulitik.

B. Earan—iaran

1. Hendaknyd qioptimalisasikan peran  Sertd alit

bangsawan pantasnd dalam aeningkatkan pembangunan

pnlitih di paerah Tingkat Il pantasngs

- : aten
Z Hendaknya glit banqaawan wang ada di Kabup

bik
m repatnys Ealurahan Letta agar 1ebi
antasnd

atannya Supay 2 dapat

gal mutiuatnr pembaﬂgungn.

berper&n az2ba
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Menaenal  hal

Pelastarian Balla Lompoa/ rumahn adat

& -, .
kerajaan Santaeng supaya ada kerja sama antara

pamda

Tk . Il Bantaeng dengan ahli waris kerajaan dan

masyarakat Bantasng pada umumnya.
Hendaknya masyarakat di Kslurahan Letta turut sarta

. Q
meryukesskan  program pemerintah  menuiu Bantaeng

Berkarya.
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